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MOTTO

"Allah satu-satunya tempat bergantung"

(QS Al - Ikhlas: 2)

"Tak ada yang lebih setia mencpati janji daripada Allah."

(QS At Taubah : III)

"Sesungguhnya sholatku, ihadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, pcnguasa

semesta alam tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku

dan aku adalah orang yang pertama-tama menycrahkan diri kepada Allah."

(QSAlAn'am: 162-163)

'•Sesungguhnya Allah tiada mengubah kcadaan suatu kaum sehingga mercka mcnguhah

kcadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

(QSAr-Ra'du: 11)

"Orang yang menghadapi mant yakin bahwa waktu perpisahan telah tiba."

(QS Al - Qiyaamah : 28)

"Hendaklah ada diantaramu kelompok yang selalu mengajak kepada kebajikan,

memerintahkan kepada yang makrufdan mencegah dari kemungkaran, Mcreka itulah

orang - orang yang bakal mencapai kcbahagiaan."

(QS Ali Imran : 104)
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ABSTRAK

Dinding merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah bangunan,
baik fungsinya sebagai elemen struktur ataupun sebagai penutup dan partisi
ruang saja. Mengingat fungsi dinding yang sangat mutlak pada sebuah bangunan
maka dalam pembualannya diperlukan pemilihan meterial yang baik, karena
mutu dinding yang dihasUkan juga bergantung pada mutu material yang
digunakan dalampembuatan dinding tersebut.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti sifat-sifat fisik dan mekanik salah
satu bahan penyusun dinding yang sudah sangat populer, yaitu bata merah. Pada
penelitian ini digunakan bata merah Super, yang merupakan bata merah produk
baru, dengan variasi campuran mortar yang umum digunakan dimasyarakat,
khususnya daerah Yogyakarta. Manfaat dan penelitian ini yaitu dapat diketahui
sifat-sifat fisik dan mekanik bata merah Super. Disamping itu ditemukan bata
merah jenis baru sebagai bahan bangunan kepada masyarakat Yogyakarta pada
khususnya serta masyarakatIndonesia pada umumnya.

Metoda penelitian yang digunakan mengacu pada ASTM dan SNI. Dari
penelitian dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah Super antara lain dimensi
bata merah Super relatifseragam, mempunyai kadargaram rendah dan termasuk
dalam golongan bata merah berat. Sifat-sifat mekanik bata merah Super antara
lain mempunyai kuat tekan sebesar 14,4 kg cm , dapat menghasilkan kuat tekan
pasangan terbesar dengan menggunakan mortar variasi 2 sebesar 14,735 kg'cm",
kuat lentur pasangan terbesar dengan menggunakan mortar variasi 1 sebesar
4,6986 kg cm" serta kuat geser pasangan terbesar dengan menggunakan mortar
variasi 1 sebesar 11,012 kg cm:.



BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta batasan

masalah.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan kekuatan pada sebuah bangunan haruslah dipenuhi secara

proporsional oleh elemen-elemen dari stmktur bangunan tersebut guna menjaga

kestabilan bangunan ketika menahan beban atau gaya yang bekerja padanya,

sehingga bangunan tersebut dapat benar-benar berfungsi sebagai sarana

perlindungan bagi penghuninya. Untuk itulah perlu sekali dilakukan perancangan

dan perencanaan yang matang sebelum pendirian bangunan serta pengujian bahan

yang akan digunakan dalam struktural bangunan tersebut.

Pada dasarnya beban yang bekerja pada sebuah bangunan ditumpu oleh

elemen-elemen strukturnya, dimana elemen-elemen struktur tersebut harus

mampu meneruskan gaya yang bekerja ke tanah sehingga terjadi reaksi yang dapat

mereduksi seluruh beban agar bangunan tidak mengalami kerusakan/ keruntuhan.

Besarnya reaksi elemen-elemen struktur sebuah banguan dipengaruhi oleh bentuk

fisik serta jenis material penyusunnya.



Menurut Sarwidi (2002), bangunan dapat diklasifikasikan dalam dua

bagian yaitu bangunan teknis dan non teknis. Bangunan teknis merupakan suatu

struktur yang didesain, dikerjakan dan diawasi oleh tenaga sipil yang profesional.

Sedangkan bangunan non teknis merupakan bangunan yang dibangun oleh tenaga

bangunan dan atau pemilik bangunan yang menggunakan pendekatan tradisional.

Menurut CEEDEDS (Venter for Earthquake Engineering, Dynamic Effect,

and Disaster Studies) (1998), dalam tinjauan lapangannya menyimpulkan bahwa,

kegagalan bangunan yang diakibatkan oleh gempa banyak menimpa bangunan

rumah tembokan yang dibuat dengan mutu material yang kurang baik.

Dinding tembok adalah bagian dari bangunan yang sifatnya non-struktur

dan diasumsikan sebagai beban sebab fungsi utamanya adalah sebagai partisi

antar ruang saja, tetapi pada kasus-kasus tertentu dinding tembok dapat dikatakan

berfungsi struktural karena dinding tembok dapat berfungsi ganda yaitu sebagai

pengaku (bracing) pada struktur disamping sebagai partisi ruang, bahkkan pada

bangunan sederhana (non engineered) dinding digunakan sebagai pendukung

beban.

Jika dinding tembok dipandang sebagai elemen yang bersifat non-

struktural tentunya dinding hams dibuat seringan mungkin agar tidak terlalu

membebani struktur, tetapi jika dinding dipandang sebagai elemen struktural

maka dinding tersebut harus mempunyai kekuatan yang cukup untuk bereaksi

terhadap beban atau gaya yang terjadi (gaya tekan, gaya lentur, dan gaya geser),

sehingga dinding tersebut mempunyai kompensasi positif terhadap kekompakan

struktur pada sebuah bangunan. Besarnya kekuatan yang dihasilkan oleh dinding



tembok dipengaruhi oleh kekuatan material penyusun (batu bata) serta daya lekat

mortar sebagai bahan ikat.

Bata merah adalah salah satu meterial penyusun dinding tembok yang

sudah sangat populer di kalangan masyarakat. Keunggulan bata merah dibanding

material penyusun dinding tembokan yang lain adalah harganya yang relatit"

murah, mempunyai sifat workability yang lebih baik serta ketersediaan bahan

yang relatif banyak sehingga mudah didapatkan.

Salah satu kelemahan bata merah dibanding bahan penyusun dinding yang

lain (batako dan batu kali) adalah kuat tekan bata merah relatif lebih rendah. Guna

metnperkecil kelemahan bata merah tersebut, salah satu produsen bata merah

Djagatbata yang berada di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta telah memproduksi bata merah yang dimensinya berbeda dengan

dimensi bata merah konvensional, dimana produk tersebut diberi nama bata merah

Super dengan dimensi 10 x 10 x 22 cm.

Dengan pembesaran dimensi bata merah tersebut diharapkan kekuatan

bata merah juga akan meningkat. Pada bata merah ini juga diberi lubang pada

tengah sumbu panjangnya, dengan harapan dapat mengurangi berat dinding

pasangan bata sehingga tidak terlalu membebani struktur bangunan, selain itu

diharapkan juga pada lubang tersebut dapat dimasukkan tulangan atau mortar

sehingga kuat geser dan kuat lentur pasangan bata yang menggunakan bata jenis

ini meningkat pula.



1.2 Rumusan Masalah

Pembesaran dimensi bahan tentunya mempengaruhi besar kekuatan bahan

tersebut, tetapi pemberian lubang pada tengah sumbu panjang bata merah Super

mungkin akan menimbulkan perlemahan, sehingga kekuatan bata merah Super

tersebut dikhawatirkan akan mengalami penurunan, oleh karena itu didapatkan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut ini.

1. Bagaimanakah sifat-sifat fisik bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata, di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta?

2. Berapa besar pengaruh variasi campuran mortar terhadap kekuatan (kuat

tekan, kuat lentur dan kuat geser) pasangan bata yang menggunakan bata

merah Super produksi perusahaan Djagadbata di dusun Klangkapan,

Margoluwih, Godean, Yogyakarta9

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. meneliti sifat-sifat fisik dan mekanik bata merah Super produksi

perusahaan Djagadbata, di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean,

Sleman, Yogyakarta, dan

2. meneliti besar pengaruh variasi campuran mortar terhadap kekuatan

(tekan, lentur, dan geser) pasangan bata yang menggunakan bata merah

Super produksi perusahaan Djagadbata.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain adalah :

1. dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta,

2. dapat diketahui kekuatan (kuat tekan, kuat geser dan kuat lentur) dinding

pasangan bata yang menggunakan bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta,

3. dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti berikutnya, dan

4. ditemukan dan diperkenalkanya bata merah jenis baru sebagai bahan

bangunan, kepada masyarakat Yogyakarta khususnya serta para praktisi

pada umumnya.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan penulisan laporan penelitian

ini dari topik dan tujuan yang telah ditetapkan maka perlu adanya batasan

permasalahan sebagai berikut ini.

1. Bata merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bata merah Super

yang diambil dari perusahaan bata merah Djagadbata di dusun

Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman, Yogyakarta.

2. Pasir yang digunakan untuk campuran mortar berasal dari desa Turgo,

Sleman, Yogyakarta.



3. Semen yang digunakan adalah semen jenis 1 dengan merek Semen

Nusantara.

4. Kapur yang digunakan adalah kapur padam untuk campuran mortar

berasal dari Klaten Jawa Tengah.

5. Air yang digunakan berasal dari Laboratorium BKT FTSP UII (air PDAM

Sleman).

6. Pengujian bahan yang dilakukan adalah pengukuran dimensi, pengujian

berat volume dan berat jenis, pengujian serapan air, pengujian kuat tekan,

pengujian kadar garam yang terlarut, pengujian modulus of rupture bata

merah dan pengujian kandungan lumpur pada pasir.

7. Sampel yang dibuat adalah sampel mortar dan sampel pasangan bata

murni tanpa spesi luar (plesteran).

8. Pengujian sampel mortar meliputi uji kuat tekan dan kuat tarik, sedangkan

pengujian sampel pasangan meliputi uji kuat tekan, kuat geser dan kuat

lentur pada bata merah Super.

9. Metoda pengujian kekuatan bahan dan pasangan bata (tekan, lentur dan

geser) yang dilakukan mengacu pada SNI -10 1964 dan ASTM.

10. Perbandingan ukuran campuran mortar pada tiap-tiap variasi dihitung

terhadap berat semen, seperti dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Variasi Campuran Mortar Terhadap Berat Semen

Variasi Semen Kapur
i • •

Pasir Air

1 1 0 3 0,7

2 1 v2 4 0,7
-*

j 1 1 5 0,7

4 1 2 8 0,7



11. Bata merah yang digunakan untuk sampel pasangan bata direndam hingga

seluruh pori terisi air.

12. Benda uji mortar maupun pasangan pada tiap variasi campuran berjumlah

5 sampel.

13. Pengujian sampel pasangan bata dilakukan minimal setelah 28 hari

terhitung dari pembuatan sampel pasangan bata dengan perlakuan suhu

kamar (±25°C ).

14. Pengolahan data menggunakan MS Excel.

1.6 Metoda Penelitian

Metoda penelitian ini secara umum merupakan langkah-langkah penelitian

yang akan dilakukan dilaboratorium, dimana akan dijelaskan secara rinci pada

pembahasan metoda penelitian Bab IV.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini sangat dibutuhkan pustaka yang mendukung

pencapaian tujuan penelitian, sehingga akan diperoleh suatu hasil yang akurat

serta dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang akan terjadi. Tinjauan pustaka tersebut diambil dari hasil-hasil penelitian

yang sudah dilakukan, jurnal, makalah, buku-buku, serta dari internet.

2.1 Pendahuluan

Pasangan bata merupakan sebuah konstruksi yang tersusun atas beberapa

buah bata yang direkatkan menggunakan mortar. Pada umumnya pasangan bata

digunakan sebagai dinding (partisi dan pembatas pada bangunan), namun

sesungguhnya bisa juga digunakan untuk konstruksi yang lain.

2.2 Bata

Menurut Kardiyono (1992), bata merah merupakan material yang dibuat

dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain, yang kemudian dibakar

dengan suhu tinggi sehingga tidak terurai lagi jika direndam air. Secara umum

bentuk standar bata merah adalah empat persegi panjang, bersudut siku-siku, dan

permukaanya rata. Pada umumnya panjang bata adalah dua kali lebarnya,

sedangkan tebal sekitar setengah dari lebar.



Permukaan sisi-sisi bata merah harus datar, tidak terdapat retak-retak,

tidak mudah hancur atau pecah, tidak menunjukan perubahan bentuk yang

beriebihan, berwarna merah merata serta berbunyi nyaring jika diketuk dengan

benda keras (Frick dan Kusmartadi, 1999).

2.3 Semen Portland

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara

menghaluskan klinker yang terdiri dari silikat-silikat kalsium yang bersifat

hidrolis dengan gips sebagai bahan tambah (PUBI 1982).

Menurut PUBI 1982 sesuai dengan tujuan pemakaiannya, semen portland

dibagi dalam 5 jenis berikut ini.

1. Jenis I : Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memeriukan

persyararatan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada

jenis lain.

2. Jenis II : Semen portland yang dalam penggunaannya memeriukan

ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang.

3. Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

kekuatan awal yang tinggi.

4. Jenis IV : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

panas hidrasi yang rendah.

5. Jenis V : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

sangat tahan terhadap sulfat.



2.4 Air

Air merupakan senyawa kimia yang berfungsi sebagai zat pereaksi bagi

bahan-bahan penyusun mortar (agregat, semen, dan kapur) sehingga dapat terjadi

ikatan antara partikel-partikel tersebut, disamping itu air juga berguna untuk

memberikan kemudahan dalam pencampuran mortar dan pengerjaan (workability)

pasangan.

2.5 Agregat

Agregat merupakan bahan penyusun mortar yang terbentuk secara alami

dan berfungsi sebagai bahan pengisi dalam campuran mortar maupun beton.

Agregat mempunyai komposisi kurang lebih 70% dari volume kcscluruhan mortar

maupun beton. Agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat mortar yang

dihasilkan, sehingga pemilihan agregat harus diperhatikan sesuai dengan

persyaratan yang ada.

Agregat yang mempunyai ukuran butiran besar disebut agregat kasar dan

agregat yang mempunyai butiran kecil disebut agregat halus. Secara umum

agregat kasar sering disebut sebagai kerikil, batu pecah dan agregat halus sering

disebut pasir.

2.6 Kapur

Penambahan kapur pada mortar dapat membuat mortar menjadi plastis,

sehingga mudah dikerjakan (workability), mempertinggi serapan air, menambah

daya ikat mortar sehingga dapat mengurangi penggunaan semen portland, warna

mortar menjadi lebih tenang dan mampu mengikat pasir lebih banyak.



Pada beton semen, kapur berfungsi sebagai bahan yang dapat mengurangi

penggunaan air, mengurangi dan memperbaiki lapisan kedap air dan

mempermudah pencapaian bentuk akhir beton (Dalzell dan Townsend, 1948).

Menurut PUBI-1982, kapur dapat digolongkan dalam beberapa golongan

berikut ini.

1. Kapur tohor : Hasil pembakaran batu alam yang komposisinya adalah

sebagian besar kalsium karbonat, pada suatu suhu tinggi,

sehingga jika diberi air dapat padam (dapat bersenyawa

dengan air membentuk hidrat).

2. Kapur padam : Hasil pemadaman kapur tohor dengan air dan membentuk

hidrat.

3. Kapur udara : Kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah

beberapa waktu hanya dapat mengeras diudara karena

pengikatan karbondioksida (CO:).

4. Kapur hidrolis : Kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah

beberapa waktu dapat mengeras, baik didalam air maupun

di udara.

Menurut SII.0024-73, syarat mutu untuk kapur bangunan baik sebagai

kapur pemutih maupun sebagai kapur aduk dalam bentuk kapur tohor atau kapur

padam adalah dilihat dari kehalusan, kadar bagian aktif, kuat tekan dan ketetapan

bentuknya.
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2.7 Mortar

Mortar adalah bahan bangunan lentur (seperti campuran semen, kapur atau

gypsum dengan pasir dan air) yang dapat mengeras dan bahan tersebut biasanya

dikerjakan pada pekerjaan batu bata atau pekerjaan plesteran. Mortar secara

umum adalah bahan bangunan yang biasa digunakan dalam pekerjaan tukang

batu.

Menurut Kardiyono (1992), mortar yang baik harus memiliki sifat-sifat

murah, tahan lama, mudah dikerjakan, melekat dengan baik, cepat kering/keras,

tahan terhadap rembesan air dan tidak timbul retak-retak setelah dipasang.

2.8 Penelitian Sebelumnya

Untuk mencapai hasil penelitian yang lebih akurat maka pada penelitian

ini juga mengacu pada penelitian-penelitian sejenis tentang pasangan bata

disamping beberapa literatur lainnya.

2.8.1 Penelitian Atindriana (2003)

Topik penelitian yang diambil adalah " Kuat Tekan Dinding Pasangan

Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar'*. Salah satu

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan pasangan bata dengan

variarsi campuran mortar. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa material

bata merah yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam mutu bata merah

kelas III, variasi campuran mortar yang menghasilkan kuat tekan terbesar adalah

mortar yang menggunakan campuran semen, kapur dan pasir dengan

perbandingan 1:0,5:4.



2.8.2 Penelitian Prayogi dan Solihatun (2003)

Pada penelitian ini diambil topik " Sifat-sifat Fisik Bata, Kuat Lentur

Dinding Pasangannya dengan Variasi Campuran Mortar Menggunakan Pasir

Dicuci dan Pasir Tidak Dicuci (dengan Kadar Lumpur Rendah) ". Tujuan

penelitian ini diantaranya adalah untuk menganalisa sifat-sifat bata merah serta

membandingkan besar kuat lentur pasangan bata yang dibuat dengan 5 variasi

mortar dengan menggunakan pasir yang dicuci maupun pasir yang tidak dicuci.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa material bata merah yang digunakan

dalam penelitian tennasuk dalam mutu bata merah kelas III, variasi campuran

mortar yang menghasilkan kuat lentur terbesar adalah mortar yang menggunakan

campuran semen, kapur dan pasir dengan perbandingan 1:0,5:4.

2.8.3 Penelitian Hidayat dan Purnomo (2003)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Kuat Geser Dinding

Pasangan Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar".

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui karakteristik

bahan penyusun pasangan bata daerah Sleman, serta untuk mengetahui besar kuat

geser pasangan bata dengan 5 variasi campuran mortar baik menggunakan pasir

yang dicuci maupun pasir yang tidak dicuci. Hasil penelitian ini menyatakan

bahwa dari mutu tekannya bata merah yang digunakan termasuk golongan III

berdasarkan NI-10 1964, serta kuat geser terbesar pada pasangan bata didapatkan

pada pasangan bata yang menggunakan perbandingan semen, kapur dan pasir

sebesara 1:0.5:4.
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2.8.4 Penelitian Yunianto dan Widodo (2004)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Pengaruh Variasi

Kandungan Air Mortar Terhadap Kekuatan Pasangan Bata Sayegan Sleman ".

Tujuan dari penelitian ini salah satunya yaitu untuk mendapatkan kandungan air

yang optimum pada mortar. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa mortar dengan

kandungan air 0,7 dari berat semen adalah yang optimum ditinjau dari kekuatan

yang baik serta kemudahan dalam pembuatan maupun pemakaikannya.

2.8.5 Penelitian Pambudiyono dan Setyowati (2004 sedang berlangsung)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Karakteristik Fisik dan

Mekanik Bata Merah Godean Sleman Yogyakarta ". Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui mutu bata merah serta mutu pasangan bata yang

menggunakan bata merah yang dibakar menggunakan bahan bakar kayu, dari

daerah Godean, Sleman, Yogyakarta.

2.9 Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini digunakan bata merah Super sebagai bahan penyusun

pasangan, dimana dimensi bata merah Super adalah 10 x 10 x 22 cm dan pada

tengah sumbu panjang bata merah Super terdapat lubang memanjang, sehingga

dimensi dan bentuk fisik bata merah Super sangat berbeda dengan bata merah

konvensional yang sudah umum digunakan. Selama ini penelitian tentang bata

merah hanya menggunakan bata merah konvensional sedangkan bata merah

Super merupakan produk baru dikawasan Yogyakarta sehingga belum ada

penelitian tentang bata merah jenis ini sebelumnya.



BAB HI

LANDASAN TEORI

Dinding pasangan bata dapat memberikan sumbangan kekuatan pada

portal-portal struktur untuk menahan beban atau gaya yang bekerja pada

bangunan. Besarnya sumbangan kekuatan dinding dalam menahan beban tentunya

berhubungan dengan kekuatan bata yang digunakan, kekuatan mortar serta lekatan

antara bata dengan mortar, sehingga keduanya tidak terpisah atau pecah saat

menahan beban yang bekerja. Oleh karena itu, pada bab ini berisi tentang teori-

teori yang mendukung pemecahan berbagai kendala dalam penelitian

dilaboratorium yang meliputi teori tentang material yang digunakan untuk

pasangan bata maupun teori yang menjelaskan pengujian pada pasangan bata

merah.

3.1 Bata Merah

Bata merah adalah suatu unsur bangunan yang dipergunakan untuk

pembuatan konstruksi bangunan, bata merah bisa kita dapatkan dengan mudah di

negara kita baik yang dibuat sebagai industri rumah tangga, maupun yang dibuat

dengan menggunakan mesin-mesin di pabrik bata. Mengingat sangat populernya

pasangan tembokan yang menggunakan pasangan bata, maka sangat diperlukan

adanya pengujian sifat fisik dan mekanik bata merah.

15



3.2 Mortar

Menurut kamus Mirnam Webster, mortar adalah bahan bangunan lentur

(seperti campuran semen, kapur atau gypsum dengan pasir dan air) yang dapat

mengeras dan bahan tersebut biasanya digunakan pada pekerjaan batu atau

pekerjaan plesteran. Secara umum definisi mortar adalah bahan bangunan yang

berupa adukan semen yang biasa digunakan dalam pekerjaan tukang batu,

(www.ciptamortarutama.com). Fungsi utama mortar adalah sebagai bahan ikat

pada penyusunan pasangan bata, sehingga terjadi lekatan antara bata-bata

penyusun pasangan.

3.2.1 Semen Portland

Semen adalah serbuk berwarna abu-abu yang lazim digunakan sebagai

bahan bangunan dan akan mengeras seperti batu jika direaksikan dengan air

(Oxford Leaner's Pocket Dictionary). Semen digunakan sebagai bahan pengikat

dalam campuran mortar agar butir-butir agregat menjadi sebuah massa yang

kompak dan padat. Semen yang digunakan harus memenuhi kriteria-kriteria yang

disyaratkan dalam NI-8-1971 bab 3.2 dan Sil.003-81 yang meliputi kehalusan

butir, dengan waktu daya ikat awal paling cepat satu jam untuk pengolahan dan

pengerjaan, memiliki sifat kekal bentuk, kekuatan adukan dan susunan kimia.

3.2.2 Air

Air berfungsi sebagai zat pereaksi yang digunakan untuk reaksi kimia

antara bahan-bahan penyusun mortar sehingga sangat berpengaruh dalam

kekuatan mortar, disamping itu air juga berguna untuk memberikan kemudahan
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dalam pencampuran mortar dan pengerjaan (workability) pasangan. Kriteria air

yang digunakan harus memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam PUBI 1982.

Menurut PUBI-1982, air yang digunakan untuk mortar harus :

1. bersih,

2. tidak mengandung lumpur, minyak dan benda-benda terapung lainnya yang

dapat dilihat secara visual,

3. tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 2 g/lt,

4. tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan dapat merusak beton

(asam-asam, zat organik dsb) lebih dari 15 g/lt. Kandungan klorida (CI), tidak

lebih dari 500 ppm. dan senyawa sulfat tidak lebih dari 100 ppm sebagai SO^.

5. tidak menyebabkan penurunan kekuatan adukan dan beton lebih dari 10 %bila

dibandingkan dengan kekuatan tekan adukan dan beton yang memakai air

suling,

6. dianalisa secara kimia dan dievaluasi mutunya, menurut pemakaiannya untuk

semua air dengan mutu yang meragukan, dan

7. tidak boleh mengandung klorida lebih dan 50 ppm untuk beton pratekan.

3.2.3 Agregat Halus (Pasir)

Agregat halus adalah batuan yang berukuran kecil yang mempunyai

ukuran butiran 0.15 mm hingga 5mm (Cokrodimulyo 1992). Agregat halus dapat

diambil langsung dari alam ataupun dari mesin pemecah batu (Stone ("rusher).

Agregat halus yang digunakan tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%,

serta bahan organik lain yang dapat bersifat merusak ikatan mortar. Ukuran



butiran agregat yang digunakan adalah agregat yang lolos saringan nomor 7 atau

dapat diganti dengan saringan ukuran 3 mm.

3.2.4 Kapur

Kapur merupakan bahan campuran dalam membuat adonan mortar yang

fungsinya untuk membantu pengerasan mortar pada pasangan bata maupun pada

plesteran dinding. Kapur juga mempunyai sifat plastis yang baik sehingga dapat

memberikan kemudahan saat pengerjaan (workability) yang cukup baik, serta

dapat berikatan baik dengan bata merah. Kapur didapat dari alam dalam bentuk

senyawa CaCo3 (batu kapur) yang bersifat keras, kemudian kapur dibakar dalam

tanur dengan suhu tinggi ±940°C, sehingga terurai menjadi senyawa CaO dan

gas C02. Senyawa CaO tersebut jika direaksikan dengan Air (H20) akan

membentuk mortel kapur yang akan menyerap C02 di udara sehingga membentuk

senyawa CaCO.^ yang bersifat keras. Berikut ini adalah reaksi kimia yang terjadi

pada kapur.

CaC03(s) + 02(g) -»> CaO(s) + C02(g)

CaO(g) + H20(1) ^ Ca(OH)2laq)

Ca(OH)2(atl) + C02(g) — CaCO,ts) + H20(g)

Kapur yang boleh dipergunakan sebagai campuran mortar pada pasangan

bata adalah kapur tohor atau kapur padam, sesuai dengan syarat-syarat bahan

bangunan SNI-7.
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3.3 Pengujian Bahan-bahan Penyusun Pasangan Bata

Pengujian bahan-bahan penyusun pasangan bata atau tembokan

dimaksudkan agar kualitas bahan-bahan penyusun pasangan bata dapat diketahui,

sehingga pasangan bata yang dihasilkan dapat mencapai kekuatan yang

disyaratkan. Pengujian yang dilakukan dilaboratorium meliputi pengukuran

dimensi bata merah, pengujian berat volume kering bata merah, pengujian berat

jenis bata merah, pengujian serapan air pada bata merah, pengujian kuat tekan

bata merah, pengujian kadar garam yang terlarut dalam bata merah, pengujian

modulus of rupture bata merah, serta pengujian kandungan lumpur pada pasir

yang digunakan untuk pembuatan mortar.

3.3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

Secara fisik ukuran atau dimensi bata merah harus diperhatikan, walaupun

modifikasi ukuran dan bentuk dari bata merah yang sudah umum dibuat

(konvensional) diperbolehkan, karena ukuran bata merah berhubungan dengan

inersia penampang pada bata merah tersebut, sehingga dapat juga berpengaruh

terhadap besarnya kekuatan bata tersebut. Menurut SII.0021 -1978 dan PUBI-

1982, ukuran standar bata merah (konvensional) adalah seperti dijelaskan pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Ukuran Bata Merah Menurut PUBI-1982

Acuan yang dipakai
Panjang
(mm)

Lebar

(mm)

Tebal

(mm)

Modul M-5a 190 90 65

Modul M-5b 190 140 65

Modul M-6 230 110 55
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Acuan lain yang dipakai dalam pengukuran dimensi bata merah di

Indonesia adalah Peraturan Bata Merah sebagai Bahan Bangunan yang berlaku di

Indonesia (NI-10) dari Yayasan Dana Normalisasi Indonesia, yang menyatakan

bahwa dimensi bata merah yang sudah umum digunakan sebagai bahan bangunan

(bata konvesional) adalah seperti yang dijelaskan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Syarat Ukuran Bata Merah Menurut SNI-10

Ukuran Jenis besar Jenis kecil Toleransi ukuran

Panjang 240 mm 230 mm
kurang lebih 3% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 10 mm

Lebar 115 mm 110 mm
kurang lebih 4% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 5 mm

Tebal 52 mm 50 mm
kurang lebih 5% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 4 mm

Untuk keperluan tertentu penggunaan bata merah dengan dimensi lain (non-

konvensional) diperbolehkan.

Bata merah harus dibersihkan dahulu dari kotoran yang menempel

sebelum diukur panjang, lebar, dan tingginya agar tidak terjadi penyimpangan

maupun kesalahan yang fatal. Disamping itu, bata yang dipilih untuk pengukuran

diusahakan bata merah yang tidak terlalu lama setelah pembakaran, karena bila

bata merah terlalu lama berada pada udara terbuka dimungkinkan pori-pori bata

banyak dimasuki air. Dimensi bata merah yang digunakan pada penelitian ini

(panjang, lebar dan tingginya) adalah 22 x 10 x 10 cm. Bentuk dan dimensi bata

merah Super secara detail dapat di lihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

5.3.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah

Nilai berat volume kering bata merah dapat digunakan untuk menentukan

golongan bata merah tersebut tennasuk golongan bata merah berat atau ringan.

Pengujian berat volume kering ini mengacu pada Peraturan Bata Merah Sebagai

Bahan Bangunan SNI-10. Bata merah tennasuk kedalam golongan bata merah

ringan jika mempunyai berat volume kering kurang dari 1.2 kg/dm". Besarnya

berat volume kering dapat dihitung dengan persamaan (3.1).

Wk
BVk

Vk

Keterangan: BVk = Berat Volume kering (gr/cm ),

Wk = Berat bata kering (gr),

Vk = Volume bata kering (cm').

.(3.1)

3.3.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Menurut ASTM/Vol 04.05/C67, berat jenis bata merah didapat dengan

cara membandingkan antara berat kering bata merah dengan volume solid dari

bata merah tersebut. Berat kering bata merah didapat dengan cara menimbang
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bata merah yang telah dikeringkan dalam oven hingga suhu 110° - 115" C

minimal selama 24 jam. Sedangkan volume solid bata merah didapat dengan cara

mengurangi volume kering bata merah dengan volume void (pori) yang terdapat

dalam bata merah tersebut.

Volume pori bata merah didapat dengan cara menghitung selisih berat

antara bata merah jenuh air dengan berat bata merah kering oven, volume pori

adalah sama dengan volume air yang mengisi pori bata merah tersebut, dan

besarnya sama dengan selisih berat antara bata merah kering (setelah dikeringkan

dengan oven) dengan berat bata merah yang jenuh air. Berat jenis bata merah

dapat dihitung dengan persamaan (3.2).

Wk
Bj = — (3.2)

Vs

Keterangan: Bj = Berat jenis bata merah (gr/cm ),

Wk = Berat kering bata merah (gr),

Vs = Volume solid bata merah (cm ).

3.3.4 Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya daya serap bata merah

terhadap air, semakin banyak air yang terserap menandakan bahwa pada bata

merah tersebut terdapat banyak pori. Menurut SNI-10-1964, besarnya serapan air

dapat dihitung dengan cara membandingkan berat air yang terserap dalam bata

merah dengan berat kering bata merah kemudian dikalikan 100 %. Berat air yang

terserap dihitung dengan mengukur berat bata merah jenuh air kemudian



dikurangi dengan berat bata merah kering. Besarnya penyerapan air pada bata

merah dapat dihitung dengan persamaan (3.3).

Wb - Wk
a

Wk
xlOO% (3.3)

Keterangan: Wk = berat kering bata merah (gr),

Wb = berat bata merah jenuh air (gr),

a = nilai absorbsi (%).

3.3.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Mutu bata merah juga turut mempengaruhi mutu pasangan bata yang

dihasilkan, semakin baik mutu bata merah maka pasangan bata yang dihasilkan

akan semakin baik pula. Pengujian kuat tekan bata merah dilakukan untuk

mengetahui kekuatan bata merah untuk menahan gaya tekan, dengan suatu luasan

bidang tekan tertentu sehingga didapatkan tegangan dan regangan maksimum

pada bata merah tersebut. Ditinjau dari kuat tekannya, menurut peraturan Bata

Merah sebagai Bahan Bangunan (SNI-10) bata merah dikelompokkan dalam tiga

golongan seperti dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penggolongan Bata Merah Ditinjau Dari Kekuatan Tekannya

Mutu bata merah
Kekuatan tekan rata-rata bata

merah

Tingkat I (satu) tidak terjadi

penyimpangan
Lebih besar dari 100 kg/cm2

Tingkat 11 (dua) terjadi penyimpangan

satu buah dari sepuluh benda uji
Antara 100-80 kg/cm2

Tingkat III (tiga) terjadi penyimpangan

dua buah dari sepuluh benda uji.
Antara 80 - 60 kg/cm2
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Sedangkan menurut S1I-0021-78 dan PUBI-1982 mutu bata dikelompokkan

menjadi 6 kelas seperti dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Mutu Dan Kuat Tekan Bata Merah (SII)

Kelas Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm2)

25 25

50 50

100 100

150 150

200 200

250 250

Menurut SNI-10 1964, kuat tekan bata didapat dengan cara memberikan

gaya tekan secara merata pada permukaan sampel bata merah berbentuk kubus

dengan luasan permukaan > 9,3 cm", minimal 10 buah benda uji. Cara pengujian

kuat tekan bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 4.2. Nilai kuat tekan bata

dapat dihitung dengan persamaan (3.4).

P
C =

A
•(3-4)

Keterangan : C = kuat tekan bata/ ("ompressive Strength (kg/cm2),

P = beban maksimum (kg),

A = luasan bidang tekan (cm2).

3.3.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

Pengujian kadar garam dimaksudkan untuk mengetahui kandungan garam

yang terdapat pada bata merah. Hal ini dilakukan karena pada saat pembuatan bata

terutama saat pengadukan campuran antara tanah Hat dengan air, dimungkinkan

adanya air yang mengandung zat asam yang sangat berpengaruh pada ikatan

antara bata merah dengan mortarnya.
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Menurut SNI-10 1964, kategori kadar garam yang terlarut dalam bata

merah adalah sebagai berikut ini.

1. Tidak membahayakan

Pengkristalan garam-garam yang terlamt kurang dari 50%. Ditandai

dengan permukaan bata merah yang tertutup lapisan tipis berwarna putih.

2. Ada kemungkinan berbahaya

Pengkristalan garam-garam yang terlarut sama atau lebih besar dari 50%.

Ditandai dengan permukaan bata merah yang tertutup lapisan putih agak

tebal. Pada kondisi ini bagian-bagian permukaan bata merah masih bagus

tidak terurai seperti bubuk.

3. Membahayakan

Pengkristalan garam-garam yang terlarut mutlak lebih besar dari 50%.

Ditandai dengan permukaan bata merah yang tertutup lapisan putih tebal

dan pada kondisi ini bagian-bagian permukaan bata merah sudah

mengalami pelepasan butiran sehingga terlihat seperti bubuk.

3.3.7 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah

Pengujian modulus ofrupture bata merah dimaksudkan untuk mengetahui

kekuatan bata merah dalam menahan beban transversal. Lentur merupakan

keadaan yang kompeks yang berkaitan dengan melenturnya elemen (biasanya

pada balok) sebagai akibat dari beban transversal atau beban melintang, sehingga

akibat dari aksi lentur tersebut menimbulkan terjadinya tarik dan tekan pada serat-

serat elemen dalam satu penempang yang sama (Schodek, 1999). Perilaku balok

dalam menahan lentur dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini.
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Gambar 3.2 Perilaku Lentur Pada Balok

Ketika elemen menahan aksi lentur akan terjadi gaya tekan dan tarik pada

satu tampang yang sama, sehingga akan terjadi pergeseran gaya dalam serat yang

berlawanan sebagai penyeimbang. Besar tampang, kekakuan elemen dan panjang

bentang sangat berpengaruh pada kekuatan bahan sehingga keruntuhan yang akan

terjadi bisa runtuh lentur ataupun runtuh geser. Runtuh geser akan terjadi bila

perbandingan antara tebal elemen dengan panjang bentang relatif besar serta

elemen cukup kaku. Makin tinggi nilai modulus of rupture maka makin baik

kualitas bata tersebut (Prayogi, Solihatun, 2004). Metoda pengujian dapat dilihat

pada Gambar 4.4. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-67 nilai modulus ofrupture dapat

dihitung dengan persamaan (3.5).

128 .P. x . h

05P 0.5 P

(64 b-h )- (12 .71 -D"1)

Keterangan : S = modulus ofrupture (kg/cm2),

P = maksimum pembebanan (kg),

.t = jarak dukungan (cm),

b = lebar benda uji bata merah (cm),

h •= tebal bata merah (cm).
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3.3.8 Pengujian Kandungan Lumpur

Pengujian kandungan lumpur pasir dilakukan dengan tujuan mengetahui

kualitas pasir, dengan parameter kadar lumpur yang terdapat pada pasir. Dalam

pembahasan PUBI 1970 Pasal 14 ayat 2b dijelaskan bahwa kandungan lumpur

yang disyaratkan untuk adukan pasangan, adukan plesteran, dan beton bitumen

tidak boleh melebihi dari 5% dari berat keringnya. Kandungan lumpur pasir yang

melebihi 5% dari berat keringnya dapat menghalangi ikatan antara pasta semen

dengan pasir.

Menurut Kusuma (1993), bahan-bahan organik itu dapat mengadakan

reaksi dengan senyawa-senyawa dari semen portland, sehingga akan

menyebabkan berkurangnya kualitas adukan. Prosedur pengujian kadar lumpur

dilakukan dengan mengeringkan sampel benda uji terlebih dahulu dalam oven

selama ± 24 jam. Dengan gelas ukur, lakukan pencucian benda uji yang

selanjutnya, pasir yang sudah dicuci dioven selama ± 36 jam. Untuk mengetahui

besar kandungan lumpur pada pasir, dapat dicari dengan persamaan (3.6).

n _ u

Kandungan lumpur pasir (%) = x 100% (3.6)
Bo

Keterangan :Bo = berat pasir sebelum pencucian,

B = berat pasir setelah dicuci dan dioven.

3.4 Pengujian Sampel

Pengujian sampel perlu dilakukan untuk mendapatkan data-data yang

cukup akurat sehingga dapat dilakukan analisis dan pembahasan tentang

permasalahan yang terjadi untuk kemudian diambil kesimpulan.
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3.4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan

mortar dalam menahan gaya tekan. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-579 dan

ASTM/Vol 04.05/C-780 pengujian dilakukan dengan membuat sampel kubus

mortar dengan ukuran sisi kubus adalah 50 mm, minimal 3 buah benda uji, setelah

mengeras berumur 28 hari dan pengujian dilakukan dengan cara ditekan dengan

mesin uji tekan. Metoda pengujian pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Perhitungan kuat tekan mortar dapat dilakukan dengan menggunakan

persamaan (3.7).

P
.(3.7)

Keterangan : Cm = kuat tekan mortar (kg/cm2),

/' = beban maksimum yang dikerjakan (kg),

A = luasan permukaan benda uji (cm2).

3.4.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Mortar yang digunakan untuk pelekat antara bata merah perlu diuji

kekuatanya dalam menahan tarik. Pengujian kuat tarik mortar dilakukan setelah

benda uji mortar berumur 28 hari. Hal ini dilakukan karena pada usia 28 hari telah

terjadi ikatan yang cukup kuat antara bahan-bahan penyusun mortar.

Menurut ASTM/Vol 04.05/C-307 dan ASTM/Vol 04.05/C-780 pengujian

kuat tarik mortar dilakukan dengan cara membuat mortar berbentuk seperti angka

delapan. Ukuran tebal dan lebar pada daerah penyempitan ± 25 mm. Alat yang
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dipakai untuk pengujian disebut dengan alat uji Cement Briquttes. Metoda

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Perhitungan nilai kuat tarik mortar dapat diselesaikan dengan

menggunakan persamaan (3.8).

/'
/' = - (3.8)

A

Keterangan : 7= besar kuat tarik mortar (kg/cm2),

/' = beban maksimum yang dikerjakan (kg),

A = luasan penampang terkecil (cm2).

3.4.3 Pengujian Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata Merah

Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata merah dimaksudkan untuk

mengetahui daya ikat mortar terhadap bata merah. Hal ini dilakukan karena

mortar yang digunakan untuk pengisi dan sekaligus perekat antar bata merah

harus mempunyai kuat lekatan yang solid, sehingga antara bata dengan mortarnya

menjadi satu kesatuan yang kokoh. Metoda pengujian dapat dilihat pada Gambar

4.8.

Menurut ASTM/Vol 04.05/C-321 besarnya kuat lekatan antara mortar

dengan bata merah dapat dicari dengan persamaan (3.9).

/> = - (3-9)
A

Keterangan : L = kuat lekatan moratar bata merah (kg/cm2),

P = beban maksimum yang dikerjakan (kg),

A = luasan bidang lekat (cm2).
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3.4.4 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Pada pembuatan dinding pasangan bata yang baik harus diperhitungkan

kuat tekan pasangan bata. Hal ini diperhitungkan mengingat pasangan bata

tembokan pada tiap satuan luas menerima beban yang dapat menyebabkan

kerusakan/keretakan struktur dinding pasangan bata.

Beban-beban yang bekerja dapat berupa beban struktur yang berada

diatasnya, seperti beban atap yang diteruskan melalui balok tembok yang

diasumsikan sebagai beban terdistribusi merata. Selain dari beban atap, dinding

pasangan bata bagian bawah menerima beban langsung dinding pasangan bata

yang berada diatasnya.

Asumsi beban-beban struktur yang bekerja diatas dinding pasangan bata

banyak dijumpai pada bangunan non teknis (non engineered structure) dimana

dinding pasangan bata diasumsikan sebagai elemen yang mampu menahan beban.
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Gambar 3.3 Beban Vertikal Pada Dinding

Menurut ASTM/Vol 04.05/E-447 pengujian kuat tekan pasangan bata dilakukan

dengan mengambil sampel minimal 3 buah sampel yang memiliki ketinggian

sampel minimal dua kali tebal pasangan bata dan paling sedikit mempunyai 2
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sambungan mortar atau minimal tinggi sampel 380 mm. Pengujian dilakukan

setelah sampel berumur 28 hari. Metoda pengujian dapat dilihat pada Gambar4.9.

Besarnya nilai kuat tekan pasangan bata dapat dicari dengan persamaan

(3.10).

fm = - (3.10)
A

Keterangan :f'm = kuat tekan pasangan bata (kg/cm2),

/' = pembebanan maksimum pada pengujian (kg),

A = luasan bidang tekan (cm2).

3.4.5 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Jika suatu batang dibebani gaya melintang maka balok akan

melengkung/melentur dan menimbulkan momen lentur dalam balok tersebut

(Daryanto, 1996). SyafiTi (1984), mengartikan kuat lentur statis sebagai ukuran

kemampuan bahan untuk menahan beban yang bekerja tegak lurus sumbu

memanjang serat ditengah-tengah yangdisangga pada kedua ujungnya.

Jika suatu gelagar balok terletak diatas balok tumpuan sederhana dan

menerima beban tertentu diatas balok, maka akan terjadi deformasi/regangan pada

balok tersebut. Momen yang ditimbulkan pada peristiwa ini yaitu momen lentur

positif sehingga regangan tekan yang terjadi pada bagian atas balok, dan pada

bagian bawah penampang balok akan terjadi regangan tarik.

Bila sebuah balok mengalami perubahan, dan karena itu mengalami

momen-momen lentur, maka akan berubah bentuk. Tegangan yang timbul selama

perubahan bentuk tidak boleh melewati tegangan lentur ijin untuk bahan dan
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balok. Untuk menentukan tegangan yang diakibatkan lentur, adalah perlu

mengamati balok yang untuk berubah bentuk (Smith, 1995).

Analisa suatu penampang balok terhadap lentur dimaksudkan untuk

menentukan apakah penampang memiliki kekuatan yang cukup atau tidak dalam

memikul beban kerja atau momen kerja. Sistem juga harus memiliki kelayanan

(serviceability) yakni harus memiliki penampilan yang memuaskan terhadap

beban kerja tanpa memperhatikan efek-efek yang merugikan, seperti lendutan

yang beriebihan, retak maupun getaran (Wang, 1993).

Dinding akan menerima gaya lentur ketika ada gaya horizontal yang

bekerja tegak lurus penampang dinding, pada umumnya gaya horizontal tersebut

ditimbulkan oleh angin dan gempa dengan arah gaya yang terjadi bolak-balik

sedemikian hingga dinding mengalami lenturan. Besarnya gaya lentur tersebut

harus dapat direduksi secara sempurna oleh dinding sehingga tidak menimbulkan

keruntuhan.

Gambar 3.4 Beban Horizontal Pada Dinding



geser dan regangan maksimum dalam satu bidang yang membentuk sudut

kemiringan terhadap sumbu balok (Dipohusodo, 1994).

Prinsip pengujian kuat geser pasangan bata adalah untuk mengetahui

kekuatan dinding dalam menahan gaya diagonal. Kekuatan bata sangat

dipengaruhi oleh rasio tinggi terhadap lebar. Bila pasangan bata/tembokan

memiliki kctinggian yang relatif rendah, tetapi memiliki lebar yang relatif lebih

besar terhadap tingginya maka gaya geser yang terjadi relatif kecil.

Gambar 3.5 Perilaku Portal Dengan Pengaku dan Portal Tanpa Pengaku
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|. j.i:
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Gambar 3.6 Pendistribusian Beban Horizontal Pada Dinding

Denk-an prinsip pengujian kuat geser pasangan bata pada portal.

dimaksudkan dapat mengetahui perilaku pasangan bata akibat gaya geser yang

terjadi pada dinding/tembokan rumah. Pada akhirnya pengujian kuat geser

dimaksudkan untuk mengetahui besar tegangan geser, regangan geser, dan
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modulus of rigidity pasangan bata setelah pembebanan pada pengujian. Metoda

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Besarnya tegangan geser dapat dicari dengan menggunakan persamaan

(3.12) sampai persamaan (3.14).

S-WUL (3.12)
An

Keterangan : Ss = tegangan geser (kg/cm2),

P = pembeban maksimum pengujian (kg),

An = luasan bidang geser (cm2).

An= \ xjxn (3.13)

fLi^\ixt

v
n = -

dxb

Ixd}

d x h
•(3.14)

Keterangan : b = lebar pasangan bata (cm),

h = tinggi pasangan bata (cm),

d = tebal pasangan bata (cm),

/ = tebal bata merah (cm),

/ = panjang bata merah (cm),

n = prosentase gross area dari ultimit solid(desimal).

3.5 Teori Pengolahan Data

Hasil penelitian diambil dari data hasil pengujian yang telah didapatkan,

kemudian diolah menggunakan MS' Excel, sedemikian rupa sehingga didapatkan

nilai rerata, dan simpangan baku, untuk kemudian dicari korelasinya.
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3.5.1 Nilai Rerata (Mean)

Menurut Hadi (2000), nilai rerata adalah jumlah nilai-nilai dibagi dengan

jumlah individu. Nilai reratadihitung menggunakan persamaan (3.15).

A;,™„-^ (3.15)
n

Keterangan: Xn.ruta Nilai rata-rata

S Xi = Jumlah data

n = banyaknya sampel

3.5.2 Simpangan Baku (Standard Deviation )

Pengambilan data dalam sebuah penelitian biasanya mempunyai ukuran

varian yang berbeda. Perbedaan dari sejumlah data yang dihasilkan tentunya

masih terdapat nilai yang menggambarkan adanya keseragaman data penelitian

sehingga perlu diketahui besarnya nilai simpangan dari populasi data tersebut.

Menurut Hadi (2000), secara matematik standar deviasi dibatasi sebagai

akar dari jumlah deviasi kuadrat dibagi banyaknya individu dalam distribusi. Nilai

simpangan baku dihitung menggunakan persamaan (3.16).

"••!>'>-£*>' ,3,6)
n.(n-Y)

Keterangan: ,v = nilai simpangan baku,

SA7 = jumlah data,

S Xi2 =jumlah data yang telah dipangkatkan 2,

n = Jumlah sampel.



3.5.3 Regresi Linier dan Korelasi

Menurut Supramono (1993), Perbedaan antara regresi dan korelasi adalah

regresi menunjukkan bentuk hubungan antara variabel yang mempengaruhi

variabel yang lain (variabel bebas) dengan variabel yang dipengaruhi (variabel

terikat). Sedangkan korelasi menjelaskan besarnya derajat atau tingkat keeratan

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Analisis regresi sederhana merupakan suatu alat analisis yang digunakan

untuk mengestimasi atau memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai

variabel lain yang diketahui Supramono (1993).

Hubungan linier antara dua variabel X dan Y dikatakan linier jika besar

perubahan nilai V yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada

jangkauan nilai A' yang diperhitungkan. Jika hubungan tersebut digambarkan

dalam bentuk grafik maka hubungan linier antara X dan Yakan nampak sebagai

garis lurus. Formula hubungan antara variabel X dan )' linier seperti pada

persamaan 3.16.

Y = a + bX (3.17)

a menunjukkan intersep garis ( merupakan titik potong antara garis regresi dengan

sumbu Y) dan b menunjukkan slope dari garis (perubahan dalam Fbila A'berubah

satu-satuan).

Menurut Supramono (1993), analisis korelasi digunakan untuk mengukur

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel bebas dan terikat. Ada dua

pengukuran yang biasa digunakan dalam pengukuran keeratan hubungan yaitu

koefisien determinasi (Rz) dan koefisien korelasi (r).
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Koefisien determinasi merupakan analisis regresi untuk mengetahui

seberapa jauh kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok

data hasil observasi dimana model yang terbentuk dapat mewakili model yang

sebenarnya. Nilai koefisien detenninasi merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan besar sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat, atau

dengan kata lain koefisien determinasi menunjukkan variasi naik turunnya }'yang

diterangkan oleh pengaruh linier A'Supramono (1993).

Menurut Supramono (1993), kegunaan koefisien determinasi adalah :

1. sebagai ukuran ketepatan/kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil

estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R\

semakin bagus garis regresi yang terbentuk, sebaliknya semakin kecil nilai R\

semakin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data hasil observasi, dan

2. untuk mengukur proporsi (persentase) dari jumlah variasi Vyang diterangkan

oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel X

terhadap variasi variabel Y.

Ada dua kondisi yang ekstrim dari nilai R' ini yaitu bila R" =1 berarti

variabel A' dan Y mempunyai hubungan yang sempurna dan jika R" = 0 maka

tidak ada hubungan sama sekali antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian

nilai R2 akan berkisar antara 0 sampai dengan 1.

Menurut Supramono (1993), koefisien korelasi adalah ukuran yang

digunakan untuk menentukan tingkat keeratan hubungan linier antara dua

variabel. Selain itu nilai koefisien korelasi merupakan akar dari nilai koefisien

determinasi.
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Menurut Supramono (1993), koefisien korelasi mempunyai sifat sebagai

berikut ini.

1. Merupakan besaran yang tidak mempunyai satuan.

2. Nilai r akan terletak antara -1 dan 1 (-1< r < 1).

3. Tanda positif dan negatif koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan.

4. Hanya mencerminkan keeratan hubungan linier dari dua variabel yang

terlibat.

5. Bersifat simetris rAT = rYX= r.

6. Variabel yang terlibat tidak gams variabel terikat dan variabel bebas.

Tingkat keeratan korelasi dapat ditentukan berdasarkan nilai koefisien

determinasinya (/?") seperti dijelaskan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hubungan Nilai Koefisien Determinasi (/?") dan Korelasi

Nilai Koefisien Determinasi (R2) Korelasi

R- = 1 Sempurna
0,80 < R- < 0,99 Sangat Kuat
0,50 < R2 < 0,79 Kuat

0,30 < RJ < 0,49 Kurang Kuat
R2 < 0,30 Lemah

R' = 0 Tidak Ada



BAB IV

METODA PENELITIAN

Sebuah permasalahan yang telah diuraikan akan terjawab dengan

dilaksanakannya penelitian secara bertahap, yang sebelumnya sudah dirangkai

dalam sebuah metoda penelitian.

4.1 Persiapan Bahan

Penelitian dilakukan menggunakan bahan-bahan sebagai berikut ini.

1. Bata Merah.

Bata merah yang digunakan adalah bata Super produksi perusahaan

Djagatbata, yaitu bata merah yang berdimensi 10x 10x22 cm dengan

lubang yang berdiameter ± 2 cm pada sumbu panjangnya.

2. Agregat.

Agregat yang digunakan berupaagregat halus (pasir) yang diambil dari

Turgo, Sleman, Yogyakarta.

3. Semen.

Pada penelitian ini digunakan semen portland (semen jenis I) dengan

merek Semen Nusantara.

4. Kapur.

Kapur yang digunakan adalah kapur padam yang berasal dari

perusahaan kapur Sri Rejeki Klaten, Jawa tengah.

40
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5. Air.

Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air dari PDAM Sleman,

Yogyakarta (Laboratorium BKT FTSP UII).

4.2 Persiapan Peralatan

Untuk mendapatkan hasil yang valid maka dalam penelitian ini diperlukan

peralatan yang fungsinya untuk melaksanakan pengujian-pengujian terhadap

bahan maupun sampel yang dibuat. Peralatan yang digunakan dalam penelitian

adalah berikut ini.

1. BakAir.

2. Pengaduk Mortar.

3. Mistar/ Meteran.

4. Kaliper.

5. Neraca/ Timbangan merek 0' house.

6. Cetakan Benda Uji Mortar.

7. Stop Watch.

8. Oven.

9. Mesin Uji Kuat Tekan.

10. Mesin Uji Kuat Tank.

11. Mesin Uji Kuat Lentur.

12. Dial Gauge.
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4.3 Pengujian Bahan

Untuk mendapatkan hasil yang akurat, perlu dilakukan pengujian terhadap

bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sampel-sampel, dengan

menggunakan metoda yang telah ditetapkan sebelumnya.

4.3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

Dimensi bata merah yang digunakan harus tepat/presisi sempurna, dengan

toleransi yang diperbolehkan ±0,5 mm, bersudut siku-siku pada pertemuan

sisinya, permukaan sisi-sisinya rata dan tidak terdapat retak-retak. Metoda

pengukuran dimensi bata antara lain adalah berikut ini.

1. Kotoran yangmenempel pada permukaan batadibersihkan.

2. Ukur lebar, panjang dan tebal bata tersebut pada3 titik berbeda.

3. Bata yang tidak memenuhi syarat yang ditentukan dipisahkan.

4.3.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah

Pengujian ini mengacu pada SNI-10 1964, dan nilai berat volume kering

bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.1). Langkah-langkah pengujian

yang dilakukan antaralainadalah berikut ini.

1. Ambil 10 buah sampel bata merah yang telah dibersihkan kemudian

dimasukkan dalam oven dengan suhu + 110°-l15° C, selama 24 jam.

2. Bata merah diukur dimensinya dan ditimbang hingga berat bata tetap

(selisih berat yang ditolerir adalah kurang dari 10 gram) kemudian dicatat

berat sampel tersebut.



4.3.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Pengujian ini mengacu pada ASTM/Vol04.05/C67, besarnya berat jenis

bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.2). Tahapan yang dilakukan pada

pengujian ini antara lain adalahberikut ini.

1. Keringkan bata merah dengan oven kemudian catat dimensi dan beratnya.

2. Rendam dalam air hingga keadaan jenuh ± selama 24 jam.

3. Tiriskan dan bersihkan permukaan bata merah dengan kain lap setelah bata

merah tersebut dalam keadaan jenuh air.

4. Bata merah ditimbang beratnya setelah permukaan bata merah tersebut

dibersihkan.

4.3.4 Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah

Pengujian serapan air bertujuan untuk mengetahui basarnya air yang

terserap kedalam pon-pori. Acuan yang digunakan dalam pengujian ini adalah

SNI - 10 1964. Besarnya nilai absorbsi bata dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan (3.3). Metoda pengujian serapan air bata merah adalah berikut ini.

1. Gunakan 10 buah bata uji yang kemudian dibersihkan permukaanya.

2. Benda uji dimasukkan dalam oven pada suhu ± 105° C kemudian

ditimbang hingga berat bata tetap (selisih berat yang ditolerir adalah

kurang dari 10 gram) kemudiandicatat berat sampel tersebut.

3. Bata merah direndam dengan air hingga keadaan jenuh (± selama 24 jam),

kemudian bata merah tersebut diangkat dan tiriskan (diseka

permukaannya dengan kain lap).

4. Bata merah tersebut ditimbang serta catat kenaikan beratnya.



Cara pengujian serapan air ini dapat dilihat pada Gambar 4.

V
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/

Gambar 4.1 Pengujian Serapan Ait
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4.3.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Pengujian yang dilakukan mengacu pada SNI-10 1964, sehingga didapat

nilai kuat tekan bata merah dengan cara memberikan tekanan secara merata pada

permukaan bata utuh. Besarnya kuat tekan bata merah dihitung dengan persamaan

(3.4). Metoda pengujian kuat tekan bata yang dilakukan adalah berikut ini.

1. Sampel yang digunakan berjumlah 10 buah buah.

2. Benda uji dipotong menjadi dua bagian sama panjang, sehingga dimensi

bata menjadi ±10x10x10 cm, hal ini sesuai dengan syarat yang ditentukan

SNI-10 1964 untuk luasan permukaan benda uji harus > 90.3 cm'.

3. Pada masing-masing benda uji dikerjakan gaya tekan dengan kecepatan

2 kg/cm7detik.

Cara pengujian kuat tekan bata merah ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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B

Gambar 4.2 Pengujian Kuat Tekan Bata

4.3.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

Pengujian kadar garam bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

kandungan garam yang terdapat dalam bata, secara jelas telah diuraikan dalam sub

bab 3.4.6 tentang pengujian kadar garam. Metoda yang dilakukan dalam

pengujian ini adalah berikut ini.

1. Siapkan 10 buah bata uji yang telah dibersihkan pada bejana datar yang

dengan posisi berdiri.

2. Bejana diisi air suling dengan ketinggian ± 5 cm sehingga salah satu ujung

bata tersebut terendam.

3. Benda uji ditempatkan pada suhu ruang yang baik pergantian udaranya,

tunggu beberapa hari hingga air dalam bejana tersebut terserap hingga

habis/kering.

4. Tambahkan lagi air suling setelah air dalam bejana mengering.

5. Diperiksa besarnya permukaan bata yang tertutup kristal (buih) putih

setelah kering.

Pengujian kadar garam dapat dilihat pada Gambar 4.3.
/

r

y
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Gambar 4.3 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

4.3.7 Pengujian Modulus of Rupture Bata Merah

Pengujian modulus ofrupture dilakukan untuk mengetahui kuat lentur bata

yang akan digunakan sebagai bahan bangunan. Pengujian ini mengacu pada

ASTM/Vol 04.05/C-67, dimana nilai modulus of rupture dapat dihitung dengan

nenggunakan persamaan (3.5). Metoda pengujian ini adalah berikut ini.

1. Disiapkan 10 buah bata utuh yang telah dibersihkan dan telah diukur

dimensinya.

2. Benda uji diletakkan diatas dukungan, lalu dikerjakan 2 titik gaya tekan

pada permukaan atas benda uji tersebut dengan jarak 1/3 dari jarak

dukungan.

3. Dicatat beban maksimum yang dikerjakan hingga beban runtuh.

Metoda pengujian modulus ofrupture bata merah dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah

4.3.8 Pengujian Kandungan Lumpur Pada Pasir

Pengujian kadar lumpur pasir dilakukan untuk mengetahui kelayakan pasir

yang akan digunakan dalam mortar. Pengujian ini mengacu pada PUBI 1970 pasal

14ayat 2b. Metodapengujian kadar lumpur pasir adalah berikut ini.

1. Disiapkan sampel pasir kemudian dikeringkan.

2. Disiapkan bejana yang akan digunakan sebagai penampung/wadah pasir

dan catat bobotnya.

3. Diambil pasir yang telah dikeringkan sebanyak 100 gram lalu dimasukkan

dalam gelas ukur 250 cc.

4. Pada gelas ukur yang telah diisi pasir dimasukkan air, hingga ketinggian

air mencapai 12 cm dari permukaan pasir.

5. Gelas ukur dikocok sampai ± 15 kali, lalu didiamkan hingga 1 menit,

kemudian air keruh dibuang perlahan-Iahan agar pasir tidak ikut terbuang.

6. Percobaan 1 sampai 5 diulang hingga air jernih.
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7. Pasir dipisahkan dengan air, kemudian pasir ditempatkan dalam bejana

yang sudah ditimbang.

8. Pasir tersebut dikeringkan dalam oven dengan suhu 105° C - 110° C

selama ± 36 jam.

9. Setelah ± 36 jam pasir dikeluarkan dari oven, didinginkan lalu ditimbang

dan dicatat bobotnya.

Nilai kandungan lumpur padapasirdapat dihitung dengan persamaan 3.6.

Gambar 4.5 Gelas Ukur

4.4 Pengujian Sampel

Setelah dilakukan pengujian terhadap bahan-bahan yang digunakan dalam

membuat sampel, dilanjutkan pembuatan sampel-sampel yang dilanjutkan dengan

pengujian pada sampel-sampel yang telah dibuat tersebut.
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4.4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar dilakukan dengan benda uji mortar dengan

dimensi 5x5x5 cm sebanyak 5 buah benda uji. Acuan yang dipakai pada pengujian

ini adalah ASTM seperti yang telah dijelaskan dalam sub bab 3.5.1 tentang

pengujian mortar. Besarnya kuat tekan mortar dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan (3.7). Metoda yang diterapkan pada pengujian ini adalah

berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi seperti yang telah ditetapkan.

2. Sebagian adukan mortar mortar tersebut diambil dan dicetak dengan

cetakan berbentuk kubus dengan dimensi 5x5x5 cm.

3. Sampel dibiarkan berada pada suhu kamar dan tunggu pengerasan sampel

tersebut hingga berumur 28 hari.

4. Pengujian dilakukan dengan pemberian beban pada permukaan tampang

sampel tersebut.

5. Dicatat beban maksimum sehingga benda uji hancur.

Cara pengujian kuat tekanmortar dapat dilihat padaGambar 4.6.

4

Gambar 4.6 Pengujian Kuat Tekan Mortar
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4.4.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kuat tarik mortar

dan luas dari bidang tarik mortar tersebut. Uji kuat tarik mortar dilakukan dengan

membuat benda uji mortar dengan bentuk tertentu (lihat gambar 4.7). Setelah

benda uji ini keras (berumur 28 hari) kemudian ditarik dengan alat uji Cement

Briquettes. Metoda pengujian kuat tarik mortar adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan.

2. Benda uji dicetak dalam cetakan.

3. Benda uji diletakkan pada suhu kamar dan dibiarkan hingga mortar

berumur 28 hari.

4. Pengujian dilakukan dengan cara mengerjakan gaya tank pada sampel

yang telah dipasang pada ('ement Briquettes.

Besamya kuat tarik mortar dapat dihitung dengan persamaan (3.8).

Gambar 4.7 Pengujian Kuat Tank Mortar



4.4.3 Pengujian Kuat Lekatan Mortar

Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah batayang disusun dengan

arah sumbu saling tegak lurus. Kedua bata tersebut dilekatkan dengan mortar.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai lekatan antara mortar

dengan bata. Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata dapat dilihat pada

Gambar 4.8. Metoda pengujian kuat lekatan mortar adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi campuran sesuai dengan ketetapan.

2. Dua buah bata yang sudah direndam dilekatkan dengan mortar yang telah

dibuat dengan posisi bata saling tegak lurus sumbu panjangnya.

3. Ketebalan mortar diatur maksimal 15 mm.

4. Sampel tersebut ditempatkan pada suhu kamar untuk pengerasan mortar

hingga berumur 28 hari.

5. Pengujian pada sampel tersebut dilakukan dengan menekan pada masing-

masing sisi dalam bata.

Besarnya kuat lekatan antara mortar dengan bata merah dapat dihitung dengan

persamaan (3.9).
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Gambar 4.8 Pengujian Kuat Lekatan Mortar

4.4.4 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan besar kuat tekan pasangan

bata dengan variasi campuran mortar tertentu. Pengujian dilakukan dengan

membuat benda uji 5 buah dalam satu variasi campuran. Sampel yang digunakan

terdiri dari 3 buah bata yang disusun keatas dan direkatkan dengan mortar dengan

ketebalan 10-15 mm, diantara bata yang satu dengan yang lain. Pengujian kuat

tekan dilakukan pada saat umur benda uji 28 hari. Pengujian kuat tekan pasangan

bata dapat dilihat pada Gambar 4.9. Metoda pengujian kuat tekan pasangan bata

adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar seperti spesifikasi yang telah ditetapkan.

2. Bata merah yang sudah direndam disusun dan direkatkan pada

sambungan-sambungannya dengan mortar.
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3. Benda uji dibiarkan dalam suhu kamar untuk menunggu pengerasan

mortar hingga berumur 28 hari.

4. Pada tepi atas dan bawah benda uji diratakan menggunakan kikir sebelum

dilakukan pengujian agar pendistribusian beban tekan yang dikerjakan

dapat merata ke seluruh permukaan (bidang kontak).

5. Pengujian dilakukan dengan memberikan beban pada pennukaan atas

sampel tersebut.

Besarnya nilai kuat tekan pasangan bata yang diuji dapat dicari dengan persamaan

(3.10).

»«»»
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Gambar 4.9 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

4.4.5 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dari

pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut. Pada
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pengujian ini digunakan 5 buah benda uji pada tiap variasi campuran, dan

pengujian dilakukan pada umur benda uji 28 hari. Pengujian lentur pasangan bata

dapat dilihat pada Gambar 4.10. Metoda yang diterapkan pada pengujian kuat

lentur pasangan bata adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

2. Dibuat sampel dengan menyusun bata sebanyak 5 buah yang dilekatkan

dengan mortar.

3. Sampel dibiarkan mengeras dalam suhu kamar selama 28 hari.

4. Pengujian kuat lentur dilakukan dengan memberikan gaya tekan sebanyak

2 titik pada salah satu tepi sampel.

Besarnya nilai gross area solid masonry untuk modulus ofrupture ( kuat lentur),

dapat dicari dengan persamaan (3.11).

diEfe

Gambar 4.10 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

4.4.6 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk memperoleh besarnya tegangan geser

dari pasangan bata setelah mendapat pembebanan. Pengujian dilaksanakan pada
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benda uji berumur 28 hari dengan sampel sebanyak 5 buah untuk satu variasi.

Pengujian kuat geser pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.11. Metoda yang

diterapkan pada pengujian kuat geser pasangan bataadalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi campuran sesuai dengan ketetapan.

2. Dibuat sampel pasangan bata dengan panjang sampel 1,5 kali panjang

bata, serta tinggi sampel 3 kali tebal bata ditambah tebal mortarnya.

3. Sampel diamkan hingga berumur 28 hari untuk memberikan waktu

pengerasan pada mortar.

4. Sisi-sisi sampel diratakan dengan kikir, kemudian dilakukan pengujian

geser.

Besarnya tegangan geser dapat dicari dengan menggunakan persamaan 3.12.

Gambar 4.11 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
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4.5 Tahapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik maka penelitian yang dilakukan harus

memenuhi kaidah-kaidah metoda ilmiah berikut ini.

1. Persiapan alat dan bahan.

2. Pengujian bahan dan sampel.

3. Analisis data pengujian.

4. Pengambilan kesimpulan.

Secara sistematik kaidah-kaidah tersebut dapat dilihat Gambar 4.12.

Mulai

Persiapan Alat &
Bahan

Ya

Pengujian
Bahan

Pembuatan

Sampel

Pengujian
Sampel

Tdk



Data Hasil

Pengujian

Analisis

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.12 Flow Chart Tahapan Penelitian
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BABY

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pengujian, pembahasan dan analisis data hasil

penelitian berdasarkan teori yang mendukung analisis, diantaranya meliputi

pengukuran dimensi, pengujian berat volume, berat jenis, serapan air, kuat tekan,

kadar garam, dan modulus ofrupture bata merah Super, serta pengujian kadungan

lumpur pasir, kuat tekan mortar, kuat tarik mortar, kuat lekatan mortar dengan

batamerah, pengujian kuat tekan, kuat lentur dan kuat geser pasangan bata.

5.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah Super

Pengukuran dimensi bertujuan untuk mengetahui tingkat keseragaman bata

merah Super yang didapat dengan mengabil rata-rata dimensi bata merah Super

yang diukur menggunakan Kaliper dengan ketelitian hingga 0,001 mm secara

acak.

Dari hasil pengukuran dimensi bata merah Super, diperoleh data sebagai

berikut panjang rata-rata = 221,07 mm, lebar rata-rata = 96,33 mm dan tebal rata-

rata = 94,44 mm. Menurut SII-0021-78 dan PUBL-1982 ukuran bata merah

konvensional dapat dilihat pada Tabel 3.1, sedangkan ukuran standar bata merah

menurut SNI-10 1964 untuk panjang, lebar, tebal dan toleransi penyimpangan

dimensi bata dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Dengan membandingkan hasil pengukuran dimensi bata merah Super

dengan ukuran standar bata merah menurut SII-0021-78 dan PUBI-1982 pada

Tabel 3.1, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. panjang, lebar dan tebal bata merah Super lebih besar dari ketetapan

pada Modul M-5a,

2. panjang dan tebal bata merah Super lebih besar, namun lebar bata merah

Super lebih kecil dari ketetapan pada Modul M-5b, dan

3. panjang dan lebar bata merah Super lebih kecil, namun tebal bata merah

Super lebih besar dari ketetapan pada Modul M-6.

Sedangkan jika dibandingkan dengan peraturan SNI-10 1964 pada

Tabel 3.2 didapatkan kesimpulan bahwa panjang dan lebar bata merah Super lebih

kecil dari standar yang ditetapkan, sedangkan tebal bata merah Super lebih besar

dari standar yang ditetapkan baik untuk jenis bata besar maupun jenis bata kecil.

Penyimpangan ukuran pada bata merah Super terbesar dan terkecil adalah

3,108% pada panjang, 2,595% pada lebar dan 5,231% pada tebalnya. Menurut

SNI-10, penyimpangan ukuran panjang dan lebar bata merah Super masih

tergolong normal, tetapi penyimpangan ukuran pada tebal bata merah Super sudah

melebihi toleransi yang diberikan. Namun secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa bata merah Super mempunyai tingkat keseragaman yang baik walaupun

terdapat penyimpangan ukuran tebal yang melebihi toleransi yang diberikan,

sebab perbedaan ketebalan bata merah kurang berpengaruh terhadap kerataan

dinding yang dihasilkan. Secara lengkap hasil pengukuran dimensi bata merah

Superdapat dilihat pada Tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Data Hasil Pengukuran Dimensi Bata Merah Super

Sampel /(cm)
b

(cm)

d

(cm)
A (cm2)

1) lubang
(cm)

A lubang
(cm2)

V lubang
(cm3)

F(cm3)

1 22,327 9,637 9,213 215,165 1,820 2,602 58,085 1.924,233

o 22,203 9,637 9,203 213,970 1,710 2,297 50,991 1.918,178

3 22,153 9,623 9,373 213,178 1,790 2,516 55,748 1.942,372

4 21,640 9,597 9,533 207,679 1,685 2,230 48,256 1.931,549

5 22,277 9,497 9,650 211,565 1,875 2,761 61,510 1.980,089

6 22,050 9,737 9,210 214,701 J 1,910 2,865 63,178 1.914,217

7 22,075 9,603 9,420 211,986 1,705 2,283 50,401 1.946,509

8 22,210 9,703 9,697 215,504 2,065 3,349 74,384 2.015,355

9 21,907 9,747 9,520 213,528 1,840

2,020

2,659 58,252 ^.974,530
10 22,223 9,550 9,623 212,230 3,205 71,219 1 971,067

Rerata 22,107 9,633 9,444 212,951 1,842 2,677 59,202 j 1.951,810

5.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah Super

Pengujian berat volume kering bata merah Super bertujuan untuk

mengetahui berat volume kering bata merah Super, sehingga bata merah tersebut

dapat digolongkan kedalam golongan bata merah berat atau bata merah golongan

ringan. Menurut SNI-10 1964 bata merah dapat digolongkan kedalam golongan

bata merah ringan jika mempunyai berat volume kurang dari 1,2 gr/cm . Dari

hasil pengujian didapatkan berat volume kering rata-rata bata merah Super adalah

1,50 gr/cm3; maka berdasarkan SNI-10 1964 bata merah Super masih termasuk

dalam golongan bata merah berat, tetapi dimungkinkan bobot pasangan bata yang

menggunakan bata merah Super relatif lebih ringan dibandingkan berat pasangan

bata yang menggunakan bata merah konvensional, hal ini disebabkan karena

dimensi bata merah Super yang lebih besar dibanding bata merah konvensional,

sehingga kebutuhan mortar untuk pasangan bata merah Super lebih sedikit

dibandingkan kebutuhan mortar pada pasangan bata merah konvensional.
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Metoda penghitungan berat volume kering bata merah Super yang telah

dilakukan, adalah seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran pada bata merah seperti pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Data Pengukuran Bata Merah Super Sampel 1

Variabel Data

Panjang (/) 22,370 cm

Lebar(b ) 9,537 cm

Tebal ( d) 9,082 cm

Diameter lubang bata ( D ) 2,238 cm

Berat kering ( Wk ) 2.833 gram

Volume bersih bata = volume bata - volume lubang bata

Vk = (lxbxd)--(0,25x7rxD2xl)

- (22,37x 9,537x 9,082) - ( 0,25 x3,14 x2,2382x 22,37)

= 1.849,85 cm3.

Sesuai persamaan (3.1) maka berat volume kering bata merah adalah berikut ini.

Wk
BVk

Vk

.849 85
1,532 gr/cnr\

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari berat volume

kering bata merah Super adalah berikut ini.



Tabel 5.3 Data Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah Super

No.
Xi

(Berat Volume Kering gr/cm )
Xf s

1 1,532 2,346

0,0306

2 ' 1,551 2,406

1,478 2,184

4 1,484 2,202

5 1,503 2,258

6 1,504 2,263

7 1,464 2,143

8 1,467 2,153

9 1,478 2,185

10 1,535 2,356

I 14,995 22,495
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Dari Tabel 5.3 diperoleh XXi = 14,995; n = 10 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata berat volume kering bata merah Super

berikut ini.

Y Xi 14 995A'™* =^— =-^— =1,4995 =1,5 gr/cm\
n 10

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

("•2>-2)-(X,Y;)3
n.(n-X)

(10x22,495)-(14,995r

10x(10-l)
0,0306.

Nilai berat volume kering bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 5.
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5.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah Super

Pengujian berat jenis bata merah Super bertujuan untuk mengetahui

besarnya berat jenis bata merah Super. Metoda penghitungan berat jenis dilakukan

dengan mengunakan persamaan 3.2. Dari hasil pengujian diperoleh berat jenis

rata-rata bata merah Super adalah sebesar 2,359 gr/cm3. Metoda penghitungan

berat jenis bata merah Super pada satu sampel seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran pada bata merah seperti pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Data Pengukuran Bata Merah Super Sampel 1

Variabel Data

Panjang (/) 22,370 cm

Lebar (b) 9,537 cm

Tebal ( d) 9,082 cm

Diameter lubang bata ( D) ,_ 2,238 cm
Berat kering ( Wk ) 2.833 gram
Berat basah ( Wb ) 3.521 gram
Berat air ( Ww ) 688 gram
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Volume bersih bata = volume bata - volume lubang bata

Vk = (Ixbxd) - (0,25xkxD2xI)

- (22,37x 9,537x 9,082) - ( 0,25 x3,14x 2,2382x 22,37)

= 1.849,58 cm3.

Berat air = berat bata jenuh air - berat bata kering oven

Ww = Wb - Wk

= 3.521 -2.833 = 688 gram,

karena Bj air = 1gr/cm3, maka volume air yang terserap = berat air yang terserap.

Volume solid = volume bata merah - volume air yang terserap dalam bata merah

Vs = Vk Ww

= 1.849,58-688 = 1.161,58 cm3.

Sesuai persamaan (3.2) maka berat jenis bata merah adalah berikut ini.

Vs

i 833
2,44 gr/cm1.

1.161,58

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari berat jenis bata

merah Super adalah berikut ini.



Tabel 5.5 Data Pengujian Berat Jenis Bata Merah Super

No. (Berat Jenis gr/cm3)
Xi2 s

1 2,440 5,953

0,066

2 2,497 6,234
o

j 2,325 5,407

4 2,341 5,480

5 2,351 5,526

6 2,369 5,612

7 2,285 5,223

8 2,282 ^,209
9 2,339 5,470

10 2,361 ' 5,577

2" 23,591 55,690
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Dari Tabel 5.5 diperoleh XXi = 23,591; n = 10 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata berat jenis bata merah Super berikut ini.

Y Xi 23 591A'rerata =^~ =~f— =2,36 gricnV.
n 10

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

|(/,.2>2)-(£a?)3
n.(n-\)

(10 x 55,69) -(23,591)"

I0x(10-1)
0,066.

Nilai berat jenis bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 5.
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5.4 Pengujian Serapan Air Bata Merah Super

Pengujian serapan air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa

besar penyerapan air oleh bata merah Super yang besarnya dinyatakan dalam %

dari berat kering bata merah. Dengan menggunakan persamaan (3.3), maka dari

pengujian yang telah dilakukan didapatkan nilai rata-rata penyerapan air pada bata

merah Super adalah sebesar 24,276%. Menurut Tjokrodimuldjo 1992, pada

umumnya bata merah dianggap baik bila penyerapan airnya kurang dari 20% dari

berat keringnya, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa bata merah Super

kurang baik, karena angka penyerapan airnya lebih besar dari 20%. Besarnya

angka penyerapan ini juga menandakan kepadatan bata merah Super yang rendah

sehingga terdapat banyak pori-pori pada bata merah tersebut. Metoda

penghitungan nilai serapan air pada bata merah Super pada satu sampel seperti

contoh berikut ini.



Diketahui data pengukuran nilai serapanair bata merah seperti pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Data Pengukuran Bata Merah Super Sampel 1

Variabel Data

Panjang (/) 22,295 cm

Lebar(b ) 9,538 cm

Tebal (d) 9,100 cm

Diameter lubang ( D ) 1,715 cm

Berat kering ( Wk ) 2.833 gram

Berat basah ( Wb ) 3.521 gram
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Sesuai persamaan (3.3) maka besarnya nilai penyerapan air pada bata merah

Super adalah berikut ini.

Wb - Wk
a

Wk
100%

3.521-2.833

2,833
100% =24,285%.

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari angka serapan

air pada bata merah Superadalah berikut ini.

Tabel 5.7 Data Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah Super

No.
Xi

(Nilai Absorbsi %)
Xi2 5

1 24.285 589,771

0,473

2 24,352 593,010

3 24,623 606,271

4 24,608 605,539

5 23,985 575,273

6 24,208 586,042

7 24,477 599,123

8 24,275 589,269

9 24,834 616,709

10 23,118 534,463

27 242,764 5895,471
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Dari Tabel 5.7 diperoleh XXi = 242,764%; n = 10 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata serapan air pada bata merah Super

adalah berikut ini.

Y X> ?4? 764A-nn-U =^~ ==^f1 =24,276%.
n 10

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

l(n£Xi2)-&XTf
\j n.(n-\)

|(10x5895,471)-(242,764)2 _Qm
\ lOx(lO-l)

Nilai serapan air pada bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 5.3.
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» Nilai Absorbs!

Gambar 5.3 Grafik Nilai Absorbsi Pada Bata Merah Super(a)

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara berat volume kering, berat

jenis, serta niliai serapan air pada bata merah Super dapat dilihat pada Gambar5.4

sampai 5.6.
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♦ Data Hasil Pengujian

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara Nilai Absorbsi (a)

Dengan Berat Jenis (Bj) Bata Merah Super

Gambar 5.4 menunjukan bahwa ternyata terdapat korelasi positif antara

berat volume kering dengan berat jenis bata merah Super, artinya jika berat

volume kering bata merah Super semakin tinggi maka berat jenis bata merah

Super juga meningkat. Dari nilai koefisien determinasi (R2) yang didapatkan dapat

disimpulkan besarnya pengaruh berat volume kering terhadap berat jenis bata

merah Super adalah sebesar 81,4%, artinya besarnya berat jenis bata merah Super

sangat dipengaruhi oleh besarnya berat volume keringnya. Gambar 5.5 dan

Gambar 5.6 menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara berat volume

kering terhadap nilai absorbsi pada bata merah Super maupun nilai absorbsi

terhadap berat jenis bata merah Super. Berdasarkan nilai koefisien detenninasi

(R2) yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa nilai absorbsi dipengaruhi sebesar

28% oleh berat volume keringnya dan berpengaruh sebesar 1,44% terhadap berat

jenis bata merah Super, dengan kata lain nilai absorbsi tidak terlalu dipengaruhi

berat volume kering dan tidak terlalu mempengaruhi berat jenis bata merah Super.
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5.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah Super

Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya

kekuatan bata merah Super dalam menahan beban tekan maksimal yang

dikerjakan. Standar mutu kuat tekan rata-rata bata merah menurut SNI-10 dapat

dilihat padaTabel 3.3 dan menurut SII dapat dilihat padaTabel 3.4.

Hasil pengujian kuat tekan bata yang telah dilakukan menunjukan bahwa

bata merah Super mempunyai kuat tekan rata-rata sebesar 14.437 kg/cm', dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa mutu bata merah Super tidak memenuhi

standar mutu dari SII maupun SNI-10 1964, karena kuat tekan bata merah Super

relatif rendah sehingga tidak baik untuk digunakan sebagai bahan bangunan.

Rendahnya mutu tekan bata merah Super ini antara lain disebabkan oleh

adanya lubang pada sumbu panjang pada bata merah Super, sehingga

menyebabkan terjadinya perlemahan. Faktor bentuk dan ketinggian sampel juga

dimungkinkan mempengaruhi rendahnya mutu tekan bata merah Super.

Metoda penghitungan kuat tekan bata merah Super pada satu sampel

seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel kuat tekan bata merah seperti pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Data Pengukuran Bata Merah Super Sampel 1

Variabel Data

Panjang (/) 11,30 cm

Lebar(b ) 9,30 cm

Tebal ( d) 9,50 cm

Beban maksimum ( P ) 910 kg



Luasan bidang tekan = panjang x lebar sampel

A bata merah = / x b

= 11,30 x 9,30 - 105,09 cm2.

Sesuai persamaan (3.4) maka besarnya kuat tekan bata merah Super dihitung

dengan cara berikut ini.

/'
('

A

910

105,09
= 8,659 kg/cnr
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Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat tekan bata

merah Super adalah berikut ini.

Tabel 5.9 Data Pengujian Kuat Tekan Bata Merah Super

No. (Kuat Tekan Bata kg/cm2) Xi2 s

1 8,659 74,983

2,917

2 13,274 176,208

3 12,289 151,014

4 17,794 316,624

5 15,143 229,304

6 16,573 274,663

7 17,246 297,433

8 13,915 193,635

9 12,234 149,672

10 17,245 297,386
V 144,372 2160,921

Dari Tabel 5.9 diperoleh XXi = 144,372 kg/cm"; n = 10 sampel, maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat tekan bata merah Super

berikut ini.

Y Xi 144 372 •,A'̂ .a =^~ =—77— =14,437 kg/cm".
n 10
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Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

K«x^2)-(ZA7'2
•v - J\ n.(n-\)

(10 x2160,921)-(144,372)2 =2g]J
\ 10x(10-l)

Besarnya kuat tekan bata merah Superdapat dilihat pada Gambar 5.3.
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5.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah Super

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui banyaknya garam yang

terdapat pada bata merah Super. Pengujian ini perlu dilakukan karena adanya

garam pada bata merah dimungkinkan akan mempengaruhi daya ikat mortar

terhadap bata merah sehingga pada akhimya akan menyebabkan rendahnya

kualitas pasangan bata yang dihasilkan. Besarnya kadar garam dinyatakan dengan

prosentase luasan bata merah yang tertutup garam terhadap luasan total bata

merah. Pada pengujian ini didapatkan kadar garam rata-rata pada bata merah
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Super adalah sebesar 22% hal ini ditunjukan dengan luasan permukaan bata yang

tertutupi lapisan garam tidak terlalu banyak. Menurut SNI-10 1964 bata merah

dapat digunakan untuk struktur bangunan jika mempunyai kadar garam kurang

dari 50% maka dapat disimpulkan bahwa kadar garam bata merah Super masih

tergolong rendah sehingga tidak mengganggu ikatan mortar dengan permukaan

bata.

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Kadar Garam Bata Merah Super

Variabel
Sampel

Rerata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

KadarGaram (%) 30 15 20 10 25 30 40 25 10 15 22

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kadar garam

bata merah Super adalah berikut ini.

Tabel 5.11 Data Pengujian Kadar Garam Pada Bata Merah Super

No.
Xi

(Kadar Garam)
Xi2 s

1 30 900

10

2 15 225

20 400

4 10 100

5 25 625

6 30 900

7 40 1600

8 25 625

9 10 100

10 15 225

X 220 5700

Dari Tabel 5.11 diperoleh XXi = 220; n = 10 sampel, maka nilai rerata kadar

garam pada bata merah Super dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

(3.14) berikut ini.
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Y Xi ^20
A\erala = ==-- = --- =22%

n 10

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

,v =

(n.J^X,2)-^*')2
n.(n-Y)

J(10x5700)-(220)r^1()
\ 10x(10-l)

Besarnya kadar garam pada tiap-tiap sampel dapat dilihat pada Gambar 5.9.
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Gambar 5.9 Grafik Kadar Garam Bata Merah Super

5.7 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah Super

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya kekuatan

maksimum bata merah Super untuk menahan gaya transversal. Pada pengujian ini

diasumsikan beban yang dikerjakan adalah beban titik dengan jarak antar

dukungan sejauh 18,5 cm.
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Dari hasil pengujian modulus ofrupture untuk bata merah Super diperoleh

nilai modulus of rupture rata-rata 5,823 kg/cm" dan nilai modulus of rupture

tertinggi 10,865 kg/cm". Metoda penghitungan modulus of rupture bata merah

Super pada satu sampel seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel modulus oj rupture pada bata merah

seperti pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Data Pengukuran Bata Merah Sampel 1

Variabel j Data

Panjang (/) 22,200 cm

Lebar ( b ) 9,385 cm

Tebal ( d) 9,275 cm

Diameter lubang ( D ) 1,820 cm

Jarak dukungan ( x ) 18,500 cm

Beban maksimum ( P ) 125 kg

Sesuai dengan persamaan (3.5) nilai modulus oj rupture bata merah Super

dihitung dengan cara berikut ini.

N
128./j.a-./?

(64.h.jf)-(}2.;r.D4)

128x125x18,5x9,275

(64 x9,385 x9,2753)- (l 2xnx1,824)

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari modulus of

rupture bata merah Super adalah berikut ini.

5,734 kg/cnv



Tabel 5.13 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah Super (S)

No. (Modulus ofRupture kg/cm2) Xi2 s

1 5,734 32,874

2,540

2 3,850 14,822

3 3,770 14,214

4 5,454 29,742

5 6,519 42,497

6 7,166 51,353

118,0497 10,865

8 5,246 27,516

9 1,670 2,788

10 7,952 63,237

£ 58,225 397,092
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Dari Tabel 5.13 diperoleh XXi = 58,225 kg/cm'; n = 10 sampel, maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapat nilai rerata modulus of rupture bata merah

berikut ini.

Y Xi S8 725
* rerata = *=*— = ~^ = 5,823 kg/CIIl'.

n 10

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berkut

ini.

\(nZXi2)-(Zx02
n.(n-l)

(10 x397,092) -(58,225)2 =
' lOx(lO-l) " 2,54.

Besarnya nilai modulus of rupture bata merah Super dapat dilihat pada

Gambar 5.10.
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5.8 Pengujian Kandungan Lumpur Dalam Pasir

Pengujian kandungan lumpur bertujuan untuk mengetahui berapa

persentase lumpur yang terkandung dalam pasir daerah Turgo terhadap berat pasir

tersebut. Hasil pengujian ini akan menentukan kualitas pasir daerah Turgo,

semakin banyak lumpur yang terkandung dalam pasir maka kualitas pasir akan

semakin jelek bila digunakan sebagai campuran mortar. Menurtut PUBI 1970

pasir yang baik adalah pasir yang kandungan lumpurnya kurang dari 5% dari berat

kering. Dari hasil penelitian didapatkan nilai kadar Lumpur pada pasir Turgo

adalah sebesar 2% maka dapat disimpulkan bahwa pasir Turgo memenuhi syarat

untuk digunakan sebagai bahan bangunan.

Tabel 5.14 Pengujian Kandungan Lumpur Dalam Pasir

Sebelum Masuk Oven Setelah Di-Oven

Berat Piling (gr) 110 Berat Piring + Pasir (gr) 208

Berat Pasir {Bo) (gr) 100 Berat Piring (gr) no

Berat Firing + Pasir (gr) 210 Berat Pasir (B) (gr) 98

Kadar Lumpur (% dari Bo) 2



Berikut ini adalah metode penghitungan kandungan lumpur pasir Turgo.

Bo-B
Kadar lumpur

Bo
100%

100-98

100
100% =2%

80

5.9 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui berapa besar kekuatan

mortar untuk menahan gaya tekan. Pengujian ini mengunakan sampel berbentuk

kubus ukuran 5x5x5 cm. Dari hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa

mortar yang digunakan pada pasangan bata mempunyai kuat tekan rata-rata

tertinggi sebesar 208,694 kg/cm" yaitu pada mortar variasi 1. Metoda

penghitungan kuat tekan mortar pada satu sampel seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel kuat tekan mortar seperti pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15 Data Pengukuran Mortar Variasi 1 Sampel 1

Variabel Data

Panjang (/) 5,0 cm

Lebar ( b ) 5,4 cm

Tebal (d) 5,0 cm
Beban maksimum (P ) 5.575 kg

Luasan bidang tekan = panjang x lebar sampel

A mortar = / x b

= 5,0 x 5,4 = 27,0 cm2.

Sesuai persamaan (3.7) maka besarnya kuat tekan mortar adalah berikut ini.

P
C 'm =

A

5 575
----- =206,483 kg/em2.

27



81

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat tekan

mortar adalah berikut ini.

Tabel 5.16 Data Pengujian Kuat Tekan Mortar Variasi 1

No.
Xi

(Kuat Tekan Mortar kg/cm2)
Xi2 s

1 206,481 42.634,602

29,025

2 247,525 61.268,503
i

j 226,802 51.439,230

4 177,350 ""3 1.453,139
5 185,310 34.339,786

27 1.043,469 221.135,261

Dari Tabel 5.16 diperoleh XXi = 1.043,469 kg/cm2; n = 5 sampel, maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat tekan mortar variasi 1berikut

ini.

y Xi 1043 469A'rerata = ^_ = ' =208,694 kg/cnr

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

mi.

,v =

n.(n-\)

(5 x 221.135,261) -(1.043,469)'

V 5x(5-l)

Dengan metoda yang sama maka didapatkan angka rerata kuat tekan

mortar variasi 2; 3; dan 4 adalah sebesar 72,391 kg/cm"; 49,843 kg/cm"; dan

20,252 kg/cm2. Sedangkan nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan 4 adalah

sebesar 9,682; 3,858; dan 2,885.

= 29,025
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Koreksi grafik tegangan regangan variasi 1dihitung dengan metoda berikut ini.

Diambil nilai X 1 dan X 2 dalam batas sebanding, kemudian dimasukkan dalam

persamaan garisnya, sehingga didapat nilai Y1 dan Y2.

Y =- 0,268 X* + 6,608 X1 - 25,679 X+ 8,931

Cm 1 =(-0,268 x63)+ (6,608 x6 2)-(25,679x6)+ 8,931

= 34,875

Cm 2 = (- 0,268x9 •) + (6,608x9 2)~ (25,679x9) + 8,931

= 117,696



A
= (elxC'm2)-(e2xC'm 1) „-3

(C'm 2 - C'm 1)

(6x117,696) - (9 x 34,875) _ An^n , n.3
T / J/ A |U .

(117,696-34,875)
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Dengan cara yang sama didapat nilai koreksi grafik tegangan regangan (A) untuk

mortar variasi 2,3 dan 4 masing-masing adalah 1,571 xlO"3, 1,091 x 10"3 dan

- 0,289x 10"3. Cara perhitungan dapat dilihat pada lampiran II.

5.10 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Tujuan pengujian tarik mortar adalah untuk mengetahui besarnya gaya

tarik maksimum yang dapat ditahan oleh mortar. Pengujian ini dilakukan pada

sampel yang telah dicetak dengan cetakan khusus yang merupakan standar dari

ASTM. Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil kuat tank mortar

rerata terbesar terdapat pada sampel mortar variasi 1yaitu sebesar 15,22 kg/cm2.

Metoda penghitungan kuat tarik mortar adalah seperti pada contoh penghitungan

berikut ini.

Diketahui data pengujian seperti pada Tabel 6.17.

Tabel 5.17 Data Pengujian Kuat Tarik Mortar Variasi 1

Variabel Data

7,67 cmpanjang (/)
lebar tampang terkecil ( b ) 2,97 cm

tebal (d) 2,66 cm
Beban maksimum ( P ) 96,00 kg

Luasan bidang tarik = lebar tampang terkecil sampel x tebal sampel

A penampang = b x d

= 2,97 x 2,66 = 7,90 cm2.



Sesuai persamaan (3.8) maka besarnya kuat tarik mortar adalah berikut ini.

r - !L
A

96

7,9
12,15 kg/cm"
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Berikut ini adalah metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku

dari kuat tarik mortar.

Tabel 5.18 Data Pengujian Kuat Tarik Mortar Variasi 1

No.
Xi

(Kuat Tarik Mortar kg/cm2) Xi2 s

1 12,152 147,661

3,644

2 14,683 215,577

3 11,874 140,987

4 20,698 428,427

5 16,702 278,947

X 76,108 1.211,600

Dan Tabel 5.18 diperoleh XX = 76,108 kg/cm2; n= 5 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat tarik mortar variasi 1berikut ini.

_ HXi _ 76>108A", = 15,22 kg/cnr

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

•V =

n.(n-Y)

(5x1,211,6) -(76,108r

5x(5-l)
= 3,644
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Dengan metoda yang sama maka didapatkan angka rerata kuat tarik mortar variasi

2; 3; dan 4 adalah sebesar 7,57 kg/cm2; 6,02 kg/cm2; dan 2,05 kg/cm2, Sedangkan

untuk nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan 4 adalah sebesar 1,395; 3,767;

dan 0,742. Gambar 5.13 berikut menunjukan kuat tarik mortar pada tiap-tiap

variasi campuran yang digunakan.
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Gambar 5.13 Grafik Kuat Tarik Mortar (T)

5.11 Pengujian Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata Merah Super

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beban maksimal yang mampu

ditahan oleh lekatan antara mortar dengan bata. Beban yang digunakan

diasumsikan berupa beban tarik. Keruntuhan yang terjadi pada uji lekatan bersifat

adhesi dan kohesi. Runtuh adhesi adalah runtuh pada bata atau mortar, sedangkan

runtuh kohesi adalah runtuh yang terjadi karena lepasnya lekatan antara bata

dengan mortar. Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan nilai rerata kuat

lekatan mortar terbesar 1,089 kg/cm2, yaitu pada sampel mortar variasi 2, Metoda
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penghitungan kuat lekatan dilakukan sesuai dengan persamaan (3.9), seperti

contoh berikut ini.

Diketahui data pengujian kuat lekatan seperti pada tabel 5.19

Tabel 5.19 Data Pengujian Lekatan Bata Merah Sampel 1 Variasi 1

Variabel Data

panjang area lekatan (/) 9.975 cm

lebar area lekatan ( b ) 9,820 cm
Beban maksimum ( P ) 130 kg

Luasan bidang lekatan = panjangarea lekatan x lebar area lekatan

A penampang = I xb

= 9,975 x 9,820 = 97,955 cm2.

Sesuai persamaan (3.9) maka besarnya kuat lekatan mortar adalah berikut ini.

A

130

97,955
1,327 kg/cm"

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat lekatan

mortar adalah berikut ini.

Tabel 5.20 Data Pengujian Kuat Lekatan Mortar Variasi 1

No.
Xi

(Kuat Lekatan Mortar kg/cm2)
Xi2 s

1 1,327 1,761

0,222

2 0,890 0,792

3 1,090 1,188

4 1,198 1,435

5 0,782 0,611

y 5,287 5,787
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Dan Tabel 5.20 diperoleh XXi = 5,287 kg/cm2; n= 5 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat lekatan mortar variasi 1adalah

berikut ini.

y A7 5 787A'„raUl ==^-_ =^ =1,057 kg/cm".
n 5

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

\ n.(n-Y)

1(5 x5,787) -(5,287)2 =Q̂
\ 5x(5-1)

Dengan cara yang sama maka didapatkan angka rerata kuat lekatan mortar variasi

2; 3; dan 4 adalah sebesar 1,089 kg/cm2; 0,764 kg/cm2; dan 0,450 kg/cm2.

Sedangkan untuk nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan 4 adalah sebesar

0,303; 0,287; dan 0,395. Gambar 5.14 berikut menggambarkan besarnya kuat

lekatan mortar terhadap bata merah Super.
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Untuk mengetahui hubungan antara kuat tekan mortar, kuat tarik mortar serta kuat

lekatan mortar dapat dilihat pada Gambar 5.15 sampai 5.17
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Dari Gambar 5.15 dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi antara kuat

tekan mortar dengan kuat lekatan mortar cenderung negatif pada variasi 1, dan 4

dengan nilai koefisien determinasi (R^) masing-masing sebesar 3% dan 76,6 %
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76,6 % artinya kenaikan kuat tekan mortar pada variasi 3 dan 4 sangat kuat

pengaruhnya terhadap menurunnya kuat lekatan mortar dan turunnya kuat tekan

mortar pada variasi 1 kurang kuat pengaruhnya terhadap kenaikan kuat lekatan

mortar. Pada variasi 2 terjadi korelasi positif antara kuat tekan mortar dengan kuat

lekatan mortar dimana terdapat koefisien determinasi (R') sebesar 78,5% artinya

kenaikan kuat tekan mortar berpengaruh sangat kuat terhadap kenaikan kuat

lekatannya.

Gambar 5.16 menunjukan adanya korelasi negatif antara kuat tarik mortar

dengan kuat lekatan mortar, yaitu pada variasi 1, 2 dan 4, dengan nilai koefisien

determinasi (R2) masing-masing sebesar 2,24%; 2,03% dan 25,9 % artinya

kenaikan kuat tarik mortar pada variasi 1, 2 dan 4 berpengaruh lemah terhadap

penurunan kuat lekatan mortar. Pada variasi 3 terjadi korelasi positif antara kuat

tarik mortar dengan kuat lekatan mortar dimana terdapat koefisien determinasi

(R2) sebesar 93,62% artinya kenaikan kuat tarik mortar vanasai 3 berpengaruh

sangat kuat kenaikan kuat lekatannya.

Gambar 5.17 menunjukan adanya korelasi positif antara kuat tekan mortar

dengan kuat tarik mortar, yang terjadi pada variasi 2 dan 4, dari koefisien

determinasi (R2) dapat disimpulkan bahwa kenaikan kuat tarik mortar variasi 2

dan 4 berpengaruh lemah terhadap terhadap kuat tekannya yaitu sebesar 8,7% dan

11,67%,

Pada variasi 1 dan 3 terjadi korelasi negatif antara kuat tarik dengan kuat

tekan mortar, dari koefisien determinasi (R2) dapat disimpulkan bahwa kenaikan

kuat tekan mortar variasi 1 kurang kuat pengaruhnya terhadap penurunan kuat
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tank mortar yaitu sebesar 44.13%; sedangkan pada variasi 3 kenaikan kuat tekan

mortar sangat kuat pengaruhnya terhadap penurunan kuat tank mortar yaitu

sebesar 93,62%.

5.12 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah Super

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pasangan bata

merah dalam menahan beban tekan maksimal. Dari pengujian yang telah

dilakukan diperoleh kuat tekan rata-rata terbesar 14,735 kg/cm2 (pada pasangan

bata merah dengan mortar variasi 2). Keruntuhan yang terjadi pada sampel

pasangan bata merah terjadi pada sudut batamerah dan bata merah terbelah searah

sumbu panjangnya, ini disebabkan karena adanya lubang pada bata merah Super

sehingga terjadi perlemahan, hal ini juga menyebabkan rendahnya kuat tekan

pasangan bata merah. Metoda penghitungan kuat tekan pasangan bata merah yang

diterapkan adalah seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel kuat tekan pasangan bata merah seperti pada

Tabel 5.21.

Tabel 5.21 Data Pengukuran Sampel Kuat Tekan Variasi 1 Sampel 1

Variabel Data

Panjang bidang kontak (/) 22,300 cm

Lebar bidang kontak ( b ) 9,225 cm

Tinggi sampel( h ) 36,850 cm

Beban maksimum ( P ) 4000 kg

Luasan bidang tekan = panjang sampel x lebar sampel

A bidang kontak = I x b

= 22,3 x 9,225 =205,718 cm2.
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Sesuai persamaan (3.10) maka besarnya kuat tekan pasangan bata merah Super

adalah berikut ini.

f'mz
P

4000 ,a,,A, , 2- 19,444 kg/cm .
205,718

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat tekan

pasangan bata merah adalah berikut ini.

Tabel 5.22 Data Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah Variasi 1

No.
Xi

(Kuat Tekan Pasangan kg/cm2) Xi2 s

1 19,444 378.075

4,054

2 1? ^45 152,405

3 9,693 93,955

4 17,951 T>-> TIC

5 13,214 174,608

2 72,647 1.121,286

Dari Tabel 5.22 diperoleh IX = 72,647 kg/cm ; n = 5 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat tekan pasangan bata variasi 1berikut

mi.

y Xi 11 647
A-rera«a = ^— = ^T— = 14,529 kg/cnr.

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.
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= l("-Z*'-2>-(£*'f
\ n.(n-l)

^ |(5xl.121,286)-(72,647)2 _^^
\ 5x(5-l)

Dengan metoda yang sama maka didapatkan angka rerata kuat tekan

pasangan bata variasi 2, 3,dan 4 adalah sebesar 14,735 kg/cm'; 14,406 kg/cm";

dan 10,548 kg/cm2. Sedangkan untuk nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan

4 adalah sebesar 3,286; 2,573; dan 1,727. Besarnya kuat tekan pasangan bata pada

tiap-tiap variasi dapat dilihat pada Gambar 5.18 dan 5.19.
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Gambar 5.18 Grafik Kuat Tekan Pasangan Bata Merah (f'm)
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-Sarrpe! 1

Sampei 3

(b) Grafik Tegangan (f'm)

Vs Regangan (s) Kuat Tekan

Pasangan Variasi 2

Gambar 5.19 Grafik Tegangan (j'm) Vs Regangan (s) Pasangan Bata
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Vs Regangan (e) Kuat Tekan
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Gambar 5.19 Lanjutan
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Gambar 5.19 Lanjutan

Koreksi grafik tegangan regangan variasi 1dihitung dengan metoda berikut ini.

Diambil nilai X\ dan X2 dalam batas sebanding, kemudian dimasukkan dalam

persamaan garisnya, sehingga didapat nilai Y\ dan Y2.

Y = - 0,039 X3 + 0,573 X2- 0,146 X+ 0,073

Cm J =(-0,039 x33) + (0,573x32)-(0,146x3) + 0,073

(' 'm 2 = (-0,039 x6 3) + (0,573 x6 2) - (0,146 x6) + 0,073

= 11,389
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A (s\xC'ml)-(s2xCm\) 1A_,
A = x 1U

(Cm2-Cm\)

_ (3x11,389)-(6x3,733) _, in_3
— 1,jj / X IV .

(11,389-3,733)

Dengan cara yang sama didapat nilai koreksi grafik tegangan regangan (A) untuk

mortar variasi 2,3 dan 4 masing-masing adalah 1,707x10", 1,063x10" dan

- 0,333 x 10 \ Cara perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 11.

Untuk mengetahui hubungan antara kuat tekan pasangan bata merah Super

dengan kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lekatan mortar dapat dilihat pada Gambar

5.20 sampai 5.22.
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Dengan Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Super (f'm)
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Gambar 5.21 Grafik Hubungan Kuat Tarik Mortar (T)

Dengan Kuat Tekan Pasangan Bata Merah
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Gambar 5.22 Grafik Hubungan Kuat Lekatan Mortar (L)

Dengan Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Super (f'm)
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Dari Gambar 5.20 dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi antara kuat

tekan mortar dengan kuat tekan pasangan cenderung positif yaitu pada variasi 2, 3

dan 4 denaan nilai koefisien detenninasi (R~) masins-masine sebesar 12,6%; 3%
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dan 33,8 % artinya kenaikan kuat tekan mortar pada variasi 2 dan 3 mempunyai

pengaruh yang lemah terhadap naiknya kuat tekan pasangan dan kenaikan kuat

tekan mortar pada variasi 4 kurang kuat pengaruhnya terhadap kenaikan kuat

tekan pasangan. Pada variasi 1 terjadi korelasi negatif antara kuat tekan mortar

dengan kuat tekan pasangan dimana terdapat koefisien Determinasi (R2) sebesar

30,4% artinya kenaikan kuat tekan mortar kurang kuat pengaruhnya terhadap

penurunan kuat tekan pasangannya.

Gambar 5.21 menunjukan adanya korelasi negatif antara kuat tarik mortar

dengan kuat tekan pasangan, yaitu pada variasi 2, 3 dan 4, dengan nilai koefisien

determinasi (R2) masing-masing sebesar 22,03%; 52,63% dan 15,38 % artinya

kenaikan kuat tarik mortar pada variasi 2, dan 4 mempunyai pengaruh yang lemah

terhadap penurunan kuat tekan pasangan, sedangkan pada variasi 3 kenaikan kuat

tarik mortar mempunyai pengaruh kuat terhadap penurunan kuat tekan pasangan.

Pada variasi 1 terjadi korelasi positif antara kuat tarik mortar dengan kuat tekan

pasangan dimana terdapat koefisien determinasi (R2) sebesar 10,42% artinya

kenaikan kuat tarik mortar variasai 1 mempunyai pengaruh yang lemah terhadap

kenaikan kuat tekan pasangan.

Gambar 5.22 menunjukan adanya korelasi positif antara kuat lekatan

mortar dengan kuat tekan pasangan, yang terjadi pada variasi 1, 2 dan 3, dari

koefisien determinasi (R2) dapat disimpulkan bahwa kenaikan kuat lekatan mortar

variasi 1 dan 2 kurang kuat pengaruhnya terhadap kenaikan kuat tekan pasangan

yaitu sebesar 46,6% dan 43,52%, sedangkan pada variasi 3 kenaikan kuat lekatan

mortar mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kenaikan kuat tekan pasangan
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yaitu sebesar 1,34%. Pada variasi 4 terjadi korelasi negatif antara kuat lekatan

mortar dengan kuat tekan pasangan, dari koefisien determinasi (R") dapat

disimpulkan bahwa kenaikan kuat lekatan mortar kurang kuat pengaruhnya

terhadap penurunan kuat tekan pasangan, yaitu sebesar 31,1%.

5.13 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah Super

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat lentur pasangan bata

merah, metoda pembebanan uji lentur pasangan ini dengan mengunakan

pembebanan 2 titik dengan jarak antar beban 1/3 jarak tumpuan. Dari pengujian

sampel didapatkan nilai kuat lentur rerata tertinggi sebesar 4, 699 kg/cm2 yaitu

pada sampel pasangan bata merah Super Variasi 1.

Keruntuhan yang terjadi pada sampel ada 2 macam yaitu pola keruntuhan

adhesi dan kohesi, keruntuhan adhesi disebakan karena adanya lubang pada

sumbu panjang bata merah Super, sehingga menyebabkan terjadinya perlemahan

dan bata merah pada sampel pecah. Keruntuhan kohesi disebabkan karena leketan

antar mortar dengan bata merah pada sampel tidak kuat, hal ini mungkin

disebabkan oleh perendaman bata merah Super sebelum dipasang kurang sehingga

air mortar terserap kedalam bata merah. Kemungkinan lain adalah karena pada

permukaan bata merah masih terdapat kotoran yang mengganggu perekatan

mortar. Metoda penghitungan kuat lentur pasangan bata merah yang diterapkan

adalah seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel kuat lentur pasangan bata merah seperti pada

Tabel 5.23.



Tabel 5.23 Data Pengukuran Sampel Kuat Lentur Van asi 1 Sampel 1

Variabel Data

Panjang ( /) 51,350 cm

Lebar( b ) 22,365 cm

Tinggi ( h )
Jarak dukungan ( x )

9,770 cm

48 cm

17.900 ke

60 kti

Berat ( W )
Beban maksimum ( P )
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Sesuai persamaan (3.11) maka besarnya kuat lentur pasangan bata merah Super

adalah:

R =
(2P + OJ5W).x

b./r

{(2x60) + (0.75xl7.9)}x48
— :—— ^— = 3,0 kg/cm"

->") "J£C . . Q "7-7- ^

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat lentur

pasangan bata merah adalah sebagai berikut:

Tabel 5.24 Data Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah Variasi 1

No.
Xi

(Kuat Lentur Pasangan kg/cm )
Xi2 s

1 3,000 9,000

2,045

2 2,496 6,228

4,789 22,932
4 5,678 32,236

5 7,531 56,716

X 23,493 127,112

Dari Tabel 5.24 diperoleh XXi = 23,493 kg/cm'; n = 5 sampel, maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat lentur pasangan bata variasi

1 adalah berikut ini.

Y =
'^ renit.'i

I-w ZJ,4VJ
4,6986 kg/cm"
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Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku:

,v =

7

6

«r 5

b
* 3

2

1

Idi^Xi2)-^,)2
«.(«-!)

(5xl27,112)-(23,493)2 _2Q15
5x(5-l)

Dengan metoda yang sama maka didapatkan angka rerata kuat lentur pasangan

bata variasi 2: 3; dan 4 adalah sebesar 3,440 kg/cm2: 2,454 kg/cm2; dan

2,30 kg/cm". Sedangkan untuk nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan 4

adalah sebesar 1,939; 0,920; dan 1,077. Nilai kuat lentur pasangan bata dapat

dilihat pada Gambar 5.23.

X

0^

0 12 3 4

No. Sampel

♦ Variasi 1 • Variasi 2 A Variasi 3 x Variasi 4

Gambar 5.23 Grafik Kuat Lentur Pasangan Bata Merah (R)

Untuk mengetahui hubungan antara besarnya kuat tekan mortar, kuat tarik

mortar dan kuat lekatan mortar dengan kuat lentur pasangan bata merah Super

dapat dilihat pada Gambar 5.24 sampai 5.26
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• Variasi 1 a Variasi 2 x Vanasi 3 * Variasi 4

Linear (Variasi 1) Linear (Vanasi 2) Linear (Variasi 3) Linear (Variasi 4)

Gambar 5.26 Grafik Hubungan Kuat Lekatan Mortar (L)

Dengan Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

Super (R)

Dari Gambar 5.24 dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi antara kuat

tekan mortar dengan kuat lentur pasangan cenderung negatif yaitu pada variasi 1

dan 3 dengan nilai koefisien determinasi (R2) masing-masing sebesar 55,62%;

4,2% artinya kenaikan kuat tekan mortar pada variasi 1 berpengaruh kuat terhadap

turunnya kuat lentur pasangan sedangkan pada variasi 3 kenaikan kuat tekan

mortar berpengaruh lemah terhadap turunnya kuat lentur pasangan. Pada variasi 2

tidak terjadi korelasi antara kuat tekan mortar dengan kuat lentur pasangan dimana

koefisien Detenninasi (R2) adalah 0, artinya kenaikan kuat tekan mortar tidak

mempengaruhi penurunan kuat tekan pasangannya. Sedangkan pada variasi 4

terdapat korelasi positif antara kuat tekan mortar dengan kuat lentur pasangan.

Nilai koefisien determinasi (R2) yang didapatkan sebesar 23,1%, artinya kenaikan

kuat tekan mortar variasi 4 berpengaruh lemah terhadap kenaikan kuat lentur

pasangan.
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Gambar 5.25 menunjukan adanya korelasi negatif antara kuat tarik mortar

dengan kuat lentur pasangan, yaitu pada variasi 3 dan 4, dengan nilai koefisien

determinasi (R2) masing-masing sebesar 54,75% dan 32,89% artinya kenaikan

kuat tank mortar pada variasi 3 berpengaruh kuat terhadap penurunan kuat lentur

pasangan, sedangkan pada variasi 4 kenaikan kuat tarik mortar mempunyai

pengaruh kurang kuat terhadap penurunan kuat lentur pasangan. Pada variasi 1

dan 2 terjadi korelasi positif antara kuat tarik mortar dengan kuat lentur pasangan

dimana terdapat koefisien determinasi (R2) sebesar 27,59% dan 55,68% artinya

kenaikan kuat tank mortar variasi 1 berpengaruh lemah terhadap kenaikan kuat

lentur pasangan sedangkan kenaikan kuat tarik mortar variasai 2 mempunyai

pengaruhkuat terhadap kenaikan kuat lentur pasangan.

Gambar 5.26 menunjukan adanya korelasi negatif antara kuat lekatan

mortar dengan kuat lentur pasangan, yang terjadi pada semua variasi, dari

koefisien determinasi (R2) dapat disimpulkan bahwa kenaikan kuat lekatan mortar

variasi 1, 2 dan 4 berpengaruh lemah terhadap penurunan kuat lentur pasangan

yaitu sebesar 16,1%; 6,6% dan 6,71 % sedangkan pada variasi 3 kenaikan kuat

lekatan mortar berpengaruh kuat terhadap penurunan kuat lentur pasangan yaitu

sebesar 58,95%.

5.14 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata Merah Super

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat geser pasangan bata merah

Super, metode pembebanan uji geser pasangan ini dengan memberikan beban

secara diagonal pada benda uji. Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh

kuat seser rata-rata rasanaan bata merah terbesar 11.012 kg/cm' yaitu pada
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sampel dengan mortar variasi 1. Pola keruntuhan yang terjadi kebanyakan runtuh

diagonal pada bata merah, hal ini menandakan bahwa bata merah yang digunakan

pada sampel mempunyai kuat geser relatif lebih rendah dibanding kekuatan

mortarnya. Metoda penghitungan kuat geser pasangan bata merah Super yang

diterapkan adalah seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran sampel kuat geser pasangan bata merah seperti pada

Tabel 5.25.

Tabel 5.25 Data Pengukuran Sampel Kuat Geser Variasi 1Sampel 1

Variabel Data

Lebar sampel pasansan ( b ) 34,450 cm

Tebal sampel ( d) 9,363 cm

Tinggi ( h ) 29,950 cm

Tebal 1 bata (/) 9,44 cm

Panjang 1 bata (/) 22,223 cm

Prosentase goss area terhadap pasangan bata ( n ) 0,508

Beban maksimum ( P ) 1680 kg

Sesuai persamaan (3.12) dan persamaan (3.13) maka besarnya kuat geser

pasangan bata merah Super adalah:

0,707/'
Ss

An

An

b + h

fdxt} flxd^
+

dxb

(d xn)

d x h

^9,363x9,44^ (22,223x9,363
9,363 x 34,45 , 9,363x29,95

0,508



An
34,45 + 29,95 :9,363x0,508 = 153,16 cm'

0,707x1.680 ^„_. , 2
Ss =- — =- 7,755 kg/cm

153,16
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Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat geser

pasangan bata merah Super adalah benkut ini.

Tabel 5.26 Data Pengujian Kuat Geser Pasangan (Ss) Bata Merah Variasi 1
f

No.
Xi

(Kuat Geser Pasangan kg/cm )
Xi2 5

1

" 2 ~
7,755

9.473

60,141

89,73T

4,8953 5,614 31,513

4 17,047 290,601

5 15,170 230,141

£ 55,059 702,133

Dari Tabel 5.26 diperoleh XXi = 55,059 kg/cm2; n = 5 sampel, maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapatkan nilai rerata kuat geser pasangan bata

variasi 1 berikut mi.

YuXl - 55,059
X, = 11,012 kg/cnr.

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

\(nYXi2)-CYXif
V n.(n-\)

(5 x702,133) -(35,059)' _ ^gp5
\ 5x(5 -1)
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Dengan metoda yang sama maka didapatkan angka rerata kuat geser pasangan

bata variasi 2; 3; dan 4 adalah sebesar 9,152 kg/cm2; 9,036 kg/cm2; dan

4,468 kg/cm2. Sedangkan untuk nilai simpangan baku pada variasi 2; 3; dan 4

adalah sebesar 3,567; 3,615; dan 1,051. Gambar 5.27 barikut manggambarkan

nilai kuat geser pasangan bata.

20

18

16

14

E
-y

12

10

10

CO
8

6

4

2

0

♦

3 4

No. Sampei

X

♦ Variasi 1 • Variasi 2 * Variasi 3 x Variasi 4

Gambar 5.27 Grafik Kuat GeserPasangan Bata Merah (Ss)

Untuk mengetahui hubungan antara besarnya kuat tekan mortar, kuat tarik

mortar, kuat lekatan mortar dengan kuat geser pasangan bata merah Super dapat

dilihat pada Gambar 5.28sampai 5.30.
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Gambar 5.28 Grafik Hubungan Kuat Tekan Mortar (Cm)

Dengan Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Super (Ss)
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Gambar 5.29 Grafik Hubungan Kuat Tarik Mortar (T)

Dengan Kuat GeserPasangan Bata Merah

Super (Ss)
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Gambar 5.30 Grafik Hubungan Kuat Lekatan Mortar (L)

Dengan Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Super (Ss)

Dari Gambar 5.28 dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi antara kuat

tekan mortar dengan kuat gaeser pasangan cenderung positif pada variasi 2 dan 4

dengan nilai koefisien detenninasi (R2) masimg-masing sebesar 99,63% dan

0,86%; artinya kenaikan kuat tekan mortar pada variasi 2 sangat kuat pengaruhnya

terhadap naiknya kuat geser pasangan sedangkan kenaikan kuat tekan mortar pada

variasi 4 lemah pengaruhnya terhadap naiknya kuat geser pasangan. Korelasi

negatif terjadi pada variasi 1 dan 3 dengan nilai koefisien detenninasi (PS)

masing-masing sebesar 59,06%; 0,15% artinya kenaikan kuat tekan mortar pada

variasi 1 berpengaruh kuat terhadap penurunan kuat geser pasangan, tetapi pada

variasi 3 kenaikan kuat tekan mortar berpengaruh lemah terhadap penurunan kuat

geser pasangannya.

Gambar 5.29 menunjukan adanya korelasi positifantara kuat tarik mortar

dengan kuat geser pasangan, yaitu pada variasi 1, 2 dan 4, dengan nilai koefisien



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dan

pengolahan data yang dilakukan sebagaimana telah dibahas dalam Bab V.

Disamping itu, bab ini berisi saran-saran yang terkait dengan penelitian.

6.1 Kesimpulan

Pada pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah diuraikan pada

Bab V, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian

sebagai berikut ini.

1. Bata merah Super mempunyai sifat-sifat berikut ini.

a. Dimensi bata merah Super relatif seragam. Penyimpangan ukuran tebal

yang relatif besar dapat diabaikan karena tidak berpangaruh terhadap

ketebalan dinding yang dihasilkan.

b. Bata merah Super masih termasuk bata merah berat berdasarkan SNI-10

1964.

c. Bata merah Super mempunyai Bj sebesar 2,353 gr/cm'.

d. Bata merah Super mempunyai kadar pori relatif besar hal ini ditunjukan

dengan besarnya nilai serapan air yaitu 24,276%.

e. Kuat tekan bata merah Super relatif rendah yaitu 14,437 kg/cm2 sehingga

tidak cocok untuk dinding yang mendukung beban.
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f. Kadar garam bata merah Super relatif rendah, sehingga aman digunakan

untuk bahan bangunan.

g. Nilai modulus ofrupture bata merah Super adalah 8,818 kg/cm'.

2. Pengaruh variasi campuran mortar pada pasangan bata yang dihasilkan adalah

berikut ini.

a. Kuat tekan mortar tidak terlalu mempengaruhi kuat tekan pasangan yang

dihasilkan, sebab mortar yang digunakan pada pemnelitian ini mempunyai

kuat tekan lebih besar dari kuat tekan bata merah Super, sehingga

kerusakan sampel terjadi terjadi pada bata merahnya. Hal ini menyebabkan

kuat tekan pasangan bata selalu hampir sama dengan kuat tekan bata

merah Super.

b. Kuat tank mortar cenderung berpengaruh terhadap kuat lentur pasangan

bata yang dihasilkan, sementara kuat tekan dan kuat lekatan mortar kurang

berpengaruh terhadap kuat lentur pasangan yang dihasilkan.

c. Kuat tekan dan kuat lekatan mortar merupakan faktor yang berpengaruh

terhadap kuat geser pasangan bata, disamping mutu bata merah.

6.2 Saran-Saran

Setelah dilakukan penelitian maka dapat kami sumbangkan saran-saran

berikut ini.

1. Karena penyimpangan ukuran tebal bata merah Super cukup besar maka

diperlukan ketelitian pada saat pemasangan karena ukuran tebal dan lebar

bata merah Super hamper sama.



2. Sebelum pemasangan bata merah Super harus direndam hingga jenuh air,

mengingat angka serapan airpada bata merah Super relatif besar.

3. Penggunaan bata merah Super lebih cocok untuk dinding yang tidak

menahan beban, sehingga pada dinding yang menggunakan bata merah

Super dibutuhkan struktur yang benar-benar kuat.

4. Untuk menghasilkan kuat tekan pasangan bata merah yang besar

digunakan mortar variasi 2.

5. Untuk menghasilkan kuat lentur pasangan bata merah yang besar

digunakan mortar variasi 1.

6. Untuk menghasilkan kuat geser pasangan bata merah yang besar

digunakan mortar variasi 1
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran II. 5

&imfflzti
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.3

1(cm) 11.3

h (cm) 9,5

A (cm") 105.09

V(cm3) 998,355

W(kg) 910

C (kg/cm:) 8.6592

t(dctik) 111

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waklu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) ALIO"3 £.10-4

0 0.0000 0 0.0000

50 0.4758 15 1.5789

100 0.9516 24 2.5263

150 1.4273 31 3.2632

200 1,9031 39 4,1053

250 2,3789 45 4,7368

300 2,8547 50 5,2632

350 3.3305 58 6.1053

400 3,8063 66 6.9474

450 4.2820 72 7.5789

500 4.7578 78 8.2105

550 5.2336 83 8.7368

600 5.7094 89 9.3684

650 6,1852 96 10,1053

700 6,6610 102 10,7368

750 7,1367 114 12,0000

800 7,6125 123 12.9474

850 8,0883 130 13,6842

900 8,5641 143 15.0526

910 8.6592 157 16,5263

1
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.3

1(cm) 11.3

h (cm) 8,9

A (cm") 105.09

V(cm3) 935,301

^(kg) 1395

C (kg/cm2) 13.2743

t(detik) 107

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) ALIO J £.10 4

0 0,0000 0 0.0000

50 0.4758 10 1,1236

100 0.9516 19 2.1348

150 1,4273 25 2.8090

200 1,9031 31 3,4831

250 2,3789 36 4.0449

300 2,8547 41 4,6067

350 3,3305 49 5,5056

400 3,8063 54 6,0674

450 4,2820 60 6,7416

500 4,7578 66 7.4157

550 5.2336 71 7,9775

600 5.7094 77 8.6517

650 6,1852 83 9,3258

700 6,6610 87 9,7753

750 7,1367 93 10,4494

800 7,6125 101 11,3483

850 8,0883 110 12,3596

900 8,5641 116 13,0337

950 9,0399 123 13,8202

1000 9,5157 128 14.3820

1050 9,9914 135 15,1685

1100 10,4672 140 15,7303

1150 10,9430 145 16,2921

1200 11,4188 149 16,7416

1250 11,8946 156 17,5281

1300 12,3703 166 18,6517

1350 12,8461 173 19,4382

1395 13.2743 189 21.2360

Scum 12 Okiober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu

Lab. BK.T UII

EKNItt

K Ul i



A
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

?Zill)fm&i Jln- Kaliurang Km. 14,4 teip. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.3

1(cm) 11,2

h(cm) 9.5

A (cnr) 104.16

V(cm3) 989,52

W(kg) 1280

V (kg/cnr) 12.2888

l(dctik) 90

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/em2) ALIO J CIO4

0 0.0000 0 0.0000

50 0.4800 11 1.1579
100 0,9601 19 2.0000

150 1,4401 26 2.7368

200 1,9201 33 3.4737

250 2,4002 38 4,0000

300 2,8802 45 4,7368

350 3.3602 54 5,6842
400 3,8402 63 6.6316

450 4,3203 70 7,3684
500 4.8003 77 8.1053
550 5,2803 86 9,0526

600 5.7604 94 9.8947

650 6,2404 103 10,8421
700 6,7204 110 11,5789
750 7,2005 118 12.4211

800 7.6805 126 13,2632
850 8,1605 134 14,1053
900 8,6406 140 14,7368
950 9.1206 147 15,4737
1000 9.6006 155 16.3158

1050 10.0806 165 17.3684
1100 10,5607 173 18.2105

1150 11,0407 179 18,8421
1200 11.5207 187 19.6842

1250 12.0008 197 20.7368
1280 12,2888 218 22,9474

Scnin 12Oktobcr2004
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNJK SiPiL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

sm&msj Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0: D0C707 V0rgyakarta

b (cm) 9.4

1(cm) 11,18

h (cm) 9.1

A (cm") 105.092

V(cm3) 956,3372

W (kg) 1870

C (kg/cm2) 17,7939

t(detik) 192

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No.Sampel

Waktu uji

Alat

Tempat

Beban (kg) C (kg/cm2) Al.10 J £.10 4

0 0.0000 0 0,0000

50 0.4758 8 0.8791

100 0.9515 16 1.7582

150 1.4273 25 2.7473

200 1,9031 34 3.7363

250 2,3789 42 4,6154

300 2,8546 ,.-s2 5,7143

350 3,3304 62 6,8132

400 3,8062 71 7.8022

450 4,2820 76 8,3516

500 4,7577 82 9,0110

550 5,2335 87 9,5604

600 5,7093 91 10.0000

650 6,1851 95 10,4396

700 6,6608 99 10,8791

750 7,1366 103 11,3187

800 7,6124 107 11,7582

850 8,0882 112 12,3077

900 8,5639 117 12,8571

950 9,0397 122 13,4066

1000 9,5155 126 13,8462

1050 9,9912 131 14,3956

1100 10,4670 137 15,0549

1150 10,9428 140 15,3846

1200 11,4186 145 15,9341

1250 11,8943 150 16,4835

1300 12,3701 154 16,9231

1350 12,8459 158 17,3626

1400 13,3217 162 17,8022

1450 13,7974 167 18.3516

1500 14,2732 171 18.7912

1550 14,7490 174 19,1209

1600 15,2248 180 19,7802

1650 15,7005 186 20,4396

1700 16,1763 193 21,2088

1750 16.6521 203 22,3077

1800 17,1278 242 26,5934

1850 17,6036 257 28,2418

1870 17,7939 279 30,6593

Sabtu 2 Okiober 2004
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp, (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.4

1(cm) 11.1

h (cm) 9,3

A (cm") 104.34

V (cm"') 970,362

W (kg) i580

C (kg/cm") 15.1428

i(detik) 122

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

[No.sampci

Waktu uji

Alat

Tempat

SaMu 2 Okiober 2004

Alal Uji Tekan Merk Shimadzu

Lab. BK.T uii
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i
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1 v"*'
<" (1 •r/.-m2) Al tO"J . in-4
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50 0.4792 t 1 1.1828

100 0.9584 19 2.0430

150 1.4376 24 2.5806

200 1,9168 30 3.2258

250 2,3960 35 3,7634

300 2,8752 40 4,3011

350 3,3544 45 4.8387

400 3,8336 50 5,3763

450 4 Sl^S 55 5 9140

500 4 7970 60 6,4516

550 5.2712 64 6.8817

600 5,7504 67 7,2043

650 6,2296 72 7,7419

700 6,7088 75 8,0645

750 7.1880 78 8,3871

800 7,6672 82 8,8172

850 8.1464 85 9,1398

900 8,6256 88 O I^T-1

950 9.1048 92 9.8925

1000 9.5841 95 10.2151

1050 10,0633 99 10,6452

1100 10,5425 103 11,0753

1150 .11,0217 109 11.7204

1200 11.5009 117 12.5806

1250 11.9801 121 13,0108

1300 12,4593 126 13.5484

1350 12,9385 130 13.9785

1400 13.4177 135 14.5161

1450 13.8969 141 15.1613

1500 14,3761 148 15,9140

1550 14,8553 156 16.7742

1580 15.1428 194 20,8602

10 15

CIO""

20 25
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.3

1(cm) 10.9

h (cm) 9.3

A (cm") 101.37

V(cm3) 942,741

W (kg) 1680

C (kg/cm2) 16.5730

l(dctik) 119

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

iNo.aampci

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) ALIO J £.10 4

0 0,0000 0 0.0000

50 0.4932 15 1.6129

100 0.9865 24 2.5806

150 1.4797 31 3.3333

200 1,9730 38 4.0860

250 2.4662 45 4.8387

300 2,9595 53 5,6989

350 3.4527 61 6.5591

400 3,9459 67 7.2043

450 4,4392 71 7.6344

500 4.9324 77 8,2796

550 5.4257 82 8.8172

600 5,9189 86 9.2473

650 6,4122 91 9,7849

700 6,9054 96 10.3226

750 7,3986 100 10.7527

800 7.8919 105 11,2903

850 8,3851 109 11.7204

900 8,8784 113 12,1505

950 9.3716 117 12.5806

1000 9.8649 121 13.0108

1050 10,3581 125 13,4409

1100 10,8513 128 13,7634

1150 11,3446 133 14,3011

1200 11,8378 138 14.8387

1250 12,3311 142 15.2688

1300 12,8243 147 15.8065

1350 13,3175 152 16,3441

1400 13.8108 162 17,4194

1450 14.3040 167 17.9570

1500 14.7973 172 18.4946

1550 15.2905 177 19.0323

1600 15,7838 184 19,7849

1650 16.2770 191 20.5376

1680 16.5730 208 22.3656

Sablu 1 Okiober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu

Lab. BKTUII

e. 10



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•jgggfjj^ J!n- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9,5

1(cm) 11.2

h (cm) 9.4

A (cm") 106.4

V(cm3) 1000.16

W (kg) 1835

C (kg/cm:) 17.2462

t(detik) 189.0000

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No.Sampel

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C" (kg/cm2) ALIO J £.10"4

0 0.0000 0 0.0000

50 0.4699 9 0.9574

100 0.9398 14 1.4894

150 1.4098 20 2.1277

200 1,8797 25 2,6596

250 2,3496 29 3,0851

300 2,8195 34 3,6170

350 3,2895 .38 4.0426

400 3,7594 42 4.4681

450 4,2293 45 4.7872

500 4.6992 50 5.3191

550 5.1692 53 5.6383

600 5,6391 55 5,8511

650 6,1090 59 6,2766

700 6,5789 62 6.5957

750 7,0489 66 7,0213

800 7.5188 69 7,3404

850 7.9887 73 7.7660

900 8,4586 76 8,0851

950 8.9286 80 8.5106

1000 9,3985 84 8.9362

1050 9.8684 83 8,8298

1100 10.3383 91 9,6809

1150 10,8083 95 10,1064

1200 11.2782 99 10.5319

1250 11.7481 104 11.0638

1300 12,2180 108 11,4894

1350 12,6880 111 11,8085

1400 13.1579 115 12.2340

1450 13,6278 118 12.5532

1500 14,0977 123 13.0851

1550 14,5677 127 13.5106

1600 15,0376 147 15,6383

1650 15,5075 154 16.3830

1700 15.9774 161 17.1277

1750 16.4474 166 17,6596

1800 16.9173 173 18,4043

1835 17.2462 189 20.1064

Sablu 2 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimad/.u
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNiK SiPiL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^^^ Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.4

1(cm) 11.2

h (cm) 8.7

A (cm") 105.28

V(cm3) 915,936

W (kg) 1465

C (kg/cm") 13.9153

t(detik) 159

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) AL10"J CIO"4

0 0.0000 0

10

0.0000

50 0.4749 1,1494

100 0.9498 19 2.1839

150 1.4248 26 2.9885

200 1,8997 24 2,7586

250 2,3746 41 4.7126

300 2,8495 47 5,4023

350 3.3245 54 6.2069

400 3,7994 "61 7,0115

450 4.2743 69 7,9310

500 4.7492 77 8.8506

550 5.2242 86 9.8851

600 5.6991 91 10.4598

650 6,1740 98 11,2644

700 6,6489 104 11.9540

750 7,1239 110 12,6437

800 7.5988 115 13.2184

850 8,0737 120 13,7931

900 8,5486 126 14,4828

950 9.0236 132 15,1724

1000 9.4985 138 15,8621

1050 9,9734 153 17,5862

1100 10,4483 168 19,3103

1150 10,9233 178 20,4598

1200 11.3982 185 21,2644

1250 11.8731 203 23.3333

1300 12,3480 210 24,1379

1350 12,8229 238 27,3563

1400 13,2979 250 28,7356

1450 13,7728 260 29.8851

1465 13.9153 286 32.8736

Sabtu 2 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu

Lab. BKT U1I
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SiPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^M^j^ Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.4

I(cm) II

h (cm) 8.8

A (cm i 103.4

V (cm ) 909.92

W(kg) 1265

C (kg/cnrj 12.2340

t(detik) 177

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waktu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) Al. 10 J £.10-4

0 0.0000 0 0.0000

50 0.4836 15 1.7045

100 0.9671 23 2.6136

150 1.4507 31 3.5227

200 1.9342 38 4,3182

250 2.4178 46 5.2273

300 2,9014 54 6,1364

350 3.3849 59 6,7045

400 3.8685 65 7,3864

450 4,3520 ,71 8.0682

500 4.8356 77 8,7500

550 5.3191 87 9.8864

600 5,8027 94 10.6818

650 6,2863 100 11.3636

700 6,7698 108 12,2727

750 7,2534 115 13,0682

800 7.7369 126 14.3182

850 8.2205 135 15.3409

900 8,7041 146 16,5909

950 9.1876 154 17,5000

1000 9,6712 175 19,8864

1050 10,1547 188 21,3636

1100 10,6383 201 22,8409

1150 11,1219 211 23,9773

1200 11,6054 220 25.0000

1250 12,0890 231 26.2500

1265 12,2340 276 31,3636

Sabui 2 Okiober 2004

Alat Lji Tekan Merk Shimadzu
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SiPiL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

faJseaJbfl Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

b (cm) 9.3

l(cm) 10,6

h (cm) 9.1

A (cm") 98,58

V(cm3) 897,078

W(kg) 1700

C (kg/cm2) 17.2449

t(detik) 136

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN BATA

No. Sampel

Waklu uji

Alat

Tcmpat

Beban (kg) C (kg/cm2) ALIO J £.10 4

0 0,0000 0 0,0000

50 0,5072 15 1.6484

100 1,0144 .21 2.3077

150 1,5216 26 2,8571

200 2,0288 31 3,4066

250 2,5360 36 3,9560

300 3,0432 41 4,5055

350 3,5504 46 5,0549

400 4,0576 52 5,7143

450 4,5648 56 6.1538

500 5.0720 61 6.7033

550 5.5792 65 7.1429

600 6.0864 70 7.6923

650 6,5936 .74 8.1319

700 7,1008 79 8,6813

750 7,6080 83 9,1209

800 8.1152 87 9.5604

850 8.6224 92 10,1099

900 9,1296 96 10,5495

950 9,6368 101 11.0989

1000 10.1440 106 11.6484

1050 10,6512 110 12,0879

1100 11,1584 •114 12.5275

1150 11,6657 119 13,0769

1200 12.1729 124 13.6264

1250 12.6801 128 14.0659

1300 13.1873 133 14.6154

1350 13,6945 138 15,1648

1400 14.2017 143 15.7143

1450 14,7089 153 16.8132

1500 15,2161 158 17.3626

1550 15,7233 162 17,8022

1600 16,2305 167 18,3516

1650 16.7377 177 19.4505

1700 17,2449 189 20.7692

10
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Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 144 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

UJI MODULUS OF RUPTURE

Waktu uji : Selasa 12 Oktober 2004

Alat : Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat : Lab. BKT UII

Lampiran II. 7

No

Sampel
l(cm) b (cm) h (cm) D(cm) A (cm2)

PMax

(kg)

t

(detik)

Jarak tumpuan

(cm)
S (kg/cm2)

1 22,200 9,385 9,275 1,820 208,347 125 35 18,5 5,7336
2 22,025 9,440 9,575 1,710 207,916 90 17 18,5 3,8500
3 21,600 9,250 9,500 1,790 199,800 85 40 18,5 3,7702
4 22,125 9,625 9,200 1,685 212,953 120 30 18,5 5,4536
5 22,200 9,400 9,600 1,875 208,680 152,5 69 18,5 6,5190
6 21,750 9,415 9,150 1,910 204,776 152,5 68 18,5 7,1661
7 21,500 9,375 9,340 1,705 201,563 240 75 18,5 10,8650
8 22,300 9,700 9,250 2,065 216,310 117,5 35 18,5 5,2455
9 21,840 9,575 9,625 1,840 209,118 40 11 18,5 1,6698
10 21,825 9,400 8,975 2,020 205,155 162,5 68 18,5 7,9522

Rerata 21,937 9,457 9,349 1,842 207,462 128,5 44,8 18,5 5,8225

LJABORATORIU*!

l^nN KONSTRUKSI TEKNIK
^/(KULTAS TEKNIK UII



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran II. 8

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Benda Uji

Alat Uji

LAPORAN SEMENTARA

UJI KADAR LUMPUR PASIR

Pasir Turgo

: Piring

Gelas Ukur

Gayung
Oven

Neraca/ Timbangan

Waktu Pengujian: Masuk Oven Selasa 28 September 2004
Keluar Oven Kamis 30 September 2004

Hasil Pengujian :

Sebelum Masuk Oven Setelah Di-Oven

Berat Piring (gr) 110 Berat Piring + Pasir (gr) 208

Berat Pasir (Bo) (gr) 100 Berat Piring (gr) 110

Berat Piring + Pasir (gr) 210 Berat Pasir (B) (gr) 98

Kadar Lumpur (% dari Bo) 2

BnSMfcTRUKSI TEKNIK
AS TEKNIK Ul I
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Lampiran II. 9

•^jjgg^ Jin. Kaliurang Km. 14.4 telp (0274) 895042. 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No.Sampcl
Waktu uji
Alat

Tempat

I

Senin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 5,40

l(cm) 5,00

h (cm) 5,00

A (cm2) 27,000

V(cm3) 135,000

Berat (gr) 268

P max (kg) 5575

S (kg/cm2) 206,481

t(detik) 135

Beban (kg)

0

S (kg/cm2) ALIO 2 8.10 3

0,0000,000 0

250 9,259 32 6,400

500 18,519 47 9,400

750 27,778 51 10,200

1000 37,037 53 10,600

1250 46,296 55 11,000

1500 55,556 57 11,400

1750 64,815 -59 11,800

2000 74,074 61 12,200

2250 83,333 63 12,600

2500 92,593 66 13,200

2750 101,852 67 13,400

3000 111,111 69 13,800

3250 120,370 71 14,200

3500 129,630 73 14,600

3750 138,889 75 15,000

4000 148,148 77 15,400

4250 157,407 79 15,800

4500 166,667 80 16,000

4750 175,926 82 16,400

5000 185,185 85 17,000

5250 194,444 87 17,400
5500 203,704 91 18,200

5575 206,481 105 21,000

200

E
o

Tegangan Regangan Var1

^BORATORIUM

BniMKOHSTRUKSI TEKNIK
IrTAS TEKNIK Ul I



A
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^^^ Jin. Kaliurang Km. 14.4telp. (0274) 895042. 895707 Yogyakarta

Variasi

No. Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Senin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b(cm) 5,20

I(cm) 5,05

h(cm) 5,00

A (cm2) 26,260

V(cm3) 131,300

Berat (gr) 268

/' max (kg) 6500

S (kg/cm2) 247,525

t(detik) 108

Tegangan Regangan Var1

Beban(kg) S (kg/cm2) ALIO 2 e.10 3

0 0,000 0 0,000

250 9,520 7 1,400

500 19,040 10 2,000

/50 28,561 11 2,200

1000 38,081 .13 2,600

1250 47,601 • 15 3,000

1500 57,121 17 3,400

1750 66,641 19 3,800

2000 76,161 20 4,000

2250 85,682 22 4,400

2500 95,202 24 4,800

2750 104,722 26 5,200

3000 114,242 28 5,600

3250 123,762 30 6,000

3500 133,283 32 6,400

3750 142,803 33 6,600

4000 152,323 35 7,000

4250 161,843 37 7,400

4500 171,363 L_ 39 7,800

4750 180,883 41 8,200

5000 190,404 42 8,400
5250 199,924 45 9,000

5500 209,444 46 9,200

5750 218,964 48 9,600

6000 228,484 - 51 10,200

6250 238,005 53 10,600

6500 247,525 58 11,600

£. 10"3

BORATORIUM

STRUKSI TEKNIK
LTAS TEKNIK UII



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•g^lgfl^l Jin. Kaliurang Km. 14.4 telp. (0274) 895042. 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No.Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

Senin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b(cm) 5.060

1(cm) 5.250

h (cm) 5,040

A (cm2) 26,565

V(cm3) 133.888

Berat (gr) 269

P max (kg) 6025

S (kg/cm2) 226,802

t(detik) 100

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 e. 10 3

0 0,000 0 0,000
250 9,411 9 1,786

500 18,822 12 2,381

750 28,233 14 2,778

1000 37,644 17 3,373
1250 47,054 19 3,770
1500 56,465 ,. 21 4,167

1750 65,876 23 4,563
2000 75,287 25 4.960

2250 84,698 27 5,357

2500 94,109 29 5,754

2750 103,520 30 5,952
3000 112,931 32 6,349

3250 122,341 34 6,746

3500 131,752 36 7,143

3750 141,163 38 7,540

4000 150,574 39 7,738
4250 159,985 ' 41 8,135

4500 169,396 43 8,532

4750 178,807 44 8,730
5000 188,218 46 9,127

5250 197,628 -47 9,325
5500 207,039 49 9,722
5750 216,450 51 10,119
6000 225,861 55 10,913
6025 226,802 67 13,294

Tegangan Regangan Var1
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 1

No.Sampel 4

Waktu uji Senin 18 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 4,98

I (cm) 5,18

h(cm) 5,05

A (cm2) 25,796

V (cm3) 130,272

Berat (gr) 269

P max (kg) 4575

S (kg/cm2) 177,350

t (detik) 120

Tegangan Regangan Var 1

Beban (kg) .V (kg/cm2) ALIO 2 £.10 3

Q 0,000 0 0,000

250 9,691 23 4,554

500 19,383 34 6,733

750 29,074 39 7,723

1000 38,765 44 8,713

1250 48,456 47 9,307

1500 58,148 51 10,099

1750 67,839 54 10,693

2000 77,530 57 11,287

2250 87,221 60 11,881

2500 96,913 63 12,475

2750 106,604 65 12,871

3000 116,295 68 13,465

3250 125,987 72 14,257

3500 135,678 75 14,851

3750 145,369 78 15,446

4000 155,060 82 16,238

4250 164,752 86 17,030

4500 174,443 98 19,406

4575 177,350 • 133 26,337

200
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

*£ttWM*2iS Jia Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

No.Sampei
Waktu uji
Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Senin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b(cm) 5.30

I(cm) 5,04

h (cm) 4,98

A (cm2) 26,712

V(cm3) 133,026

Berat (gr) 272

P max (kg) 4950

S (kg/cm2) 185,310

t(detik) 91

Tegangan Regangan Var 1

Beban(kg) S (kg/cm2) ALIO 2 £.10 3

0 0,000 0 0,000
250 9,359 15 3,012
500 18,718 21 4,217
750 28,077 23 4,618
1000 37,436 24 4,819
1250 46,795 26 5,221
1500 56,155 28 5,622
1750 65.514 30 6,024
2000 74.873 33 6.627

2250 84,232 35 7,028
2500 93,591 37 7,430
2750 102,950 39 7,831
3000 112,309 40 8,032
3250 121,668 42 8,434
3500 131,027 44 8,835
3750 140,386 46 9,237
4000 149,745 48 9,639
4250 159,105 50 10,040
4500 168,464 52 10,442
4750 177.823 - 55 11.044

4950 185,310 76 15,261

200 ,—
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Mortar Variasi 1

it 125-

E

Tegangan Regangan Mortar

Cm 2

C'm 1 /,

'j- -0.2*>4v + 6.603." - 25.^7^- * 8.9:>1

*

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 3C

+-^—^ -i
4 c.10 5

Varasi 1 « Variasi 2 Vanasi 3 •• Variasi 4

-Poly (Variasi 1) —Poly (Vanasi2) Poly (Vanasi3) Poty (Vanasi4)

Grafik Tegangan Regangan Mortar Setelah Diregresi

Y = - 0,268 X3 + 6,608 X2- 25,679 X+ 8,931

C'ml = (-0,268 x6 3) + (6,608 x6 2) - (25,679 x6) + 8,931

= 34,857

C'm 2 = (-0,268 x9 3) + (6,608 x9 2) - (25,679 x9)+ 8,931

= 117,696

= (glxC,ffl2)-(g2xC,wl)
(C'm 2-Cm I)

x 10~3

= (6x117,696)-(9x34,857) =4 73?x 1Q-3
(117,696-34,857)
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

gjtttcalgif JIn. Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 2

No.Sampel 1

Waktu uji Scnin 18 Oktober 2004
Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadz
Tcmpat Lab. BK.T UII

b (cm) 5,25
l(cm) 5,06

h (cm) 5,00

A (cm2) 26,565

V (cm3) 132,825
Berat (gr) 241

P max (kg) 1990

S (kg/cm2) 74,911
t (detik) 155

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 £.10 J

0.0000 0,000 0

100 3,764 7 1,400
200 7,529 11 2,200
300 11,293 13 2,600
400 15,057 15 3,000
500 18,822 17 3,400
600 22,586 19 3,800
700 26,350 20 4,000
800 30,115 .-22 4,400
900 33,879 23 4,600
1000 37,644 24 4,800
1100 41,408 26 5,200
1200 45,172 28 5,600
1300 48,937 29 5,800
1400 52,701 30 6,000
1500 56,465 31 6,200
1600 60,230 33 6,600
1700 63,994 34 6,800
1800 67,758 36 7,200
1900 71,523 39 7,800
1990 74,911 53 10,600

Tegangan Regangan Var 2
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

zZJMJ/j]^ JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 2

No.Sampel 2

Waktu uji Scnin 18 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 5,25

l(cm) 5,05

h (cm) 5,02

A (cm2) 26,513

V(cm3) 133,093
Berat (gr) 245

P max (kg) 1610

.V (kg/cm2) 60,726

t (detik) 69

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E.10 3

0 0,000 0 0,000
100 3,772 7 1,394
200 7,544 10 1,992
300 11,315 13 2,590
400 15,087 17 3,386
500 18,859 21 4,183
600 22,631 " 25 4,980
700 26,403 29 5,777
800 30,174 32 6,375
900 33,946 35 6,972
1000 37,718 •38 7,570
1100 41,490 40 7,968
1200 45,262 43 8,566
1300 49,033 46 9,163
1400 52,805 49 9,761
1500 56,577 52 10,359
1600 60,349 60 11,952
1610 60,726 75 14,940

~~~Z~Z r•• ••• e i '* t y <nu
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

&W&U&II Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 2

No.Sampel 3

Waktu uji Scnin 18 Oktober 2004
Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadz
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 5,06
1(cm) 5,33
h (cm) 5,00

A (cm2) 26,970

V (cm3) 134.849

Berat (gr) 241

P max (kg) 1720

S (kg/cm2) 63,775
t (detik) 84

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E.10 J

0 0.000 0

8

0,000
100 3,708 1,600
200 7,416 12 2,400
300 11,124 14 2,800
400 14,831 16 3.200
500 18,539 18 3,600
600 22,247 20 4,000
700 25,955 21 4,200
800 29,663 "23 4,600
900 33,371 25 5,000
1000 37,079 27 5.400
1100 40,786 29 5,800
1200 44,494 32 6,400
1300 48,202 35 7,000
1400 51,910 37 7,400
1500 55,618 41 8,200
1600 59,326 46 9,200
1700 63,033 56 11,200
1720 63,775 . 76 15,200|

MORATORIUM
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^Suites Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 2

No.Sampel 4

Waktu uji Serun 18 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempal Lab. BKT UII

b (cm) 5,40

1(cm) 5,00

h (cm) 5,04

A (cm2) 27,000

V (cm3) 136,080

Berat (gr) 255

P max (kg) 2180

S (kg/cm2) 80,741

t (detik) 113

Bebin (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 8.10 3

0 0,000 0 0,000

100 3,704 • 9 1,786
200 7,407 15 2.976

300 11,111 19 3,770
400 14,815 23 4,563

500 18,519 27 5,357

600 22,222 29 5,754
700 25,926 31 6,151
800 29,630 33 6,548
900 33,333 34 6,746
1000 37,037 35 6,944
1100 40,741 38 7,540

1200 44,444 39 7,738
1300 48,148 41 8,135
1400 51,852 43 8,532

1500 55,556 45 8,929
1600 59,259 48 9,524
1700 62,963 50 9,921
1800 66,667 54 10,714

1900 70,370 57 11,310

2000 74,074 . 63 12,500
2100 77,778 72 14,286

2180 80,741 96 19,048

90

80

70

60

•S I

Tegangan Regangan Var2
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[£ ISLAM >\ LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"SzUimJI&tl Jln- Kaliurang.Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 2

No.Sampel 5

Waktu uji Scnin 18 Oktober 2004
Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b(cm) 4,99

I (cm) 5,12
h(cm) 5,00

A (cm2) 25,549

V(cm3) 127,744
Berat (gr) 240

P max (kg) 2090

S (kg/cm2) 81,804
t (detik) 118

Beban (kg) A1 (kg/cm2) ALIO 2 £.10 3

0 0,000 0 0,000
100 3,914 2 0,400
200 7,828 3 0,600
300 11,742 5 1,000
400 15,656 6 1,200
500 19,570 7 1,400
600 23,484 8 1,600
700 27,399 9 1,800
800 31,313 10 2,000
900 35,227 11 2,200
1000 39,141 12 2,400
1100 43,055 13 2,600
1200 46,969 14 2,800
1300 50,883 15 3,000
1400 54,797 17 3,400
1500 58,711 18 3,600
1600 62,625 20 4,000
1700 66,539 22 4,400
1800 70,453 25 5,000
1900 74,367 32 6,400
2000 78,282 41 8,200
2090 81,804 , 79 15,800|

Tegangan Regangan Var 2
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Mortar Variasi 2
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Tegangan Regangan Mortar
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Variasi 1 » Variasi 2 Variasi 3 - Variasi 4

- Poty jVariasi 1) - Poly (Vanasi 2) Poly (Variasi 3) Poly (Variasi 4)

Grafik Tegangan Regangan Mortar Setelah Diregresi

Y = - 0,130 X3 + 2,066 X2 -0,619^+0,759

C'ml =(-0,130 x3V (2,066 x32)-(0,619 x3)+ 0,759

= 13,986

C'm 2 =(-0,130 x6 3) +(2,066 x62)-(0,619 x6)+0,759

= 43,341

(8\xCm2)-(e2xC'm\) 3
X i u

(C'm 2 - Cm 1)

= (3x43>341)- (6x13,986)
(43,341-13,986)

= 1,571x10"



LABORATORiUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

zaM&U^ JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No.Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

Scnin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 5,00

1(cm) 5,21

h (cm) 5,03

A (cm2) 26,050

V(cm3) 131,032

Berat (gr) 236

P max (kg) 1220

S (kg/cm2) 46,833

t (detik) 55

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO-2 E.10 '

0 0,000 0 0,000
100 3,839 9 1,789
200 7,678 15 2,982
300 11,516 20 3,976
400 15,355 23 4,573
500 19,194 25

1 rt-rr\

H,y/0

600 23,033 28 5,567
700 26,871 30 5,964
800 30,710 31 6.163

900 34,549 33 6,561
1000 38,388 34 6,759

1100 42,226 36 7,157
1200 46,065 40 7,952
1220 46,833 48 9,543

Tegangan Regangan Var 3

E.10"
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SiPiL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^gf/Eil Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi :3

No.Sampel :2

Waktu uji : Senin 18 Oktober 2004

Alat : Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat : Lab. BKT UII

b (cm) 5.20

l(cm) 5,05

h (cm) 5,00

A (cm2) 26,260

V(cm3) 131,300

Berat (gr) 232

P max (kg) 1450

S (kg/cm2) 55,217

t (detik) 77

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E.10 3

0 0,000 0 0,000

100 3,808 3 0,600
200 7,616 10 2,000
300 11,424 16 3,200
400 15,232 22 4,400
500 19,040 26 5,200
600 22,848 28 5,600

700 26,657 32 6,400
800 30.465 34 6.800

900 34,273 - 35 7,000
1000 38,081 37 7,400

1100 41,889 39 7,800
1200 45.697 42 8,400

1300 49,505 45 9,000
1400 53,313 50 10,000

1450 55,217 69 13,800|

Tegangan Regangan Var 3
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSi TEKNiK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^g^J^ Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 3

No.Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

3

Senin 18 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 5.40

1 (cm) 5,00

h (cm) 5,04

A (cm2) 27,000

V (cm3) 136,080

Berat (gr) 233

P max (kg) 1320

S (kg/cm2) 48,889

t (detik) 55

Beban (kg) S (kg/cm") ALIO 2 E.10 '

0 0,000 0 0,000

100 3,704 6 1,190
200 7,407 9 1,786

300 11,111 11 2,183

400 14,815 13 2,579
500 18,519 14 2,778
600 22,222 16 3,175

700 25,926 - 17 3,373

800 29,630 19 3,770
900 33,333 21 4,167
1000 37,037 23 4,563

1100 40,741 26 5,159

1200 44,444 30 5,952
1300 48,148 37 7,341
1320 48,889 75 14,881

Tegangan Regangan Var 3
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^yglMsis Jin- Kaliurang Km. 14,4 teip. (0274) 895042, 895707Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 3

No.Sampel 4

Waktu uji Senin 18 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 5,05
1(cm) 5,00
h (cm) 5,26

A (cm2) 25,250

V(cm3) 132,815
Berat (gr) 231

P max (kg) 1320

S (kg/cm2) 52,277

t (detik) 104

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E.10 *

0 0,000 0 0,000
100 3,960 I 0,190
200 7,921 4 0,760
300 11,881 6 1,141
400 15,842 7 1,331
500 19,802 . 9 1,711
600 23,762 11 2,091
700 27,723 13 2,471
800 31,683 15 2,852
900 35,644 18 3,422
1000 39,604 21 3,992
1100 43,564 24 4,563
1200 47,525 30 5,703
1300 51,485 64 12,167
1320 52,277 75 14,259

Tegangan Regangan Var 3
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI Tin™..,
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DA* ppppw?^?
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA"

%m&mza

LAPORANSEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No. Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

3

Senin 18 Oktober 2004
Alat Uji Tekan Merk Shimad/u
Lab. BKTUII

b(cm) J 5l)0
1(cm) 5,00
h (cm) 5,30
A (cm2)
V (cm3)

25,000

132,500
Berat (gr) 230
P max (kg) 1150

[S (kg/cm2) 46,000
t (detik) 69

Tegangan Regangan Var3

AS r £y fi? K y j .
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Mortar Variasi 3

0 3 6 9 12 15 1B 21 24 27 30

* £.10 3

Vanasi 1 - Vanasi2 Variasi3 .. Variasi4
:Po>y (Vanasi 1)—Poly (Vanasi 2) Poly (Vanasi 3) Poly (Vanasi 4)

Grafik Tegangan Regangan Mortar Setelah Diregresi

Y =- 0,047 Xy +0,699 X2 +3,299^- 2,264

C'ml =(-0,047 x3 3) +(0,699 x32) +(3,299 x3) - 2,264

= 12,655

Cm 2 =(-0,047 x6 3) +(0,699 x62) +(3,299 x6) - 2,264

= 32,542

A = (sUC'm2)-(z2xC'm\) ^] 3
(C'm 2-C'ml)

_ (3x 32,542)-(6 x12,655) _ ,
(32,542-12,655) -1'091*10-
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^jj^jj^ JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 4

No.Sampel l

Waktu uji Sabtu 4 Dcsember 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b(cm) 5.07

I (cm) 5,00

h (cm) 5,20

A (cm") 25,350

V(cm3) 131.820

Berat (gr) 224

P max (kg) 500

S (kg/cm2) 19,724

t (detik) 108

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E.10 3

0 0,000 0 0,000
100 3,945 5 0,962
200 7,890 12 2,308
300 11,834 20 3,846
400 15,779 53 10,192
500 19,724 100 19,231

Tegangan Regangan Var 4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 teip. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No.Sampel
4

2

Waktu uji Sabtu 4 Desember 2004
Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadz
Tempat Lab. BKT UII

b(cm) 5,04
l(cm) 5,18
h (cm) 5,03

A (cm2) 26,107

V(cm3) 131.319
Berat (gr) 222

P max (kg) 520

S (kg/cm2) 19,918
I (detik)

75

Beban(kg) s (kgW) ALIO 2 E. 10-3
0 0,000 0 0.000

100 3,830 9 1,789
200 7,661 14 2.783
300 11,491 20 3,976
400 15,321 26 5,169
500 19,152 39 7,753
520 19,918 93 18,489

Tegangan Regangan Var 4
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y islam >. LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

M)liMJI&tl Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 4

No.Sampel 3

Waktu uji Sabtu 4 Desember 2004

Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 5.04

l(cm) 5,00

h (cm) 5,13

A (cm2) 25,200

V(cm3) 129,276

Berat (gr) 230

P max (kg) 550

S (kg/cm2) 21,825 ,.

t (detik) 92

Beban(kg) •V (kg/cm2) ALIO 2 E.10 3

0,0000 0,000 0

100 3,968 10 1,949
200 7,937 15 2,924
300 11,905 18 3,509
400 15,873 22 4,288
500 19,841 34 6,628
550 21,825 104 20,273

Tegangan Regangan Var 4

4 I? OB ATORJUM
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi 4

No.Sampel 4

Waktu uji Sabtu 4 Desember 2004
Alat Alat Uji Tekan Merk Shimadz
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 5.07

l(cm) 5,05
h(cm) 5,41

A (cm2) 25,604

V (cm3) 138,515
Berat (gr) 230

P max (kg) 410

S (kg/cm2) 16,013
t (detik) 65

Beban(kg) S (kg/cm2) ALIO 2 E. 10 "*

0 0,000 • 0 0,000
100 3,906 10 1,848
200 7,811 15 2.773
300 11,717 20 3,697
400 15,623 26 4,806
410 16,013 50 9,242

Tegangan Regangan Var 4

.-,,.;< r,« .>,'' o?vJW
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN MORTAR

Variasi

No.Sampel
Waktu uji
Alat

Tempat

Sabtu 4 Descmber 2004

Alat Uji Tekan Merk Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 5.13

I (cm) 5.00
h (cm) 5,04

A (cm2) 25.650

V (cm3) 129.276
Berat (gr) 220

P max (kg) 610

S (kg/cm2) 23,782
t (detik) 85

Beban (kg) S (kg/cm2) ALIO 2

0

E.10 3

0.0000 0.000

100 3.899 10 1.984
200 7,797 15 2.976
300 11,696 19 3,770
400 15.595 22 4,365
500 19,493 26 5,159
600 23,392 37 7.341
610 23,782 81 16,071

Tegangan Regangan Var 4

8 10

e.10-3

BORATORIUM
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Mortar Variasi 4

° 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30

s.10 '

Variasi 1 - Variasi 2 Variasi 3 • Vartasi A
-Poly. (Vanasi 1) — Poly (Vanasi 2) Poly. (Vanasi 3) Poty. (Variasi 4)

Grafik Tegangan Regangan Mortar Setelah Diregresi

Y =0,007 X3- 0,382 X2 +4,103^-0,858

Cm 1 =(0,007 x1,5 3) - (0,382 x1,5 2) +(4,103 x1,5) - 0,858

= 4,461

Cm 2 =(0,007 x3 V (0,382 x3 2) +(4,103 x3)-0,858

= 8,202

A
(elxC'm2)-(s2xCml) 3

(C'm 2-C'ml)

(1,5x8,202)-(3x4,461)

(8,202-4,461)
= -0,289xl0"3.



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Lampiran II. 10

•'MlimJI^ Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TARIK MORTAR

1

Alat Uji Tarik
Drum Air

Stop Watch
Lab. BKT UII

Ukuran
Variasi 1

Rata-rata
A B C D E

h (cm) 2,97 2,80 2,92 2,92 2,95 2,91
h (cm) 2,66 2,70 2,74 2,73 2,74 2,71
/ (cm) 7,67 7,49 7,70 7,65 7,65 7,63

A (cm2) 7,90 7,56 8,00 7,97 8,08 7,90
Berat (gr) 151,00 151,00 152,00 157,00 157,00 153,60

P max (kg) 96,00 111,00 95,00 165.00 135,00 120,40
T (kg/cm2) 12,15 14,68 11,87 • 20,70 16,70 15,22

Waktu (detik) 389 453 367 584 584 475,40

.- Li O KfiTO^i U M
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^jMmMEJ Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TARIK MORTAR

: Alat Uji Tarik
Drum Air

Stop Watch
: Lab. BKT UII

Ukuran
Variasi 2

Rata-rata
A B C D E

h (cm) 2,84 2,88 2 97 2,99 2,94 2,91
h (cm) 2,91 2,75 2,73 2,85 2,80 2,81
/ (cm) 7,76 7,56 7,70 7,65 7,67 7,67

A (cm2) 8,26 7,92 7,97 8,52 8,23 8,18
Berat (gr) 150,00 145,00 157,00 141,00 142,00 147,00

P max (kg) 73,00 52,50 59,00 50,00 75,00 61,90
T (kg/cm2) 8,83 6,63 7,40 5,87 9,11 7,57

Waktu (detik) . 287 204 224 198 314 245,40

BSi^SnWlffRUKSI TEKNIK
FAlMipAS-TEKNIK UII
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"MStmuvm Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TARIK MORTAR

Alat Uji Tarik
Drum Air

Stop Watch
Lab. BKT UII

Ukuran
Variasi 3

Rata-rata
A B C D E

h (cm) .. 2,96 2,88 2,82 3,10 2,84 2,92
h (cm) 2,77 2,74 2,78 3,00 2,76 2,81
/ (cm) 7,76 7,68 7,61 7,62 7,64 7,66

A (cm2) 8,20 7,89 7,84 9,30 7,84 8,21
Berat (gr) 135,00 135,00 133,00 149,00 116,00 133,60

P max (kg) 50,00 25,00 36,00 95,00 Gagal 51,50
T (kg/cm2) 6,10 3,17 4,59 10,22 Gagal 6,02

Waktu (detik) 289 109 135 386 Gagal 229,75

\. i£P»ATO«NUM I



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TARIK MORTAR

Alat Uji Tank
Drum Air

Stop Watch
Lab. BKT UII

Ukuran Variasi 4
Rata-rataA B C D E

b (cm) 2,90 2,87 3,00 2,96 2,99 2,94
h (cm) 2,80 3,12 2,93 2,88 2,90 2,93
/ (cm) 7,60 7,60 7,65 7,65 7,69 7,64

A (cm2) 8,12 8,95 8,79 8,52 8,67 8,61
Berat (gr) 133,00 141,00 137,00 136,00 132,00 135,80

P max (kg) •13,00 28,00 13,00 13,00 22,00 17,80
T (kg/cm2) 1,60 3,13 1,48 1,52 2,54 2,05

Waktu (detik) • 122 183 55 47 140 109,40|

.: rt p. k: & t o u;. y M I



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran II.

wmmjii Jln Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempal

LAPORAN SEMENTARA

1J.H KUAT LIKATAN MORTAR

1

Drum air, Stop Watch
Lab. BKT UII

Sampel l(cm) b (cm) A (cm2)
Berat

(k«)

Waktu

(detik)

P Max

(kg)

lis

(kg/cm2)

Rerata

(kg/cm2)
1

9,96
9,975

9.88
9,820 97.955 6,2 575 130 1,327

1,057

9,99 *>,76

2
9,92

9,905
9,8

9,870 97,762 6 392 87 0,8909.89 9,94

3
9,62

9,615
9,89

10,020 96,342 6,2 438 105 1,0909,61 10,15

4
9,85

9,855
10,09

10,165 100,176 6,3 462 120 1,1989,86 10,24

5
9,89

9,890
9,7

9,700 - 95,933 6,3 454 75 0,7829,89 9,7

A30RAT0RIUM

KONSTRUKSI TEKNIK

ULTAS TEKNIK UI I
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

M/fieifeJ Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tern pal

LAPORAN SEMENTARA

UII KUAT LEKATAN MORTAR

Drum air, Slop Watch
Lab BKT UII

Sampel M cm) b (cm) A (cm2)
Berat

(k«)

Waktu

(detik)

P Max

0«g>

Bs

(kg/cm2)

Rerata

(kg/cm")

1

9,85
9,925

9,83
9,750 96,769 500 105 1,085

1,089

10 9,67

2

9,82
9,800

9.81
9,690 94,962 6,1 305 70 0,7379,78 9,57

3

9,84
9,865

9,58
9,590 94,605 6,1 360 85 0,8989,89 9,6

4

9,81
9,810

9,91
9,910 97,2 17 6,4 597 149 1,5339,81 9,91

10,12
10,000

10,28
10,500 105,000 6,4 425 125 1,1905 9,88 10,72

ABORATORIUMI
litKONSTRUKSI TEKN
j([KULTAS TEKNIK UI
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

miUCU&i Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT LEKATAN MOR'I'AR

3

Drum air, Slop Watch
Lab BKT UII

Sampel M cm) b (cm) A (cm2)
Berat

(kg)

Waktu

(detik)

P Max

(kg)

lis

(kg/cm2)
Rerata

(kg/cm2)

1

9,79
9,790

9,92
9,920 97,1 17 6 370 92 0,947

0,764

9,79 9,92

2

10,19
10,190

10,07
10,070 102,613 6,1 597 57,5 0,56010,19 10,07

9,78
9,780

9,77
9,770 95,551 6 597 65 0,6809,78 9,77

4

9,54
9,540

9,91
9,910 94,541 6,2 47! no 1,1649,54 9,91

3

9,82
9,820

9,76

9,76
9,760 95,843 6,4 178 45 0,4709,82

LABORATORIUM

8W iKflNSTRUKSI TEKNIK
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Mlit&UlteS Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

[Ll\ KUAT LEKATAN MORTAR

A

Drum air, Slop Watch
Lab. BKT UII

Sampel M cm) b (cm) A (cm )
Berat

(kg)

Waktu

(detik)

P Max

(kg)

lis

(kg/cm2)
Rerata

(kg/cm )

1

9,77
9,770

9,88
9,880 " 96,528 5,9 129 30 0,311

0,450

9,77 9,88

2

9,69
9,690

10
10,000 96,900 6 46 15 0,1559.69 10

9,9
9,900

9,86
9,860 97,614 6,1 129 30 0,3079,9 9,86

4

9,78
9,780

9,45
9,450 92,421 6 364 95 1,0289,78 9,45

5

-

Gagal
-

Gagal Gagal Gagal Gagal Gagal Gagal
_—__

ABORATORIUM

g^K&NSTRUKSI TEKNIK
KULTAS TEKNIK UI I



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Lampiran II. 12

^gtKMei/ Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

No. Sampel

Waktu uji

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

1

I

Sablu 10 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 9.225

I(cm) 22,300

li (cm) 36,850

.1 (cm2) 205,718

(' (cm3) 7580,6'JO

Berat (kg) 9.8

P max (kg) 4000

fin (kg/cm~) 19.444

t(detik) 96

Tegangan Regangan Var 1

Beban(kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 i:. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2153 20 0.5427

500 2,4305 45 1,2212

750 3.6458 60 i.6282

1000 4,8610 75 2.0353

1250 6.0763 X6 7..3338

1500 7,2916 100 2,7137

1750 8,5068 112 3.0393

2000 9,7221 124 3.3650

2250 10,9373 135 3,6635

2500 12.1526 152 4.1248

2750 13,3678 162 4.3962

3000 14,5831 174 4,7218

3250 15.7984 187 5.0746

3500 17.0136 .202 5.4817

3750 18,2289 221 5,9973

4000 19,4441 238 6,4586

r LABO
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^g^Eif Jln. Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi

No.Sampel
Waktu uji

Alat

Tempat

I

2

Sabtu 16 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merck Shimadzu

Lab. BKT UII
Tegangan Regangan Var 1

b (cm) 10.075

1(cm) 22,110

h (cm) 31,325

A (cnT) 222,758

V(cm3) 6977,902

Berat (kg) 10.4

/' max (kg) 2750

fm (kg/cm2) 12.345

t(detik) 99

Beban (kg)

0

fm (kg/cm2) AL 10 2 c. 10 J

0,00000.0000 0

250 1,1223 55 1,7558

500 2,2446 80 2,5539

750 3,3669 99 3,1604

1000 4,4892 118 3,7670

1250 5,6115 136 4,3416

1500 6,7338 158 5,0439

1750 7,8561 • 177 5,6504

2000 8,9783 195 6,2251

2250 10,1006 219 6,9912

2500 11,2229 270 8,6193

2750 12,3452 289 9,2259

CIO-

knm
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJJ KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi

No.Sarnpel
Waktu uji

1

3

Sabtu 16 Oktober 2004

Alat

Tempat

Alat Uji Tekan Merck Shimadz

Lab. BKT UII

b (cm) 9,965

l(cm) 22,000
h (cm) 31,500

A (cm") 219,230

1' (cm3) 6905,745

Berat (kg) 10.3

/' max (kg) 2125

fm (kg/cm2) 9,693

t (detik) 46

Beban (kg) fm (kg/cm2) ALIO 2 CIO"1
0 0,0000 0 0,0000

250 1,1404 48 1,5238

500 2,2807 67 2,1270
750 3.4211 8.3 2.6349
1000 4,5614 102 3,2381
1250 5,7018 U8 3,7460
1500 6,8421 13.3 4,2222
1750 7,9825 151 4,7937
2000 9.1228 167 5.3016
2125 9.6930 240 7.6190

$1 TEKNIK
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SgMBtWsff Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 1

No.Sarnpel 4

Waktu uji Kamis 28 Oktober 2004
Alat Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9.470

1 (cm) 21.765

h (cm) 30.050

.1 (cm2) 206,115

1' (cm3) 619.3.742

Berat (kg) 10

/•* max (kg) .3700

fm (kg/cm2) 17.951

t (detik) 67

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 «:. 10 3

0 0.0000 0 0.0000

250 1,2129 43 1,4309
500 2,4258 78 2,5957
750 3,6388 107 3.5607

1000 4,8517 124 4,1265
1250 6,0646 147 4,8918
1500 7.2775 170 5,6572

1750 8,4904 190 6.3228

2000 9.7033 211 7.0216
2250 10.9163 230 7.6539
2500 12.1292 246 8,1864
2750 13,3421 261 8,6855
.3000 14,5550 279 9,2845
3250 15,7679 300 9,9834
3500 16.9808 325 10,8153
3700 17,9512 369 12,27951

Tegangan Regangan Var 1
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Variasi

No.Sampel
Waktu uji

Alat

Tempat

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

1

5

Sabtu 4 Desembcr 2004

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Lab. BKT UII

b (cm) 9.665

1 (cm) 22,120

h (cm) 31,200

A (enr) 213,790

V (cm3) 6670,242

Berat (kg) 10.8

P max (kg) 2825

fm (kg/cm2) 13,214
t (detik) 124

Tegangan Regangan Var 1

Beban (kg) fm (kg/cm2)

0,0000

250 ,1694
500

750

2,3387

3,5081

1000 4,6775
1250 5,8469
1500 7,0162

1750 8,1856

2000

2250

9,3550

2500

10,5244

2750

2825

11.6937

12,8631

13,2139

AL 10

65

89

109

121

140

160

180

205

228

253

294

c. 10

0.0000

2.0833

2,8526

3,4936

3,8782

4,4872

5,1282

5,7692

6,5705

7,3077

8.1090

9.4231

37S>| 12.1474)

rs~TfKW-H AJI I



Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Variasi

Tegangan Regangan Pasangan Bata

- Variasi 1 » variasi2 Variasi 3 x variasit
-—Poly (Variasi 1) Poly (Variasi a Pay (Variasi 3) —-Poly (Vanasi 4)

Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Setelah Diregresi

Y =- 0,039 X' +0,573 X2 - 0,148 X+ 0,073

C'm 1 =(-0,039 x3 3) +(0,573 x3 2)-(0,148 x3) +0,073

= 3,733

C'm 2 =(-0,039 x6 3) +(0,573 x6 2)- (0,148 x6) +0,073

= 11,389

A _ (elxC'm2)~(s2xC'ml) ,
l\ — —— . ~ L X 10

(Cm 2-Cm l)

= (3x11,389) -(6x3,733)

(11,389-3,733)
= l,573xl0-3.



y ISLAM
la LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^gt^ Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 2

No.Sarnpel 1

Waktu uji Sablu 16 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merek Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9,565

-

1 (cm) 22,175

h (cm) 31,025

A (cm2) 212,104

V (cm3) 6580,523

Berat (kg) 9,9

P max (kg) 2700

fm (kg/cm") 12,730

t (detik) 65

Beban (kf») fm (kg/cm2) Al.10 2 t. 10 J

0 0,0000 0 0.0000

250 1,1787 52 1.6761

500 2,3573 71 2.2885

750 3,5360 87 2,8042

1000 4,7147 101 3,2554

1250 5.8933 118 3.8034

1500 7.0720 131 4,2224

1750 8.2507 150 4.8348

2000 9.4293 165 5.3183

2250 10.6080 183 5.8985

2500 11,7867 212 6,8332
2700 12,7296 290 9,3473

Tegangan Regangan Var 2

1 6

c.10'3
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ZsUmw&s Jln- Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 2

No.Sarnpel 2

Waktu uji Sabtu 16 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merek Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9,450

1 (cm) 21,965

h (cm) 30,200

.1 (cm2) 207,569

V (cm1) 6268.591

Berat (k«) 9,8

P max (kg) 2300

fm (kg/cnr) 11.081

t (detik) 119

Tegangan Regangan Var 2

Beban (kg) \fm (kg/cm2) Al. it)-1 t. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2044 79 2,6159

500 2,4088 129 4,2715

750 3,6133 174 5,7616

1000 4.8177 232 7,6821

1250 6,0221 309 10,2318
1500 7,2265 358 11.8543
1750 8,4309 396 13.1126
2000 9.6353 458 15.1656
2250 10.8398 490 16.2252

2300 11,0806 568 18,8079

EKNIK
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^Mmm&i ^ Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 2

No. Sampel .3

Waktu uji Sabtu 16 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Tempat Lab. BKT UIJ

b (cm) 9.475

1 (cm) 21.875

h (cm) 29,775

A (cm2) 207,266

V (cm3) 6171,334

Berat (kg) 9,6

P max (kg) 3525

fm (kg/cm") 17.007

t (detik) 95
Tegangan Regangan Var 2

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 t. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2062 41 1.3770

500 2,4124 62 2,0823

750 3,6185 80 2.6868

1000 4,8247 95 3.1906

1250 6,0309 112 3,7615

1500 7.2371 131 4.3997

1750 8,4433 148 4,9706

2000 9,6495 165 5,5416

2250 10.8556 178 5,9782
2500 12.0618 196 6.5827

2750 13.2680 209 7.0193

3000 14,4742 224 7,5231

3250 15,6804 270 9,0680
3500 16,8865 - 328 11,0160

3525 17,0072 343 11.5197
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SsUmil&l Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarte

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 2

No.Sarnpel
Waktu uji

4

Sabtu 16 Oktober 2004

Alat

Tempat
Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 9,200

1 (cm) 21,700
h (cm) 31.100

A (cm2) 199.640

V (cm1) 6208.804

Berat (kg) 10

P max (kg) 3825

fm (kg/cm2) 19,159

t (detik) 72

Tegangan Regangan Var 2

Beban (kg) fm (kg/cm2) ALIO 2 £. 10 3

0 0,0000 0 0.0000

250 1,2523 49 1.5756
500 2,5045 68 2,1865
750 3,7568 81 2.6045

1000 5,0090 95 3,0547
1250 6,2613 105 3,3762
1500 7,5135 121 3.8907

1750 8,7658 135 4,3408
2000 10,0180 149 4,7910
2250 11,2703 162 5,2090
2500 12.5225 177 5,6913
2750 13,7748 190 6,1093
3000 15,0270 205 6,5916
3250 16,2793 220 7,0740
3500 17,5316 240 7,7170
3750 18,7838 279 8,9711
3825 19,1595 315 10,1286|

^ ^
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ISLAM LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^Allitmtsu ' Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi .2

No.Sarnpel : 5

Waktu uji : Kamis 28 Oktober 2004

Alat : Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Tempat : Lab. BKT UII

b (cm) 9,535

1 (cm) 22,010

h (cm) 30,450

A (cm2) 209.865

!' (cm1) 6390,400

Berat (kg) 10

P max (kg) 2875

fm (kg/cm") 13,699

t (detik) 62

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al.10 2 c. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,1912 21 0,6897

500 2,3825 54 1.7734

750 3,5737 69 2,2660
1000 4,7650 85 2,7915

1250 5,9562 110 3,6125
1500 7,1474 139 4,5649
P50 8,3387 169 5,5501

2000 9,5299 198 6,5025
2250 10,7212 •228 7,4877
2500 11,9124 258 8,4729
2750 13,1036 298 9,7865
2875 13,6993 362 11,8883

FaKJ Iff MlH UN



Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Variasi 2

Grafik

Tegangan Regangan Pasangan Bata
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• Variasi 2
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Variasi 3 x variasi 4

-Poly (Variasi 1) —-Poly (Vanasi 2) Pdy (Variasi3) — Poly (Variasi i)

Tegangan Regangan Pasangan Bata Setelah Diregresi

Y = 0,003X3 + 0,059 X2 + 0,855 X- 0,073

C'ml = (0,003 x3 3) + (0,059 x3 2) + (0,855 x3)- 0,073

= 3,104

C'm2 = (0,003 x6 3) + (0,059 x6 2) +(0,855 x6) - 0,073

= 7,829

(slxC'm2)-(8 2xC'ml) , ,
: _ X 10 "

(Cm 2-C'ml)

(3x7,829M6x3,104) = x
(7,829-3,104)
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSi TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

l£iM%W£ Jln- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 3

No. Sampel 1

Waktu uji Kamis 28 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9,365

1 (cm) 22.010

h (cm) 31.050

.1 (cm") 206.124

r'(cm3) 6400,139

Berat (kg) 10,1

P max (kg) 3570

fm (kg/cm") 17.320

t (detik) 77

Beban (kg) fm (kg/cm2) AL 10 2 i.. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2129 40 1,2882

500 2,4257 69 2,2222

750 3,6386 99 3,1884

1000 4.8515 121 3,8969

1250 6.0643 141 4.5411

1500 7,2772 165 5,3140
1750 8,4900 190 6,1192

2000 9,7029 214 6.8921

2250 10,9158 235 7,5684
2500 12.1286 252 8,1159
2750 13,3415 270 8,6957

3000 14,5544 .. 294 9,4686
3250 15,7672 321 10,3382

3500 16,9801 380 12,2383

3570 17,3197 435 14,0097)

Tegangan Regangan Var 3
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•7 V/„ !,„,+ „^jjmjj^! Jln. Kaliurang Km. 14,4 teip. (0274) 895042, 89570/

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 3

No.Sarnpel 2

Waktu uji Kfiinis 28 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9.430

l (cm) 21.740

h (cm) 30.750

A (cm:) 205,008

I' (era3) 6304,002

Berat (kg) 9,8

P max (kg) 3275

fm (kg/cm3) 15,975

t (detik) 62

Beban (kg) fm (kg/cm2) AI.10 2 rE. 10 J

0 0,0000 0 0,0000
250 1,2195 " 40 1.3008

500 2,4389 70 2.2764

750 3,6584 94 3,0569
1000 4,8779 111 3.6098

1250 6,0973 128 4.1626

1500 7.3168 145 4.7154

1750 8,5362 161 5,2358
2000 9,7557 180 5,8537
2250 10,9752 201 6,5366
2500 12.1946 220 7.1545
2750 13,4141 236 7,6748

3000 14,6336 250 8,1301
3250 15,8530 277 9,0081
3275 15,9750 290 9,4309

Tegangan Regangan Var 3

F"™1
RIUM

TEK'MSW.

KN1K UII



. .SLAM >
r« <£

o

lYi

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•m\mi\^j& J!n- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 YogyakartE

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi

No Sampel
Waktu uji

Alat

Tempat

3

3

Kamis 28 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Lab. BKT UII
Tegangan Regangan Var 3

b (cm) 9,485

I(cm) 21,840

h (cm) 31,050

A (cm2) 207,152

V(cm3) 6432,082

Berat (kg) 10,2

P max (kg) 3150

fm (kg/cm") 15,206

t(detik) 72

Beban (kg) fm (kg/cm2) ALIO 2 t.10'3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2068 30 0,9662
500 2.4137 68 2.1900

750 3.6205 100 3.2206

1000 4,8274 122 3,929!

1250 6.0342 142 4.5733

1500 7.2410 164 5,2818

1750 8,4479 185 5,9581

2000 9,6547 227 7,3108

2250 10,8616 245 7,8905

2500 12.0684 264 8.5024

2750 13.2753 291 9.3720

3000 14.4821 321 10,3382

3150 15,2062 367 11,8196

$t>TEKNIK
NIK U11



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ZzUmmsa Jln- Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi

No.Sarnpel

Waktu uji

Alat

Tempat

3

4

Kamis 28 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Lab. BKT UII

Tegangan Regangan Var 3

b (cm) 9,435

1(cm) 21.935

li (cm) 28,650

A (cm2) 206,957

V(cm3) 5929,310

Berat (kg) 9,4

P max (kg) 2575

fm (kg/cm") 12,442

t(detik) 59

Beban (kg) fm (kg/cm2) ALIO"1 E.10 3

0 0,0000 0 0,0000
250 1,2080 65 2,2688

500 2.4160 102 3.5602

750 3,6239 140 4,8866

1000 4,8319 165 5,7592
1250 6.0399 186 6,4921

1500 7.2479 21.3 7.4346

1750 8,4559 240 8,3770

2000 9,6639 268 9,3543

2250 10,8718 288 10,0524
2500 12,0798 ' 335 11,6928

2575 12,4422 376 13,1239

TORIUM
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y ISLAM "X LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSi TEKNIK
FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•aiftg-1/Jeif Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 3

No.Sarnpel 5

Waktu uji Sabtu 4 Desember 2004

Alat Alat Uji Tekan Merek Shimadzu

Tempat Lab. BKT UII

b (cml 9,750

l(cm) 22,205

h (cm) 30,800

.1 (cm2) 216,499

I' (cm3) 6668,162

Berat (kg) 10,4
P max (kg) 2400

fm (kg/cm") 11,086

t (detik) 124

Beban (kg) fm (kg/era2) AL 10 2 c. 10 3

0 0,0000 0 0,0000
250 1.1547 46 1,4935

500 2.3095 78 2,5325
750 3,4642 98 3,1818

1000 4,6190 114 3,7013

1250 5,7737 129 4,1883
1500 6,9284 144 4,6753
1750 8,0832 161 5.2273

2000 9,2379 177 5,7468
2250 10.3927 191 6,2013
2400 11,0855 . 205 6,6558

Tegangan Regangan Var 3
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Variasi 3

Y

Tegangan Regangan Pasangan Bata
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Poly Variasi 1) Poly (Variasi 2) Poly (Variasi 3) Poly (Variasi 4)

Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Setelah Diregresi

0,012 X3 + 0,227X2 + 0,375 X+ 0,104

C'ml =(-0,012 x33) +(0,227 x32) +(0,375 x3) + 0,104

= 2,948

C'm 2 =(-0,012 x6 3) +(0,227 x62) +(0,375 x6) + 0,104

= 7,934

A
(elxC'/w2)-(e2xC'wl) 3

• X 1U

(C'm 2-C'ml)

(3x7,934)-(6x2,948) =
(7,934-2,948)

1,226x10"
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNiK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

%MmJI&i Jin- Kaiiurang Km. 14,4teip. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 4

No.Sarnpel I

Waktu uji Kamis 28 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merek Shimadz
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9,450

I (cm) 22,195

h (cm) 30,100

A (cnf) 209,74.'!

I' (cm3) 6.113.257

Berat (kg) 9,7

P max (kg) 2550

fm (kg/cm:) 12.158

t (detik) 49

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 S.10-*
0 0.0000 0 0,0000

250 1.1919 24 0.7973
500 2.3839 51 1.6944

750 3,5758 83 2.7575

1000 4.7677 108 3.5880

1250 5,9597 126 4.1860

1500 7,1516 149 4.9502
1750 8.3436 196 6,5116
2000 9.5355 220 7.3090
2250 10.7274 248 8.2392

2500 11,9194 292 9,7010
2550 12.1578 315 10,4651

E
'— 6

Tegangan Regangan Var 4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUATTEKAN PASANGAN BATA

Variasi 4

No.Sarnpel 2

Waktu uji Kamis 28 Oktober 2004
Alat Alal UjiTekan Merck Shimadz
Iciupal Lab. BKT UII

b (cm)

(cm)

li (cm)

A (cm")

V (cm3)
Berat (kg)

I' '»ax (kg)

fm (kg/cm3)

t (detik)

9.640

22,155

30,250

213,574

6460,620

9,9

1970

9,224

89

Tegangan Regangan Var 4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

gafflEMfefl Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 4

No.Sarnpel
Waktu uji
Alat

Tempat

3

Kamis 28 Oktober 2004

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 9,705

1 (cm) 21.765

h (cm) 31,200

.4 (cm2) 211.229

V (cm3) 6590,355

Berat (kg) 10,4

P max (kg) 2600

fm (kg/cnr) 12,309

t (detik) 43

Beban (kg) fm (kg/cm2) | Al. 10 2 .:.1<I3
0 0.0000 0 0,0000

250 1.1835 24 0,7692

500 2.3671 60 1.9231

750 3.5506 92 2,9487
1000 4,7342 112 3,5897

1250 5,9177 136 4.3590

1500 7,1013 160 5,1282
1750 8,2848 184 5,8974
2000 9.4684 205 6,5705
2250 10,6519 229 7,3397
2500 11.8355 257 8,2372
2600 12,3089 310 9,9359

ssssssss S^SSSKSS5
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Tegangan Regangan Var 4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNiK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

MlltBM&i Jin- Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi 4

No.Sampel 4

Waktu uji Kamis 28 Oktober 2004

Alat Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Tempat Lab. BKT UII

b (cm) 9.440

1 (cm) 21,985

li (cm) 31.300

.1 (cm2) 207.538

1' (cm3) 6495,952

Bcral (kg) 10.5

P max (kg) 1750

f'm (kg/cm") 8.432

1 (detik) 38

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 £. 10 3

0 0,0000 0 0,0000

250 1,2046 76 2,4281
500 2,4092 120 3,8339

750 3,6138 158 5.0479

1000 4.8184 187 5.9744

1250 6.0230 212 6.7732

1500 7,2276 2.40 7.6677

1750 8.4322 270 8.6262

Tegangan Regangan Var 4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"MMMJfcJI J!ri- Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Variasi

No. Sampel
Waktu uji

Alat

Tempat

Kamis 28 Okiober 2004

Alat Uji Tekan Merck Shimadzu
Lab. BKT UII

b (cm) 9.495

1(cm) 21,820

h (cm) 30.200

A (cm2) 207,181

1' (cm3) 6256,863

Berat (kg) 9,6

P max (kg) 2200

fm (k.^/cin") 10,619

t(detik) 45

Beban (kg) fm (kg/cm2) Al. 10 2 t.10'3

0 0,0000 0 0,0000

250 1.2067 25 0.8278

500 2,4133 59 1,9536
750 3,6200 89 2.9470

tooo 4,8267 111 3,6755

1250 6.03.34 . 134 4,4371

1500 7.2400 165 5,4636

1750 8.4467 184 6,0927

2000 9.6534 209 6.9205

2200 10.6187 238 7.8808

Tegangan Regangan Var 4
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Perhitungan koreksi Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Variasi 4

Teg an gan Regangan Pasangan Bata
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Grafik Tegangan Regangan Pasangan Bata Setelah Diregresi

Y =- 0,011 X3 + 0,192 X2 + 0,332 ^+0,199

C'ml =(-0,011 x33) +(0,192 x3 2) +(0,332x3)+ 0,199

= 2,626

Cm 2 =(-0,011 x6 3) +(0,192 x62) + (0,332 x6) +0,199

= 6,727

(elxC'm2)-(s2xC'ml) 3

(Cm 2-C'm I)

(3x6,727)-(6x2,626) _

(6,727-2,626)
,079x10"
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Lampiran II. 13

^j^^ Jln. Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Waktu Uji
Alat Uji

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

1

Sabtu 4 Desember 2004

Alat Uji Tekan Shimadzu
Lab. BKT UII

No

Sampel
l(cm) b (cm) h (cm) A (cm2) W(kg)

PMax

(kg)

t (detik) Jarak tumpuan

(cm)

R

(kg/cm2)
1 51,350 22,365 9,770 1148,443 17,900 60,000 19 48 3,000

2 51,100 22,083 9,450 1128,416 16,700 45,000 16 48 2,496

3 53,650 22,163 9,475 1189,018 18,000 92,500 37 48 4,789

4 52,650 21,815 9,385 1148,560 17,700 107,000 20 48 5,678
5 52,250 22,065 9,815 1152,896 18,000 160,000 32 48 7,531

Rerata 52,200 22,098 9,579 1153,467 17,660 92,900 25 48 4,699
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Variasi

Waktu Uji

Alat Uji

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Sabtu 4 Desember 2004

Alat Uji Tekan Shimadzu
Lab. BKT UII

No Sampel
l(cm) b (cm) h (cm) A (cm2) W(kg)

PMax

(kg)

t (detik) Jarak

tumpuan (cm)

R

(kg/cm2)
1 52,700 21,763 9,780 1146,910 17,100 135,000 37 48 6,522
2 51,600 22,103 9,565 1140,515 17,700 42,500 10 48 2,333
3 53,100 22,300 9,575 1184,130 17,600 72,500 19 48 3,714
4 51,900 22,115 9,965 1147,769 18,200 25,000 37 48 1,391
5 51,450 22,440 9,860 1154,538 17,800 67,000 24 48 3,242

Rerata 52,150 22,144 9,749 1154,772 17,680 68,400 25 48 3,440
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Variasi

Waktu Uji
Alat Uji
Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Sabtu 4 Desember 2004

Alat Uji Tekan Shimadzu
Lab. BKT UII

No Sampel
l(cm) b (cm) h (cm) A (cm2) W(kg)

PMax

(kg)

t (detik) Jarak

tumpuan (cm)

R

(kg/cm2)
1 52,950 22,238 9,763 1177,502 17,200 50,000 15 48 2,557
2 50,355 22,131 9,630 1114,407 17,300 60,000 29 48 3,110
3 50,170 21,723 9,680 1089,843 16,300 30,000 15 48 1,703
4 50,275 22,290 9,720 1120,630 16,800 23,500 12 48 1,358
5 51,500 22,070 9,860 1136,605 17,700 72,500 25 48 3,541

Rerata 51,050 22,090 9,731 1127,797 17,060 47,200 19 48 2,454

STRUKSI TEKNIK
AS TEKNIK UI I



%mimji&ti

Variasi

Waktu Uji

Alat Uji

Tempat

No

Sampel

I

Rerata

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Sabtu 4 Desember 2004

Alat Uji Tekan Shimadzu
Lab. BKT Ull

I (cm) b (cm) h (cm)

51,350 21,863 9,463

A (cm2)

1122,665

W(kg)
PMax

(kg)

t (detik) Jarak

tumpuan (cm)

R

(kg/cm2)
16,600

52,135

52,500

21,588

21,625

9,563

9,695

1125,490

1135,313

17,700

17,200
53,050

51,250

22,225

22,160

9,825

9,675
1179,036

1135.700

18,200

17,200
52,057 21,892 9,644 1139,641 17,380

63,000

12,500

60,000 37

25,000 20

50,000 63

42,100 27

48

48

48

48

48

48

3,394

0,931

3,138

1,424

2,613

2,300
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Variasi

Alal

Tempat

LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT GESER PASANGAN BATA

1

Alat Uji Tekan Merek Shimad/.u
Lab. BKT UII
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Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT GESER PASANGAN BATA

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu
Lab: BKT UII

Variasi 2 1 2 3 4 5 Rerata

W(cm) 33,800 33,550 33,450 34,450 35,350 34,120
h (cm) 30,950 30,850 31,000 30,950 30,800 30,910
t (cm) 9,370 9,388 9,425 9,675 9,850 9,542
n 0,499 0,501 0,500 0,496 0,494 0,498
t (cm) 9,440 9,440 9,440 9,440 9.440 9,440
/ (cm) 22,223 22,223 22,223 22,223 22,223 22,223

An (cm2) 151,270 151.4GG 151.721 156,929 161,032 154,472
V(cm3) 9802,051 9716,744 9773,254 10315,751 10724,483 10066,457
Berat (kg) 16,700 16,300 16,000 16,200 17,300 16,500
P Max (kg) 2110,000 1010,000 1340,000 2690,000 2920,000 2014,000

Ss (kg/cm2) 9,862 4,716 6,244 12,119 12,820 9,152

0 Moratorium
STRUKSI TEKNIK

AS TEKNIK UI I



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT GESER PASANGAN BATA

Alat-Uji Tekan Merek Shimadzu
Lab. BKT UII

Variasi 3 1 2 3 4 5 Rerata

W (cml 34,350 34,700 34,500 34,050 35,900 34,700
h (cm) 30,800 31,600 30,450 30,200 31,250 30,860
1 (cm) 9,760 9,765 9,365 9,735 9,785 9,682
n 0,498 0,488 0,502 0,507 0,487 0,496
t (cm) 9,440 9,440 9,440 9,440 9,440 9,440
/(cm) 22,223 22,223 22,223 22,223 22,223 22,223

An (cm2) 158,385 157,858 152,588 158,417 160,009 157,451

V(cm5) 10325,885 10707,518 9838,167 10010,598 10977,547 10371,943
Berat (kg) 15,800 16,200 15,800 15,600 17,800 16,240
P Max (kg) 1770,000 2760,000 1400,000 1150,000 3010,000 2018,000
Ss (kg/cm2) 7,901 12,361 6,487 5,132 13,300 9,036
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Variasi

Alat

Tempat

LAPORAN SEMENTARA

UJI KUAT GESER PASANGAN BATA

Alat Uji Tekan Merek Shimadzu
Lab.'BKT UII

Variasi 4 1 2 3 4 5 Rerata
If (cm) 34,100 34,050 33,700 33,950 33,650 33,890
h (cm) 30,550 30,500 30,700 31,300 31,300 30,870
/(cm) 9,515 9,745 9,615 9,635 9,960 9,694
n 0,502 0,503 0,502 0,494 0,495 0,499
t (cm) 9,440 9,440 9,440 9,440 9,440 9,440
/(cm) 22.223 22,223 22,223 22,223 22,223 22,223
An (cm2) 154,442 158,182 155,420 155,294 160,195 156,706
V(cm3) 9912,299 10120.426 9947,583 10238,488 10490,320 10141,823
Berat (kg) 15,700 15,400 15,500 15,900 15,900 15,680
P Max (kg) 750,000 890,000 830,000 1160,000 1330,000 992,000
Ss (kg/cm2) 3,433 3,978 3,776 5,281 5,870 4,468
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ABSTRAK

Dinding merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah bangunan,
baik fungsinya sebagai elemen struktur ataupun sebagai penutup dan parlisi
ruang saja. Mengingatfungsi dinding yang sangat mutlak pada sebuah bangunan
maka dalam pembualannya diperlukan pemilihan meterial yang baik, karena
mutu dinding yang dihasilkan juga bergantung pada mutu material yang
digunakan dalampembuatan dinding tersebut.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti sifat-sifat fisik dan mekanik salah
satu bahan penyusun dinding yangsudah sangat populer, yaitu bata merah. Pada
penelitian mi digunakan bata merah Super, yang merupakan bata merah produk
baru, dengan variasi campuran mortar yang umum digunakan dimasyarakal,
khususnya daerah Yogyakarta. Manfaat danpenelitian mi yaitu dapat diketahui
sifat-sifat fisik dan mekanik bata merah Super. Disamping itu ditemukan bata
merah jenis baru sebagai bahan bangunan kepada masyarakat Yogyakarta pada
khususnya sertamasyarakat Indonesia pada umumnya.

Metoda penelitian yang digunakan mengacu pada ASTM dan SNI. Dari
penelitian dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah Super antara lain dimensi
bata merah Super relatifseragam, mempunyai kadar garam rendah dan termasuk
dalam golongan bata merah berat. Sifat-sifat mekanik bata merah Super antara
lain mempunyai kuat tekan sebesar 14,4 kg cm2, dapat menghasilkan kuat tekan
pasangan terbesar dengan menggunakan mortar variasi 2 sebesar 14,735 kg cm2,
kuat lentur pasangan terbesar dengan menggunakan mortar variasi 1 sebesar
4,6986 kg cm' serta kuat geser pasangan terbesar dengan menggunakan mortar
variasi 1 sebesar 11,012 kg cm2.



BAB I

PENDAHULlAN

Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta batasan

masalah.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan kekuatan pada sebuah bangunan haruslah dipenuhi secara

proporsional oleh elemen-elemen dari struktur bangunan tersebut guna menjaga

kestabilan bangunan ketika menahan beban atau gaya yang bekerja padanya,

sehingga bangunan tersebut dapat benar-benar berfungsi sebagai sarana

perlindungan bagi penghuninya. Untuk itulah perlu sekali dilakukan perancangan

dan perencanaan yang matang sebelum pendinan bangunan serta pengujian bahan

yang akan digunakan dalam struktural bangunan tersebut.

Pada dasarnya beban yang bekerja pada sebuah bangunan ditumpu oleh

elemen-elemen strukturnya, dimana elemen-elemen struktur tersebut harus

mampu meneruskan gaya yang bekerja ke tanah sehingga terjadi reaksi yang dapat

mereduks. seluruh beban agar bangunan tidak mengalami kerusakan/ keruntuhan.

Besarnya reaksi elemen-elemen struktur sebuah banguan dipengaruhi oleh bentuk

fisik serta jenis material penyusunnya.



Menurut Sarwidi (2002), bangunan dapat diklasifikas.kan dalam dua

bagian yaitu bangunan teknis dan non teknis. Bangunan teknis merupakan suatu
struktur yang didesain, dikerjakan dan diawasi oleh tenaga sipil yang profesional.
Sedangkan bangunan non teknis merupakan bangunan yang dibangun oleh tenaga
bangunan dan atau pemilik bangunan yang menggunakan pendekatan tradisional.

Menurut CEEDEDS (('enterfor Parthquake Pngmeermg, Dynamic Pffecl,
and Disaster Studies) (1998), dalam tinjauan lapangannya menyimpulkan bahwa,
kegagalan bangunan yang diakibatkan oleh gempa banyak menimpa bangunan
rumah tembokan yang dibuat dengan mutu material yang kurang baik.

Dinding tembok adalah bagian dan bangunan yang sifatnya non-struktur

dan diasumsikan sebagai beban sebab fungsi utamanya adalah sebagai partis,
antar ruang saja, tetapi pada kasus-kasus tertentu dinding tembok dapat d.katakan

berfungsi struktural karena dinding tembok dapat berfungsi ganda yaitu sebagai
pengaku (bracing) pada struktur disamping sebagai partis, ruang, bahkkan pada
bangunan sederhana (non engineered) dinding digunakan sebagai pendukung
beban.

Jika dinding tembok dipandang sebagai elemen yang bersifat non-

struktural tentunya dinding harus dibuat senngan mungkin agar tidak terlalu

membebani struktur, tetapi jika dinding dipandang sebagai elemen struktural

maka dinding tersebut harus mempunyai kekuatan yang cukup untuk bereaks,
terhadap beban atau gaya yang terjadi (gaya tekan, gaya lentur, dan gaya geser),
sehingga dinding tersebut mempunyai kompensas, positif terhadap kekompakan
struktur pada sebuah bangunan. Besarnya kekuatan yang dihasilkan oleh dinding



tembok dipengaruhi oleh kekuatan material penyusun (batu bata) serta daya lekat

mortar sebagai bahan ikat.

Bata merah adalah salah satu meterial penyusun dinding tembok yang

sudah sangat populer di kalangan masyarakat. Keunggulan bata merah dibanding

material penyusun dinding tembokan yang lain adalah harganya yang relatif

murah, mempunyai sifat workability yang lebih baik serta ketersediaan bahan

yang relatif banyak sehingga mudah didapatkan.

Salah satu kelemahan bata merah dibanding bahan penyusun dinding yang

lain (batako dan batu kali) adalah kuat tekan bata merah relatif lebih rendah. Guna

memperkecil kelemahan bata merah tersebut, salah satu produsen bata merah

Djagatbata yang berada di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta telah memproduksi bata merah yang dimensinya berbeda dengan

dimensi bata merah konvensional, dimana produk tersebut diberi nama bata merah

Super dengan dimensi 10 x 10 x 22 cm.

Dengan pembesaran dimensi bata merah tersebut diharapkan kekuatan

bata merah juga akan meningkat. Pada bata merah ini juga diberi lubang pada

tengah sumbu panjangnya, dengan harapan dapat mengurangi berat dinding

pasangan bata sehingga tidak terlalu membebani struktur bangunan, selain itu

diharapkan juga pada lubang tersebut dapat dimasukkan tulangan atau mortar

sehingga kuat geser dan kuat lentur pasangan bata yang menggunakan bata jenis

ini meningkat pula.



1.2 Rumusan Masalah

Pembesaran dimensi bahan tentunya mempengaruhi besar kekuatan bahan

tersebut, tetapi pemberian lubang pada tengah sumbu panjang bata merah Super

mungkin akan menimbulkan perlemahan, sehingga kekuatan bata merah Super

tersebut dikhawatirkan akan mengalami penurunan, oleh karena itu didapatkan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut ini.

1. Bagaimanakah sifat-sifat fisik bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata, di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Yogyakarta?

2. Berapa besar pengaruh variasi campuran mortar terhadap kekuatan (kuat

tekan, kuat lentur dan kuat geser) pasangan bata yang menggunakan bata

merah Super produksi perusahaan Djagadbata di dusun Klangkapan,

Margoluwih, Godean, Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. meneliti sifat-sifat fisik dan mekanik bata merah Super produksi

perusahaan Djagadbata, di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean,

Sleman, Yogyakarta, dan

2. meneliti besar pengaruh variasi campuran mortar terhadap kekuatan

(tekan, lentur, dan geser) pasangan bata yang menggunakan bata merah

Super produksi perusahaan Djagadbata.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dan penelitian ini antara lain adalah :

1. dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,
Yogyakarta,

2. dapat diketahui kekuatan (kuat tekan, kuat geser dan kuat lentur) dinding

pasangan bata yang menggunakan bata merah Super produksi perusahaan

Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,
Yogyakarta,

3. dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti berikutnya, dan

4. ditemukan dan diperkenalkanya bata merah jenis baru sebagai bahan

bangunan, kepada masyarakat Yogyakarta khususnya serta para praktisi
pada umumnya.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindan terjadinya penyimpangan penulisan laporan penelitian

in. dari topik dan tujuan yang telah ditetapkan maka perlu adanya batasan
permasalahan sebagai berikut ini.

1 Bata merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bata merah Super
yang diambil dari perusahaan bata merah Djagadbata di dusun

Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman, Yogyakarta.

2. Pasir yang digunakan untuk campuran mortar berasal dari desa Turgo,
Sleman, Yogyakarta.



3. Semen yang digunakan adalah semen jenis I dengan merek Semen

Nusantara.

4. Kapur yang digunakan adalah kapur padam untuk campuran mortar

berasal dari Klaten Jawa Tengah.

5. Air yang digunakan berasal dan Laboratorium BKT FTSP UII (air PDAM

Sleman).

6. Pengujian bahan yang dilakukan adalah pengukuran dimensi, pengujian

berat volume dan berat jenis, pengujian serapan air, pengujian kuat tekan,

pengujian kadar garam yang terlarut, pengujian modulus ofrupture bata

merah dan pengujian kandungan lumpur pada pasir.

7. Sampel yang dibuat adalah sampel mortar dan sampel pasangan bata

murni tanpa spesi luar(plesteran).

8. Pengujian sampel mortar meliputi uji kuat tekan dan kuat tank, sedangkan

pengujian sampel pasangan meliputi uji kuat tekan, kuat geser dan kuat

lentur pada bata merah Super.

9. Metoda pengujian kekuatan bahan dan pasangan bata (tekan, lentur dan

geser) yang dilakukan mengacu pada SNI -10 1964 dan ASTM.

10. Perbandingan ukuran campuran mortar pada tiap-tiap variasi dihitung

terhadap berat semen, seperti dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Vanasi Campuran Mortar Terhadap Berat Semen
Variasi i Semen j Kapitr

0

l/2

Pasir Air

AL
AL
0,7
0.7



11. Bata merah yang digunakan untuk sampel pasangan bata direndam hingga

seluruh pori terisi air.

12. Benda uji mortar maupun pasangan pada tiap variasi campuran berjumlah

5 sampel.

13. Pengujian sampel pasangan bata dilakukan minimal setelah 28 hari

terhitung dari pembuatan sampel pasangan bata dengan perlakuan suhu

kamar (±25°C ).

14. Pengolahan data menggunakan MS Excel.

1.6 Metoda Penelitian

Metoda penelitian ini secara umum merupakan langkah-langkah penelitian

yang akan dilakukan dilaboratorium, dimana akan dijelaskan secara rinci pada

pembahasan metoda penelitian Bab IV.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini sangat dibutuhkan pustaka yang mendukung

pencapaian tujuan penelitian, sehingga akan diperoleh suatu hasil yang akurat

serta dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang akan terjadi. Tinjauan pustaka tersebut diambil dari hasil-hasil penelitian

yang sudah dilakukan, jurnal, makalah, buku-buku, serta dari internet.

2.1 Pendahuluan

Pasangan bata merupakan sebuah konstruksi yang tersusun atas beberapa

buah bata yang direkatkan menggunakan mortar. Pada umumnya pasangan bata

digunakan sebagai dinding (partisi dan pembatas pada bangunan), namun

sesungguhnya bisa jugadigunakan untuk konstruksi yang lain.

2.2 Bata

Menurut Kardiyono (1992), bata merah merupakan material yang dibuat

dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain, yang kemudian dibakar

dengan suhu tinggi sehingga tidak terurai lagi jika direndam air. Secara umum

bentuk standar bata merah adalah empat persegi panjang, bersudut siku-siku, dan

permukaanya rata. Pada umumnya panjang bata adalah dua kali lebarnya,

sedangkan tebal sekitar setengah dari lebar.



Permukaan sisi-sisi bata merah harus datar, tidak terdapat retak-retak,

tidak mudah hancur atau pecah, tidak menunjukan perubahan bentuk yang

beriebihan, berwarna merah merata serta berbunyi nyaring jika diketuk dengan

benda keras (Frick dan Kusmartadi, 1999).

2.3 Semen Portland

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara

menghaluskan klinker yang terdiri dari silikat-silikat kalsium yang bersifat

hidrolis dengan gips sebagai bahan tambah (PUBI 1982).

Menurut PUBI 1982 sesuai dengan tujuan pemakaiannya, semen portland

dibagi dalam 5 jenis berikut ini.

1. Jenis I : Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memeriukan

persyararatan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada

jenis lain.

2. Jenis II : Semen portland yang dalam penggunaannya memeriukan

ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang.

3. Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

kekuatan awal yang tinggi.

4. Jenis IV : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

panas hidrasi yang rendah.

5. Jenis V : Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan

sangat tahan terhadap sulfat.



2.4 Air

Air merupakan senyawa kimia yang berfungsi sebagai zat pereaksi bagi

bahan-bahan penyusun mortar (agregat, semen, dan kapur) sehingga dapat terjadi

ikatan antara partikel-partikel tersebut, disamping itu air juga berguna untuk

memberikan kemudahan dalam pencampuran mortar dan pengerjaan (workability)

pasangan.

2.5 Agregat

Agregat merupakan bahan penyusun mortar yang terbentuk secara alami

dan berfungsi sebagai bahan pengisi dalam campuran mortar maupun beton.

Agregat mempunyai komposisi kurang lebih 70% dari volume keseluruhan mortar

maupun beton. Agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat mortar yang

dihasilkan, sehingga pemilihan agregat harus diperhatikan sesuai dengan

persyaratan yang ada.

Agregat yang mempunyai ukuran butiran besar disebut agregat kasar dan

agregat yang mempunyai butiran kecil disebut agregat halus. Secara umum

agregat kasar sering disebut sebagai kerikil, batu pecah dan agregat halus sering

disebut pasir.

2.6 Kapur

Penambahan kapur pada mortar dapat membuat mortar menjadi plastis,

sehingga mudah dikerjakan (workability), mempertinggi serapan air, menambah

daya ikat mortar sehingga dapat mengurangi penggunaan semen portland, warna

mortar menjadi lebih tenang dan mampu mengikat pasir lebih banyak.



Pada beton semen, kapur berfungsi sebagai bahan yang dapat mengurangi

penggunaan air, mengurangi dan memperbaiki lapisan kedap air dan

mempermudah pencapaian bentuk akhir beton (Dalzell dan Townsend, 1948).

Menurut PUBI-1982, kapur dapat digolongkan dalam beberapa golongan

berikut ini.

1. Kapur tohor : Hasil pembakaran batu alam yang komposisinya adalah

sebagian besar kalsium karbonat, pada suatu suhu tinggi,

sehingga jika diberi air dapat padam (dapat bersenyawa

dengan air membentuk hidrat).

Hasil pemadaman kapur tohor dengan air dan membentuk

hidrat.

Kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah

beberapa waktu hanya dapat mengeras diudara karena

pengikatan karbondioksida (C02).

4. Kapur hidrolis : Kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah

beberapa waktu dapat mengeras, baik didalam air maupun

di udara.

Menurut SII.0024-73, syarat mutu untuk kapur bangunan baik sebagai

kapur pemutih maupun sebagai kapur aduk dalam bentuk kapur tohor atau kapur

padam adalah dilihat dari kehalusan, kadar bagian aktif, kuat tekan dan ketetapan

bentuknya.

Kapur padam

3. Kapur udara



2.7 Mortar

Mortar adalah bahan bangunan lentur (seperti campuran semen, kapur atau

gypsum dengan pasir dan air) yang dapat mengeras dan bahan tersebut biasanya

dikerjakan pada pekerjaan batu bata atau pekerjaan plesteran. Mortar secara

umum adalah bahan bangunan yang biasa digunakan dalam pekerjaan tukang

batu.

Menurut Kardiyono (1992), mortar yang baik harus memiliki sifat-sifat

murah, tahan lama, mudah dikerjakan, melekat dengan baik, cepat kering/keras,

tahan terhadap rembesan air dan tidak timbul retak-retak setelah dipasang.

2.8 Penelitian Sebelumnya

Untuk mencapai hasil penelitian yang lebih akurat maka pada penelitian

ini juga mengacu pada penelitian-penelitian sejenis tentang pasangan bata

disamping beberapa literatur lainnya.

2.8.1 Penelitian Atindriana (2003)

Topik penelitian yang diambil adalah " Kuat Tekan Dinding Pasangan

Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar". Salah satu

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan pasangan bata dengan

variarsi campuran mortar. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa material

bata merah yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam mutu bata merah

kelas III, variasi campuran mortar yang menghasilkan kuat tekan terbesar adalah

mortar yang menggunakan campuran semen, kapur dan pasir dengan

perbandingan 1:0,5:4.



2.8.2 Penelitian Prayogi dan Solihatun (2003)

Pada penelitian ini diambil topik " Sifat-sifat Fisik Bata, Kuat Lentur

Dinding Pasangannya dengan Variasi Campuran Mortar Menggunakan Pasir

Dicuci dan Pasir Tidak Dicuci (dengan Kadar Lumpur Rendah) "'. Tujuan

penelitian ini diantaranya adalah untuk menganalisa sifat-sifat bata merah serta

membandingkan besar kuat lentur pasangan bata yang dibuat dengan 5 variasi

mortar dengan menggunakan pasir yang dicuci maupun pasir yang tidak dicuci.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa material bata merah yang digunakan

dalam penelitian termasuk dalam mutu bata merah kelas III, variasi campuran

mortar yang menghasilkan kuat lentur terbesar adalah mortar yang menggunakan

campuran semen, kapur dan pasir dengan perbandingan 1:0,5:4.

2.8.3 Penelitian Hidayat dan Purnomo (2003)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Kuat Geser Dinding

Pasangan Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar".

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui karakteristik

bahan penyusun pasangan bata daerah Sleman, serta untuk mengetahui besar kuat

geser pasangan bata dengan 5 variasi campuran mortar baik menggunakan pasir

yang dicuci maupun pasir yang tidak dicuci. Hasil penelitian ini menyatakan

bahwa dari mutu tekannya bata merah yang digunakan termasuk golongan III

berdasarkan NI-10 1964, serta kuat geser terbesar pada pasangan bata didapatkan

pada pasangan bata yang menggunakan perbandingan semen, kapur dan pasir

sebesara 1:0.5:4.



2.8.4 Penelitian Yunianto dan Widodo (2004)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Pengaruh Variasi

Kandungan Air Mortar Terhadap Kekuatan Pasangan Bata Sayegan Sleman ".

Tujuan dari penelitian ini salah satunya yaitu untuk mendapatkan kandungan air

yang optimum pada mortar. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa mortar dengan

kandungan air 0,7 dari berat semen adalah yang optimum ditinjau dari kekuatan

yang baik serta kemudahan dalam pembuatan maupun pemakaikannya.

2.8.5 Penelitian Pambudiyono dan Setyowati (2004 sedang berlangsung)

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah " Karakteristik Fisik dan

Mekanik Bata Merah Godean Sleman Yogyakarta ". Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui mutu bata merah serta mutu pasangan bata yang

menggunakan bata merah yang dibakar menggunakan bahan bakar kayu, dari

daerah Godean, Sleman, Yogyakarta.

2.9 Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini digunakan bata merah Super sebagai bahan penyusun

pasangan, dimana dimensi bata merah Super adalah 10 x 10 x 22 cm dan pada

tengah sumbu panjang bata merah Super terdapat lubang memanjang, sehingga

dimensi dan bentuk fisik bata merah Super sangat berbeda dengan bata merah

konvensional yang sudah umum digunakan. Selama ini penelitian tentang bata

merah hanya menggunakan bata merah konvensional sedangkan bata merah

Super merupakan produk baru dikawasan Yogyakarta sehingga belum ada

penelitian tentang bata merah jenis ini sebelumnya.



BAB III

LANDASAN TEORI

Dinding pasangan bata dapat memberikan sumbangan kekuatan pada

portal-portal struktur untuk menahan beban atau gaya yang bekerja pada

bangunan. Besarnya sumbangan kekuatan dinding dalam menahan beban tentunya

berhubungan dengan kekuatan bata yang digunakan, kekuatan mortar serta lekatan

antara bata dengan mortar, sehingga keduanya tidak terpisah atau pecah saat

menahan beban yang bekerja. Oleh karena itu, pada bab ini bensi tentang teori-

teon yang mendukung pemecahan berbagai kendala dalam penelitian

dilaboratorium yang meliputi teori tentang material yang digunakan untuk

pasangan bata maupun teori yang menjelaskan pengujian pada pasangan bata

merah.

3.1 Bata Merah

Bata merah adalah suatu unsur bangunan yang dipergunakan untuk

pembuatan konstruksi bangunan, bata merah bisa kita dapatkan dengan mudah di

negara kita baik yang dibuat sebagai industri rumah tangga, maupun yang dibuat

dengan menggunakan mesin-mesin di pabrik bata. Mengingat sangat populernya

pasangan tembokan yang menggunakan pasangan bata, maka sangat diperlukan

adanya pengujian sifat fisik dan mekanik bata merah.

15
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3.2 Mortar

Menurut kamus Mirriam Webster, mortar adalah bahan bangunan lentur

(seperti campuran semen, kapur atau gypsum dengan pasir dan air) yang dapat

mengeras dan bahan tersebut biasanya digunakan pada pekerjaan batu atau

pekerjaan plesteran. Secara umum definisi mortar adalah bahan bangunan yang

berupa adukan semen yang biasa digunakan dalam pekerjaan tukang batu,

(www.ciptamortarutama.com). Fungsi utama mortar adalah sebagai bahan ikat

pada penyusunan pasangan bata, sehingga terjadi lekatan antara bata-bata

penyusun pasangan.

3.2.1 Semen Portland

Semen adalah serbuk berwarna abu-abu yang lazim digunakan sebagai

bahan bangunan dan akan mengeras seperti batu jika direaksikan dengan air

(Oxford Leaner's l}ocket Dictionary). Semen digunakan sebagai bahan pengikat

dalam campuran mortar agar butir-butir agregat menjadi sebuah massa yang

kompak dan padat. Semen yang digunakan harus memenuhi kriteria-kriteria yang

disyaratkan dalam NI-8-1971 bab 3.2 dan SII.003-81 yang meliputi kehalusan

butir, dengan waktu daya ikat awal paling cepat satu jam untuk pengolahan dan

pengerjaan, memiliki sifat kekal bentuk, kekuatan adukan dan susunan kimia.

3.2.2 Air

Air berfungsi sebagai zat pereaksi yang digunakan untuk reaksi kimia

antara bahan-bahan penyusun mortar sehingga sangat berpengaruh dalam

kekuatan mortar, disamping itu air juga berguna untuk memberikan kemudahan



dalam pencampuran mortar dan pengerjaan (workability) pasangan. Kriteria air

yang digunakan harus memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam PUBI 1982.

Menurut PUBI-1982, air yang digunakan untuk mortar harus :

1. bersih,

2. tidak mengandung lumpur, minyak dan benda-benda terapung lainnya yang

dapat dilihat secara visual,

3. tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 2 g/lt,

4. tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan dapat merusak beton

(asam-asam, zat organik dsb) lebih dan 15 g/lt. Kandungan klorida (CI), tidak

lebih dari 500 ppm. dan senyawa sulfat tidak lebih dari 100 ppm sebagai S03

5. tidak menyebabkan penurunan kekuatan adukan dan beton lebih dari 10 %bila

dibandingkan dengan kekuatan tekan adukan dan beton yang memakai air

suling,

6. dianalisa secara kimia dan dievaluasi mutunya, menurut pemakaiannya untuk

semua air dengan mutu yang meragukan, dan

7. tidak boleh mengandung klorida lebih dari 50 ppm untuk beton pratekan.

3.2.3 Agregat Halus (Pasir)

Agregat halus adalah batuan yang berukuran kecil yang mempunyai

ukuran butiran 0.15 mm hingga 5mm (Cokrodimulyo 1992). Agregat halus dapat

diambil langsung dari alam ataupun dari mesin pemecah batu (Stone Crusher).

Agregat halus yang digunakan tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%,

serta bahan organik lain yang dapat bersifat merusak ikatan mortar. Ukuran



butiran agregat yang digunakan adalah agregat yang lolos saringan nomor 7 atau

dapat diganti dengan saringan ukuran 3 mm.

3.2.4 Kapur

Kapur merupakan bahan campuran dalam membuat adonan mortar yang

fungsinya untuk membantu pengerasan mortar pada pasangan bata maupun pada

plesteran dinding. Kapur juga mempunyai sifat plastis yang baik sehingga dapat

memberikan kemudahan saat pengerjaan (workability) yang cukup baik, serta

dapat berikatan baik dengan bata merah. Kapur didapat dari alam dalam bentuk

senyawa CaCo3 (batu kapur) yang bersifat keras, kemudian kapur dibakar dalam

tanur dengan suhu tinggi ±940°C, sehingga terurai menjadi senyawa CaO dan

gas C02. Senyawa CaO tersebut jika direaksikan dengan Air (H20) akan

membentuk mortel kapur yang akan menyerap C02 di udara sehingga membentuk

senyawa CaC03 yang bersifat keras. Berikut ini adalah reaksi kimia yang terjadi

pada kapur.

CaC03(s) + 02(g) -> CaO(s) + C02(g)

CaO(g) + H20(1) - Ca(OH)2(aql

Ca(OH)2(aq) + C02(g) — CaC03(s) + H20(g)

Kapur yang boleh dipergunakan sebagai campuran mortar pada pasangan

bata adalah kapur tohor atau kapur padam, sesuai dengan syarat-syarat bahan

bangunan SNI-7.



3.3 Pengujian Bahan-bahan Penyusun Pasangan Bata

Pengujian bahan-bahan penyusun pasangan bata atau tembokan

dimaksudkan agar kualitas bahan-bahan penyusun pasangan bata dapat diketahui,

sehingga pasangan bata yang dihasilkan dapat mencapai kekuatan yang

disyaratkan. Pengujian yang dilakukan dilaboratorium meliputi pengukuran

dimensi bata merah, pengujian berat volume kering bata merah, pengujian berat

jenis bata merah, pengujian serapan air pada bata merah, pengujian kuat tekan

bata merah, pengujian kadar garam yang terlarut dalam bata merah, pengujian

modulus of rupture bata merah, serta pengujian kandungan lumpur pada pasir

yang digunakan untuk pembuatan mortar.

3.3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

Secara fisik ukuran atau dimensi bata merah harus diperhatikan, walaupun

modifikasi ukuran dan bentuk dari bata merah yang sudah umum dibuat

(konvensional) diperbolehkan, karena ukuran bata merah berhubungan dengan

inersia penampang pada bata merah tersebut, sehingga dapat juga berpengaruh

terhadap besarnya kekuatan bata tersebut. Menurut SII.0021-1978 dan PUBI-

1982, ukuran standar bata merah (konvensional) adalah seperti dijelaskan pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Ukuran Bata Merah Menurut PUBI-1982

Acuan yang dipakai
Panjang

(mm)

Lebar

(mm)

Tebal

(mm)

Modul M-5a 190 90 65

Modul M-5b 190 140 65

Modul M-6 230 110 55
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Acuan lain yang dipakai dalam pengukuran dimensi bata merah di

Indonesia adalah Peraturan Bata Merah sebagai Bahan Bangunan yang berlaku di

Indonesia (NI-10) dari Yayasan Dana Normalisasi Indonesia, yang menyatakan

bahwa dimensi bata merah yang sudah umum digunakan sebagai bahan bangunan

(bata konvesional) adalah seperti yang dijelaskan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Syarat Ukuran Bata Merah Menurut SNI-10

Ukuran Jenis besar Jenis kecil Toleransi ukuran

Panjang 240 mm 230 mm
kurang lebih 3% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 10 mm

Lebar 115 mm 110 mm
kurang lebih 4% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 5 mm

Tebal 52 mm 50 mm
kurang lebih 5% selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 4 mm

Untuk keperluan tertentu penggunaan bata merah dengan dimensi lain (non-

konvensional) diperbolehkan.

Bata merah harus dibersihkan dahulu dari kotoran yang menempel

sebelum diukur panjang, lebar, dan tingginya agar tidak terjadi penyimpangan

maupun kesalahan yang fatal. Disamping itu, bata yang dipilih untuk pengukuran

diusahakan bata merah yang tidak terlalu lama setelah pembakaran, karena bila

bata merah terlalu lama berada pada udara terbuka dimungkinkan pori-pori bata

banyak dimasuki air. Dimensi bata merah yang digunakan pada penelitian ini

(panjang, lebar dan tingginya) adalah 22 x 10 x 10 cm. Bentuk dan dimensi bata

merah Super secara detail dapat di lihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

5.3.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah

Nilai berat volume kenng bata merah dapat digunakan untuk menentukan

golongan bata merah tersebut termasuk golongan bata merah berat atau ringan.

Pengujian berat volume kering ini mengacu pada Peraturan Bata Merah Sebagai

Bahan Bangunan SNI-10. Bata merah termasuk kedalam golongan bata merah

ringan jika mempunyai berat volume kering kurang dari 1.2 kg/dm . Besarnya

beratvolume kering dapat dihitung dengan persamaan (3.1).

Wk
BVk

Vk

Keterangan: BVk =Berat Volume kering (gr/cm3),

Wk = Berat bata kering (gr),

Vk = Volume bata kering (cm ).

.(3.1)

3.3.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Menurut ASTM/Vol 04.05/C67, berat jenis bata merah didapat dengan

cara membandingkan antara berat kering bata merah dengan volume solid dari

bata merah tersebut. Berat kering bata merah didapat dengan cara menimbang
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bata merah yang telah dikeringkan dalam oven hingga suhu 110° - 115° C

minimal selama 24 jam. Sedangkan volume solid bata merah didapat dengan cara

mengurangi volume kering bata merah dengan volume void (pori) yang terdapat

dalam bata merah tersebut.

Volume pori bata merah didapat dengan cara menghitung selisih berat

antara bata merah jenuh air dengan berat bata merah kering oven, volume pori

adalah sama dengan volume air yang mengisi pori bata merah tersebut, dan

besarnya sama dengan selisih berat antara bata merah kering (setelah dikenngkan

dengan oven) dengan berat bata merah yang jenuh air. Berat jenis bata merah

dapat dihitung dengan persamaan (3.2).

B1=Wk_ (3.2)
' Vs "

Keterangan: Bj = Berat jenis bata merah (gr/cm ),

Wk = Berat kering bata merah (gr),

Vs = Volume solid bata merah (cm ).

3.3.4 Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya daya serap bata merah

terhadap air, semakin banyak air yang terserap menandakan bahwa pada bata

merah tersebut terdapat banyak pori. Menurut SNI-10-1964, besarnya serapan air

dapat dihitung dengan cara membandingkan berat air yang terserap dalam bata

merah dengan berat kering bata merah kemudian dikalikan 100 %. Berat air yang

terserap dihitung dengan mengukur berat bata merah jenuh air kemudian
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dikurangi dengan berat bata merah kering. Besarnya penyerapan air pada bata

merah dapat dihitung dengan persamaan (3.3).

Wh - Wk
a = — -xlOO%

Wk
.(3.3)

Keterangan: Wk = berat kering bata merah (gr),

Wb = berat bata merah jenuh air (gr),

a = nilai absorbsi (%).

3.3.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Mutu bata merah juga turut mempengaruhi mutu pasangan bata yang

dihasilkan, semakin baik mutu bata merah maka pasangan bata yang dihasilkan

akan semakin baik pula. Pengujian kuat tekan bata merah dilakukan untuk

mengetahui kekuatan bata merah untuk menahan gaya tekan, dengan suatu luasan

bidang tekan tertentu sehingga didapatkan tegangan dan regangan maksimum

pada bata merah tersebut. Ditinjau dari kuat tekannya, menurut peraturan Bata

Merah sebagai Bahan Bangunan (SNI-10) bata merah dikelompokkan dalam tiga

golongan seperti dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penggolongan Bata Merah Ditinjau Dari Kekuatan Tekannya

Mutu bata merah

Tingkat I (satu) tidak terjadi

penyimpangan

Tingkat II (dua) terjadi penyimpangan

satu buah dari sepuluh benda uji

Tingkat III (tiga) terjadi penyimpangan

dua buah dari sepuluh benda uji.

Kekuatan tekan rata-rata bata

merah

Lebih besar dari 100 kg/cm2

Antara 100 - 80 kg/cm2

Antara 80 - 60 kg/cm2
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Sedangkan menurut SII-0021-78 dan PUBI-1982 mutu bata dikelompokkan

menjadi 6 kelas seperti dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Mutu Dan Kuat Tekan Bata Merah (SII)

Kelas Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm2)

25 25

50 50

100 100

150 150

200 200

250 250

Menurut SNI-10 1964, kuat tekan bata didapat dengan cara memberikan

gaya tekan secara merata pada permukaan sampel bata merah berbentuk kubus

dengan luasan pennukaan >9,3 cm2, minimal 10 buah benda uji. Cara pengujian

kuat tekan bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 4.2. Nilai kuat tekan bata

dapat dihitung dengan persamaan (3.4).

P
C =

A

.(3,4)

Keterangan : (" = kuat tekan bata/ ('ompressive Strength (kg/cm2),

P = beban maksimum (kg),

A = luasan bidang tekan (cm2).

3.3.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

Pengujian kadar garam dimaksudkan untuk mengetahui kandungan garam

yang terdapat pada bata merah. Hal ini dilakukan karena pada saat pembuatan bata

terutama saat pengadukan campuran antara tanah Hat dengan air, dimungkinkan

adanya air yang mengandung zat asam yang sangat berpengaruh pada ikatan

antara bata merah dengan mortarnya.
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Menurut SNI-10 1964, kategori kadar garam yang terlarut dalam bata

merah adalah sebagai berikut ini.

1. Tidak membahayakan

Pengkristalan garam-garam yang terlarut kurang dari 50%. Ditandai

dengan permukaan batamerah yang tertutup lapisan tipis berwarna putih.

2. Ada kemungkinan berbahaya

Pengkristalan garam-garam yang terlarut sama atau lebih besar dari 50%.

Ditandai dengan permukaan bata merah yang tertutup lapisan putih agak

tebal. Pada kondisi ini bagian-bagian permukaan bata merah masih bagus

tidak terurai seperti bubuk.

3. Membahayakan

Pengkristalan garam-garam yang terlarut mutlak lebih besar dari 50%.

Ditandai dengan permukaan bata merah yang tertutup lapisan putih tebal

dan pada kondisi ini bagian-bagian permukaan bata merah sudah

mengalami pelepasan butiran sehingga terlihat seperti bubuk.

3.3.7 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah

Pengujian modulus of rupture bata merah dimaksudkan untuk mengetahui

kekuatan bata merah dalam menahan beban transversal. Lentur merupakan

keadaan yang kompeks yang berkaitan dengan melenturnya elemen (biasanya

pada balok) sebagai akibat dari beban transversal atau beban melintang, sehingga

akibat dari aksi lentur tersebut menimbulkan terjadinya tarik dan tekan pada serat-

serat elemen dalam satu penempang yang sama (Schodek, 1999). Perilaku balok

dalam menahan lentur dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini.
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Gambar 3.2 Perilaku Lentur Pada Balok

Ketika eiemen menahan aksi lentur akan terjadi gaya tekan dan tarik pada

satu tampang yang sama, sehingga akan terjadi pergeseran gaya dalam serat yang

berlawanan sebagai penyeimbang. Besar tampang, kekakuan elemen dan panjang

bentang sangat berpengaruh pada kekuatan bahan sehingga keruntuhan yang akan

terjadi bisa runtuh lentur ataupun runtuh geser. Runtuh geser akan terjadi bila

perbandingan antara tebal elemen dengan panjang bentang relatif besar serta

elemen cukup kaku. Makin tinggi nilai modulus of rupture maka makin baik

kualitas bata tersebut (Prayogi, Solihatun, 2004). Metoda pengujian dapat dilihat

pada Gambar 4.4. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-67 nilai modulus ofrupture dapat

dihitung dengan persamaan (3.5).

v _ 128 •''• x .h
=^T^qr^-r^ U5)

Keterangan :S = modulus ofrupture (kg/cm2),

/' = maksimum pembebanan (kg),

.y = jarak dukungan (cm),

b = lebar benda uji bata merah (cm),

h = tebal bata merah (cm).
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3.3.8 Pengujian Kandungan Lumpur

Pengujian kandungan lumpur pasir dilakukan dengan tujuan mengetahui

kualitas pasir, dengan parameter kadar lumpur yang terdapat pada pasir. Dalam

pembahasan PUBI 1970 Pasal 14 ayat 2b dijelaskan bahwa kandungan lumpur

yang disyaratkan untuk adukan pasangan, adukan plesteran, dan beton bitumen

tidak boleh melebihi dari 5% dari berat keringnya. Kandungan lumpur pasir yang

melebihi 5% dari berat keringnya dapat menghalangi ikatan antara pasta semen

dengan pasir.

Menurut Kusuma (1993), bahan-bahan organik itu dapat mengadakan

reaksi dengan senyawa-senyawa dari semen portland, sehingga akan

menyebabkan berkurangnya kualitas adukan. Prosedur pengujian kadar lumpur

dilakukan dengan mengenngkan sampel benda uji terlebih dahulu dalam oven

selama ± 24 jam. Dengan gelas ukur, lakukan pencucian benda uji yang

selanjutnya, pasir yang sudah dicuci dioven selama ± 36 jam. Untuk mengetahui

besar kandungan lumpur pada pasir, dapat dicari dengan persamaan (3.6).

Kandungan lumpur pasir (%) = x100 % (3.6)
Bo

Keterangan :Bo = berat pasir sebelum pencucian,

B = berat pasir setelah dicuci dan dioven.

3.4 Pengujian Sampel

Pengujian sampel perlu dilakukan untuk mendapatkan data-data yang

cukup akurat sehingga dapat dilakukan analisis dan pembahasan tentang

permasalahan yang terjadi untuk kemudian diambil kesimpulan.
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3.4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan

mortar dalam menahan gaya tekan. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-579 dan

ASTM/Vol 04.05/C-780 pengujian dilakukan dengan membuat sampel kubus

mortar dengan ukuran sisi kubus adalah 50 mm, minimal 3 buah benda uji, setelah

mengeras berumur 28 hari dan pengujian dilakukan dengan cara ditekan dengan

mesin uji tekan. Metoda pengujian pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Perhitungan kuat tekan mortar dapat dilakukan dengan menggunakan

persamaan (3.7).

( m=^ (3.7)

Keterangan : (' 'm = kuat tekan mortar (kg/cm2),

P = beban maksimum yangdikerjakan (kg),

A = luasan permukaan benda uji (cm2).

3.4.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Mortar yang digunakan untuk pelekat antara bata merah perlu diuji

kekuatanya dalam menahan tarik. Pengujian kuat tarik mortar dilakukan setelah

benda uji mortar berumur 28 hari. Hal ini dilakukan karena pada usia 28 hari telah

terjadi ikatan yang cukup kuat antara bahan-bahan penyusun mortar.

Menurut ASTM/Vol 04.05/C-307 dan ASTM/Vol 04.05/C-780 pengujian

kuat tarik mortar dilakukan dengan cara membuat mortar berbentuk seperti angka

delapan. Ukuran tebal dan lebar pada daerah penyempitan ± 25 mm. Alat yang
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dipakai untuk pengujian disebut dengan alat uji Cement Briqutles. Metoda

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Perhitungan nilai kuat tarik mortar dapat diselesaikan dengan

menggunakan persamaan (3.8).

P=^
A

Keterangan : 7,=r besar kuat tarik mortar (kg/cm2),

/} = beban maksimum yang dikerjakan (kg),

A = luasan penampang terkecil (cm2).

3.4.3 Pengujian Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata Merah

Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata merah dimaksudkan untuk

mengetahui daya ikat mortar terhadap bata merah. Hal ini dilakukan karena

mortar yang digunakan untuk pengisi dan sekaligus perekat antar bata merah

harus mempunyai kuat lekatan yang solid, sehingga antara bata dengan mortarnya

menjadi satu kesatuan yang kokoh. Metoda pengujian dapat dilihat pada Gambar

4.8.

Menurut ASTM/Vol 04.05/C-321 besarnya kuat lekatan antara mortar

dengan bata merah dapat dicari dengan persamaan (3.9).

/. = - (3.9)
A

Keterangan : L = kuat lekatan moratar bata merah (kg/cm2),

/' = beban maksimum yang dikerjakan (kg),

A = luasan bidang lekat (cm2).

[3.8)
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3.4.4 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Pada pembuatan dinding pasangan bata yang baik harus diperhitungkan

kuat tekan pasangan bata. Hal ini diperhitungkan mengingat pasangan bata

tembokan pada tiap satuan luas menerima beban yang dapat menyebabkan

kerusakan/keretakan struktur dinding pasangan bata.

Beban-beban yang bekerja dapat berupa beban struktur yang berada

diatasnya, seperti beban atap yang diteruskan melalui balok tembok yang

diasumsikan sebagai beban terdistribusi merata. Selain dari beban atap, dinding

pasangan bata bagian bawah menerima beban langsung dinding pasangan bata

yang berada diatasnya.

Asumsi beban-beban struktur yang bekerja diatas dinding pasangan bata

banyak dijumpai pada bangunan non teknis (non engineered structure) dimana

dinding pasangan bata diasumsikan sebagai elemen yang mampu menahan beban.

uiM44WPPPiWiq
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Gambar 3.3 Beban Vertikal Pada Dinding

.Menurut ASTM/Vol 04.05/E-447 pengujian kuat tekan pasangan bata dilakukan

dengan mengambil sampel minimal 3 buah sampel yang memiliki ketinggian

sampel minimal dua kali tebal pasangan bata dan paling sedikit mempunyai 2



sambungan mortar atau minimal tinggi sampel 380 mm. Pengujian dilakukan

setelah sampel berumur 28 hari. Metoda pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Besarnya nilai kuat tekan pasangan bata dapat dicari dengan persamaan

(3.10).

/'

/'»' = — (3.10)
A

Keterangan :f'm = kuat tekan pasangan bata (kg/cm2),

/' = pembebanan maksimum pada pengujian (kg),

A = luasan bidang tekan (cm2).

3.4.5 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Jika suatu batang dibebani gaya melintang maka balok akan

melengkung/melentur dan menimbulkan momen lentur dalam balok tersebut

(Daryanto, 1996). Syafi'i (1984), mengartikan kuat lentur statis sebagai ukuran

kemampuan bahan untuk menahan beban yang bekerja tegak lurus sumbu

memanjang serat ditengah-tengah yangdisangga pada kedua ujungnya.

Jika suatu gelagar balok terletak diatas balok tumpuan sederhana dan

menerima beban tertentu diatas balok, maka akan terjadi deformasi/regangan pada

balok tersebut. Momen yang ditimbulkan pada peristiwa ini yaitu momen lentur

positif sehingga regangan tekan yang terjadi pada bagian atas balok, dan pada

bagian bawah penampangbalok akan terjadi regangan tarik.

Bila sebuah balok mengalami perubahan, dan karena itu mengalami

momen-momen lentur, maka akan berubah bentuk. Tegangan yang timbul selama

perubahan bentuk tidak boleh melewati tegangan lentur ijin untuk bahan dari



balok. Untuk menentukan tegangan yang diakibatkan lentur, adalah perlu

mengamati balok yang untuk berubah bentuk (Smith, 1995).

Analisa suatu penampang balok terhadap lentur dimaksudkan untuk

menentukan apakah penampang memiliki kekuatan yang cukup atau tidak dalam

memikul beban kerja atau momen kerja. Sistem juga harus memiliki kelayanan

(serviceability) yakni harus memiliki penampilan yang memuaskan terhadap

beban kerja tanpa memperhatikan efek-efek yang merugikan, seperti lendutan

yang beriebihan, retak maupun getaran (Wang, 1993).

Dinding akan menerima gaya lentur ketika ada gaya horizontal yang

bekerja tegak lurus penampang dinding, pada umumnya gaya horizontal tersebut

ditimbulkan oleh angin dan gempa dengan arah gaya yang terjadi bolak-balik

sedemikian hingga dinding mengalami lenturan. Besarnya gaya lentur tersebut

harus dapat direduksi secara sempurna oleh dinding sehingga tidak menimbulkan

keruntuhan.

Gambar 3.4 Beban Horizontal Pada Dinding
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geser dan regangan maksimum dalam satu bidang yang membentuk sudut

kemiringan terhadap sumbu balok (Dipohusodo, 1994).

Prinsip pengujian kuat geser pasangan bata adalah untuk mengetahui

kekuatan dinding dalam menahan gaya diagonal. Kekuatan bata sangat

dipengaruhi oleh rasio tinggi terhadap lebar. Bila pasangan bata/tembokan

memiliki ketinggian yang relatif rendah, tetapi memiliki lebar yang relatif lebih

besar terhadap tingginya maka gaya geser yang terjadi relatif kecil.

Gambar 3.5 Perilaku Portal Dengan Pengaku dan Portal Tanpa Pengaku

— ML."T

I. L.:i ["."'" I. i, i

^

Gambar 3.6 Pendistribusian Beban Horizontal Pada Dinding

Dengan prinsip pengujian kuat geser pasangan bata pada portal.

dimaksudkan dapat mengetahui perilaku pasangan bata akibat gaya geser yang

terjadi pada dinding/tembokan rumah. Pada akhirnya pengujian kuat geser

dimaksudkan untuk mengetahui besar tegangan geser, regangan geser, dan



modulus of rigidity pasangan bata setelah pembebanan pada pengujian. Metoda

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Besarnya tegangan geser dapat dicari dengan menggunakan persamaan

(3.12) sampai persamaan (3.14).

v 0,707/'

An

Keterangan : Ss = tegangan geser (kg/cm2),

P = pembeban maksimum pengujian (kg),

An = luasan bidang geser (cm2).

An =
b + h

2 J
x(ix« (3.13)

dxC (Ixd^

n=^ihLMyihj. (3.14)

Keterangan : b = lebar pasangan bata (cm),

/? = tinggi pasangan bata (cm),

d = tebal pasangan bata (cm),

/ = tebal bata merah (cm),

/ = panjang bata merah (cm),

n = prosentase gross area dari ultimit solid (desimal).

3.5 Teori Pengolahan Data

Hasil penelitian diambil dari data hasil pengujian yang telah didapatkan,

kemudian diolah menggunakan MS Excel, sedemikian rupa sehingga didapatkan

nilai rerata, dan simpangan baku, untuk kemudian dicari korelasinya.



3.5.1 Nilai Rerata (Mean)

Menurut Hadi (2000), nilai rerata adalah jumlah nilai-mlai dibagi deng

jumlah individu. Nilai rerata dihitung menggunakan persamaan (3.15).

v - La.nr"!" n (3.15)

Keterangan: Xrcrala Nilai rata-rata

I Xi = Jumlah data

n = banyaknya sampel

3.5.2 Simpangan Baku ( Standard Deviation )

Pengambilan data dalam sebuah penelitian biasanya mempunyai ukuran

varian yang berbeda. Perbedaan dan sejumlah data yang dihasilkan tentunya

masih terdapat nilai yang menggambarkan adanya keseragaman data penelitian

sehingga perlu diketahui besarnya nilai simpangan dan populasi data tersebut.

Menurut Hadi (2000), secara matematik standar deviasi dibatasi sebagai

akar dan jumlah deviasi kuadrat dibagi banyaknya individu dalam distribusi. Nilai

simpangan baku dihitung menggunakan persamaan (3.16),

'an

,v =

' n.(n-l) (3-16)

Keterangan: ,v = nilai simpangan baku,

EA7 = jumlah data,

I Xi - =jumlah data yang telah dipangkatkan 2,

n = Jumlah sampel.



3.5.3 Regresi Linier dan Korelasi

Menurut Supramono (1993), Perbedaan antara regresi dan korelasi adalah

regresi menunjukkan bentuk hubungan antara variabel yang mempengaruhi

variabel yang lain (variabel bebas) dengan variabel yang dipengaruhi (variabel

terikat). Sedangkan korelasi menjelaskan besarnya derajat atau tingkat keeratan

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Analisis regresi sederhana merupakan suatu alat analisis yang digunakan

untuk mengestimasi atau memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai

variabel lain yang diketahui Supramono (1993).

Hubungan linier antara dua variabel X dan }' dikatakan linier jika besar

perubahan nilai Yyang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada

jangkauan nilai X yang diperhitungkan. Jika hubungan tersebut digambarkan

dalam bentuk grafik maka hubungan linier antara Xdan Yakan nampak sebagai

garis lurus. Formula hubungan antara variabel X dan Y linier seperti pada

persamaan 3.16.

y =" +/a' (3.17)

a menunjukkan intersep garis ( merupakan titik potong antara garis regresi dengan

sumbu Y) dan b menunjukkan slope dan garis (perubahan dalam ybila A'berubah

satu-satuan).

Menurut Supramono (1993), analisis korelasi digunakan untuk mengukur

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel bebas dan terikat. Ada dua

pengukuran yang biasa digunakan dalam pengukuran keeratan hubungan yaitu

koefisien determinasi (R2) dan koefisien korelasi (r).



Koefisien determinasi merupakan analisis regresi untuk mengetahui

seberapa jauh kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok

data hasil observasi dimana model yang terbentuk dapat mewakili model yang

sebenarnya. Nilai koefisien detenninasi merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan besar sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat, atau

dengan kata lain koefisien determinasi menunjukkan variasi naik turunnya }'yang

diterangkan oleh pengaruh linier A'Supramono (1993).

Menurut Supramono (1993), kegunaan koefisien determinasi adalah :

1. sebagai ukuran ketepatan/kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil

estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R'\

semakin bagus garis regresi yang terbentuk, sebaliknya semakin kecil nilai R2,

semakin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data hasil observasi, dan

2. untuk mengukur proporsi (persentase) dari jumlah variasi Yyang diterangkan

oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel X

terhadap variasi variabel Y.

Ada dua kondisi yang ekstrim dari nilai R2 ini yaitu bila R2 =1 berarti

variabel A' dan Ymempunyai hubungan yang sempurna dan jika R2 = 0 maka

tidak ada hubungan sama sekali antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian

nilai IP akan berkisar antara 0 sampai dengan 1.

Menurut Supramono (1993), koefisien korelasi adalah ukuran yang

digunakan untuk menentukan tingkat keeratan hubungan linier antara dua

variabel. Selain itu nilai koefisien korelasi merupakan akar dari nilai koefisien

detenninasi.
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Menurut Supramono (1993), koetisien korelasi mempunyai sifat sebaeagai

berikut ini.

3.

4.

Merupakan besaran yang tidak mempunyai satuan.

Nilai r akan terletak antara -I dan 1(-]< r < 1).

Tanda positif dan negatif koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan.

Hanya mencerminkan keeratan hubungan linier dari dua variabel }

terlibat.

5. Bersifat simetris rAT = rTA' = r.

6. Variabel yang terlibat tidak garus variabel terikat dan variabel bebas

Tingkat keeratan korelasi dapat ditentukan berdasarkan nilai koefis

determinasinya (R2) seperti dijelaskan dalam Label 3.5.

Tabel 3.5 Hubungan Nilai Koefisien Determinasi (R2) dan Kore

Nilai Koefisien Determinasi (R2) { Korelasi
R~

0,80 <R~ < 0,99
0,50 <R-< 0,79
0,30 <R-< 0,49

R- < 0,30

Sempurna
Sangat Kuat

Kuat

Kurang Kuat
Lemah

R' = 0 Tidak Ada

lasi

len



BAB IV

METODA PENELITIAN

Sebuah permasalahan yang telah diuraikan akan terjawab dengan

dilaksanakannya penelitian secara bertahap, yang sebelumnya sudah dirangkai

dalam sebuah metoda penelitian.

4.1 Persiapan Bahan

Penelitian dilakukan menggunakan bahan-bahan sebagai berikut ini.

1. Bata Merah.

Bata merah yang digunakan adalah bata Super produksi perusahaan

Djagatbata, yaitu bata merah yang berdimensi 10x 10x22 cm dengan

lubang yang berdiameter ± 2 cm pada sumbu panjangnya.

2. Agregat.

Agregat yang digunakan berupa agregat halus (pasir) yang diambil dari

Turgo, Sleman, Yogyakarta.

3. Semen.

Pada penelitian ini digunakan semen portland (semen jenis I) dengan

merek Semen Nusantara.

4. Kapur.

Kapur yang digunakan adalah kapur padam yang berasal dari

perusahaan kapur Sri Rejeki Klaten, Jawa tengah.

40
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5. Air.

Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air dari PDAM Sleman,

Yogyakarta (Laboratorium BKT FTSP UII).

4.2 Persiapan Peralatan

Untuk mendapatkan hasil yang valid maka dalam penelitian ini diperlukan

peralatan yang fungsinya untuk melaksanakan pengujian-pengujian terhadap

bahan maupun sampel yang dibuat. Peralatan yang digunakan dalam penelitian

adalah berikut ini.

1. BakAir.

2. Pengaduk Mortar.

3. Mistar/ Meteran.

4. Kaliper.

5. Neraca/ Timbangan merek O' house.

6. Cetakan Benda Uji Mortar.

7. Stop Watch.

8. Oven.

9. Mesin Uji Kuat Tekan.

10. Mesin Uji Kuat Tarik.

11. Mesin Uji Kuat Lentur.

12. Dial Gauge.
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4.3 Pengujian Bahan

Untuk mendapatkan hasil yang akurat, perlu dilakukan pengujian terhadap

bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sampel-sampel, dengan

menggunakan metoda yang telah ditetapkan sebelumnya.

4.3.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

Dimensi bata merah yang digunakan harus tepat/presisi sempurna, dengan

toleransi yang diperbolehkan ±0,5 mm, bersudut siku-siku pada pertemuan

sisinya, permukaan sisi-sisinya rata dan tidak terdapat retak-retak. Metoda

pengukuran dimensi bata antara lain adalah berikut ini.

1 Kotoran yang menempel pada permukaan bata dibersihkan.

2. Ukur lebar, panjang dan tebal bata tersebut pada 3 titik berbeda.

3. Bata yang tidak memenuhi syarat yang ditentukan dipisahkan.

4.3.2 Pengujian BeratVolume Kering Bata Merah

Pengujian ini mengacu pada SNI-10 1964, dan nilai berat volume kering

bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.1). Langkah-langkah pengujian

yang dilakukan antara lain adalah berikut ini.

1. Ambil 10 buah sampel bata merah yang telah dibersihkan kemudian

dimasukkan dalam oven dengan suhu ± 110°-115°C, selama 24 jam.

2. Bata merah diukur dimensinya dan ditimbang hingga berat bata tetap

(selisih berat yang ditolerir adalah kurang dari 10 gram) kemudian dicatat

berat sampel tersebut.
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4.3.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Pengujian in, mengacu pada ASTM/VoI04.05/C67, besarnya berat jenis
bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.2). Tahapan yang dilakukan pada
pengujian ini antara lain adalah benkut ini.

1 Kenngkan bata merah dengan oven kemudian catat dimensi dan beratnya.
2. Rendam dalam air hingga keadaan jenuh + selama 24 jam.

3. Tiriskan dan bersihkan permukaan bata merah dengan kain lap setelah bata
merah tersebut dalam keadaan jenuh air.

4. Bata merah ditimbang beratnya setelah permukaan bata merah tersebut
dibersihkan.

4.3.4 Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah

Pengujian serapan air bertujuan untuk mengetahui basarnya air yang
terserap kedalam pon-pon. Acuan yang digunakan dalam pengujian in, adalah

SNI - 10 1964. Besarnya nilai absorbsi bata dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan (3.3). Metoda pengujian serapan air bata merah adalah berikut ini.

1 Gunakan 10 buah bata uji yang kemudian dibersihkan permukaanya.

2. Benda uji dimasukkan dalam oven pada suhu ± 105° C kemudian

ditimbang hingga berat bata tetap (selisih berat yang ditolerir adalah

kurang dari 10 gram) kemudian dicatat berat sampel tersebut.

3. Bata merah direndam dengan air hingga keadaan jenuh (± selama 24 jam),

kemudian bata merah tersebut diangkat dan tiriskan (diseka
permukaannya dengan kain lap).

4. Bata merah tersebut ditimbang serta catat kenaikan beratnya.
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Cara pengujian serapan air ini dapat dilihat pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Pengujian Serapan Ait

4.3.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Pengujian yang dilakukan mengacu pada SNI-10 1964, sehingga didapat

nilai kuat tekan bata merah dengan cara memberikan tekanan secara merata pada

permukaan bata utuh. Besarnya kuat tekan bata merah dihitung dengan persamaan

(3.4). Metoda pengujian kuat tekan bata yang dilakukan adalah berikut ini.

1. Sampel yang digunakan berjumlah 10 buah buah.

2. Benda uji dipotong menjadi dua bagian sama panjang, sehingga dimensi

bata menjadi ±10x10x10 cm, hal ini sesuai dengan syarat yang ditentukan

SNI-10 1964 untuk luasan permukaan benda uji harus > 90.3 cm2.

3. Pada masing-masing benda uji dikerjakan gaya tekan dengan kecepatan

2 kg/cm2/detik.

Cara pengujian kuat tekan bata merah ini dapatdilihat padaGambar 4.2.
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Gambar 4.2 Pengujian Kuat Tekan Bata

4.3.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

Pengujian kadar garam bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

kandungan garam yang terdapat dalam bata, secara jelas telah diuraikan dalam sub

bab 3.4.6 tentang pengujian kadar garam. Metoda yang dilakukan dalam

pengujian ini adalah berikut ini.

1. Siapkan 10 buah bata uji yang telah dibersihkan pada bejana datar yang

dengan posisi berdiri.

2. Bejana diisi air sulingdengan ketinggian ± 5 cm sehingga salah satu ujung

bata tersebut terendam.

3. Benda uji ditempatkan pada suhu ruang yang baik pergantian udaranya,

tunggu beberapa hari hingga air dalam bejana tersebut terserap hingga

habis/kering.

4. Tambahkan lagi air sulingsetelahair dalam bejana mengering.

5. Diperiksa besarnya permukaan bata yang tertutup kristal (buih) putih

setelah kering.

Pengujian kadar garam dapat dilihat pada Gambar 4.3. .-. \
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Gambar 4.3 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

4.3.7 Pengujian Modulus of Rupture Bata Merah

Pengujian modulus ofrupture dilakukan untuk mengetahui kuat lentur bata

yang akan digunakan sebagai bahan bangunan. Pengujian ini mengacu pada

ASTM/Vol 04.05/C-67, dimana nilai modulus ofrupture dapat dihitung dengan

nenggunakan persamaan (3.5). Metoda pengujian ini adalah berikut ini.

1. Disiapkan 10 buah bata utuh yang telah dibersihkan dan telah diukur

dimensinya.

2. Benda uji diletakkan diatas dukungan, lalu dikerjakan 2 titik gaya tekan

pada permukaan atas benda uji tersebut dengan jarak 1/3 dan jarak

dukungan.

3. Dicatat beban maksimum yang dikerjakan hingga beban runtuh.

Metoda pengujian modulus ofrupture bata merah dapat dilihat pada Gambar 4,4.
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Gambar 4.4 Pengujian Modulus ofRupture Bata Merah

4.3.8 Pengujian Kandungan Lumpur Pada Pasir

Pengujian kadar lumpur pasir dilakukan untuk mengetahui kelayakan pasir

yang akan digunakan dalam mortar. Pengujian ini mengacu pada PUBI 1970 pasal

14ayat 2b. Metoda pengujian kadar lumpur pasir adalah berikut ini.

1. Disiapkan sampel pasir kemudian dikeringkan.

2. Disiapkan bejana yang akan digunakan sebagai penampung/wadah pasir

dan catat bobotnya.

3. Diambil pasir yang telah dikeringkan sebanyak 100 gram lalu dimasukkan

dalam gelas ukur 250 cc.

4. Pada gelas ukur yang telah diisi pasir dimasukkan air, hingga ketinggian

air mencapai 12 cm dari permukaan pasir.

5. Gelas ukur dikocok sampai ± 15 kali, lalu didiamkan hingga 1 menit,

kemudian air keruh dibuang perlahan-lahan agar pasir tidak ikut terbuang.

6. Percobaan 1 sampai 5 diulang hingga airjernih.
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7. Pasir dipisahkan dengan air, kemudian pasir ditempatkan dalam bejana

yang sudah ditimbang.

8. Pasir tersebut dikenngkan dalam oven dengan suhu 105° C - 110° C

selama ± 36 jam.

9. Setelah ±36 jam pasir dikeluarkan dan oven, didinginkan lalu ditimbang

dan dicatat bobotnya.

Nilai kandungan lumpur pada pasir dapat dihitung dengan persamaan 3.6,

Gambar 4.5 Gelas Ukur

4.4 Pengujian Sampel

Setelah dilakukan pengujian terhadap bahan-bahan yang digunakan dalam

membuat sampel, dilanjutkan pembuatan sampel-sampel yang dilanjutkan dengi
pengujian pada sampel-sampel yang telah dibuat tersebut.

ran
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4.4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar dilakukan dengan benda uji mortar dengan

dimensi 5x5x5 cm sebanyak 5 buah benda uji. Acuan yang dipakai pada pengujian

ini adalah ASTM seperti yang telah dijelaskan dalam sub bab 3.5.1 tentang

pengujian mortar. Besarnya kuat tekan mortar dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan (3.7). Metoda yang diterapkan padapengujian ini adalah

berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi seperti yang telah ditetapkan.

2. Sebagian adukan mortar mortar tersebut diambil dan dicetak dengan

cetakan berbentuk kubus dengan dimensi 5x5x5 cm.

3. Sampel dibiarkan berada pada suhu kamar dan tunggu pengerasan sampel

tersebut hingga berumur 28 hari.

4. Pengujian dilakukan dengan pemberian beban pada permukaan tampang

sampel tersebut.

5. Dicatat beban maksimum sehingga benda uji hancur.

Cara pengujian kuat tekan mortar dapat dilihat padaGambar 4.6.

.P

Gambar 4.6 Pengujian Kuat Tekan Mortar
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4.4.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kuat tarik mortar

dan luas dari bidang tarik mortar tersebut. Uji kuat tarik mortar dilakukan dengan

membuat benda uji mortar dengan bentuk tertentu (lihat gambar 4.7). Setelah

benda uji ini keras (berumur 28 hari) kemudian ditarik dengan alat uji Cement

Briquettes. Metoda pengujian kuat tarik mortar adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan.

2. Benda uji dicetak dalam cetakan.

3. Benda uji diletakkan pada suhu kamar dan dibiarkan hingga mortar

berumur 28 hari.

4. Pengujian dilakukan dengan cara mengerjakan gaya tank pada sampel

yang telah dipasang pada ('ement Briquettes.

Besarnya kuat tarik mortar dapat dihitung dengan persamaan (3.8).

Gambar 4.7 Pengujian Kuat Tank Mortar
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4.4.3 Pengujian Kuat Lekatan Mortar

Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata yang disusun dengan

arah sumbu saling tegak lurus. Kedua bata tersebut dilekatkan dengan mortar.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai lekatan antara mortar

dengan bata. Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata dapat dilihat pada

Gambar 4.8. Metoda pengujian kuat lekatan mortar adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar dengan variasi campuran sesuai dengan ketetapan.

2. Dua buah bata yang sudah direndam dilekatkan dengan mortar yang telah

dibuat dengan posisi bata saling tegak lurus sumbu panjangnya.

3. Ketebalan mortar diatur maksimal 15 mm.

4. Sampel tersebut ditempatkan pada suhu kamar untuk pengerasan mortar

hingga berumur 28 hari.

5. Pengujian pada sampel tersebut dilakukan dengan menekan pada masing-

masing sisi dalam bata.

Besarnya kuat lekatan antara mortar dengan bata merah dapat dihitung dengan

persamaan (3.9).
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Gambar 4.8 Pengujian Kuat Lekatan Mortar

4.4.4 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan besar kuat tekan pasangan

bata dengan variasi campuran mortar tertentu. Pengujian dilakukan dengan

membuat benda uji 5 buah dalam satu variasi campuran. Sampel yang digunakan

terdiri dari 3 buah bata yang disusun keatas dan direkatkan dengan mortar dengan

ketebalan 10-15 mm, diantara bata yang satu dengan yang lain. Pengujian kuat

tekan dilakukan pada saat umur benda uji 28 hari. Pengujian kuat tekan pasangan

bata dapat dilihat pada Gambar 4.9. Metoda pengujian kuat tekan pasangan bata

adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar seperti spesifikasi yang telah ditetapkan.

2. Bata merah yang sudah direndam disusun dan direkatkan pada

sambungan-sambungannya dengan mortar.
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3. Benda uji dibiarkan dalam suhu kamar untuk menunggu pengerasan

mortar hingga berumur 28 hari.

4. Pada tepi atas dan bawah benda uji diratakan menggunakan kikir sebelum

dilakukan pengujian agar pendistribusian beban tekan yang dikerjakan

dapat merata ke seluruh permukaan (bidang kontak).

5. Pengujian dilakukan dengan memberikan beban pada permukaan atas

sampel tersebut.

Besarnya nilai kuat tekan pasangan bata yang diuji dapat dicari dengan persamaan

(3.10).

Gambar 4.9 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

4.4.5 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dari

pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut. Pada



54

pengujian ini digunakan 5 buah benda uji pada tiap variasi campuran, dan

pengujian dilakukan pada umur benda uji 28 hari. Pengujian lentur pasangan bata

dapat dilihat pada Gambar 4.10. Metoda yang diterapkan pada pengujian kuat

lentur pasangan bata adalah berikut ini.

1. Dibuat adukan mortar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

2. Dibuat sampel dengan menyusun bata sebanyak 5 buah yang dilekatkan

dengan mortar.

3. Sampel dibiarkan mengeras dalam suhu kamar selama 28 hari.

4. Pengujian kuat lentur dilakukan dengan memberikan gaya tekan sebanyak

2 titik pada salah satu tepi sampel.

Besarnya nilai gross area solid masonry untuk modulus ofrupture ( kuat lentur),

dapat dicari dengan persamaan (3.11).

Gambar 4.10 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

4.4.6 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Tujuan pengujian ini adalah untuk memperoleh besarnya tegangan geser

dari pasangan bata setelah mendapat pembebanan. Pengujian dilaksanakan pada
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benda uji berumur 28 hari dengan sampel sebanyak 5 buah untuk satu variasi.

Pengujian kuat geser pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.11. Metoda yang

diterapkan pada pengujian kuat geserpasangan bata adalah berikut ini.

1 Dibuat adukan mortar dengan variasi campuran sesuai dengan ketetapan.

2. Dibuat sampel pasangan bata dengan panjang sampel 1,5 kali panjang

bata, serta tinggi sampel 3 kali tebal bata ditambah tebal mortarnya.

3. Sampel diamkan hingga berumur 28 hari untuk memberikan waktu

pengerasan pada mortar.

4. Sisi-sisi sampel diratakan dengan kikir, kemudian dilakukan pengujian

geser.

Besarnya tegangan geser dapat dicari dengan menggunakan persamaan 3.12.

Gambar 4.11 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
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4.5 Tahapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik maka penelitian yang dilakukan harus

memenuhi kaidah-kaidah metoda ilmiah berikut ini.

1.

2.

3.

Persiapan alat dan bahan.

Pengujian bahan dan sampel.

Analisis data pengujian.

4. Pengambilan kesimpulan.

Secara sistematik kaidah-kaidah tersebut dapat dilihat Gambar 4.12.

Mulai

Persiapan Alat &
Bahan

Ya

Pengujian
Bahan

Pembuatan

Sampel

Pengujian
Sampel

Tdk



Data Hasil

Pengujian

Analisis

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.12 Flow Chart Tahapan Penelitian
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